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Prakata

Ada ungkapan bijak yang pernah dilontarkan seorang pembesar dari Jordan,
yaitu Rania Al Abdullah vang berbunyi, “Educating our children is not
just about imposing a body of knowledge on them. Rather, it involves preparing
children from the early years for the world in which they will come of age. It
means institling a love for lifelong learning, creativity, self-expression and an
apprecation for diversity”

Mendidik anak bukan berarti mengajarkan sekwumpulan ilmu pengeta-
Inwan semata, namun yang lebibh penting lagi mendidik berarti mengajarkan
kepada anak-anak kita sejak usia dini kemampuan untuk siap menghadapi
tantangan dunia masa depan yang akan menjadi ajang hidup mereka nantinya.
Hal ini berarti menanambkan keingintabuan dan rasa cinta belajar sewmur hidup,
kreativitas, keberanian mengemukakan pendapat dan berekspresi, serta penghar-
paan akan segala bentuk perbedaan (antar manusia).

Ungkapan bijak ini tentu mendorong guru dan mungkin orang
tua untuk berinspirasi bahwa menjadi seorang pendidik bukanlah peker-
jaan yang mudah, karena pekerjaan itu berkaitan dengan bagaimana men-
ciptakan generasi di masa yang akan datang, Pekerjaan guru tidak dapar
dipandang sebagai pekerjaan yang ringan. Tentunya di masa depan kita
menghendaki anak kita untuk memiliki pengetahuan dan pengalaman,
yang dapat digunakan di era berbeda dengan era yang kira jalani saat ini.
Hal tersebur memberikan makna bagi guru agar mendidik anak bukan saja
memberikan apa yang diketahui saat ini, tetapi juga membentuk jalan
pikiran anal agar mercka mengetahui era yang dihadapi, dan mampu menja-
laninya dengan segala persoalan yang dapar mercka pecahkan dengan baik.
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Dengan kata lain, kegiatan guru dalam mendidik saat ini berupaya unruk
menjadikan anak didik siap menghadapi tantangan hidup.

Pertanyaannya adalah sudahkah guru mendidik dengan benar guna
menyiapkan masa depan generasi yang akan datang? Memang jika kita
mencermati keberadaan guru sekarang ini, sudah banyak upaya yang dila-
kukan pemerintah untuk membuat guru mampu mendidik dan bahkan
mengajarkan anak dengan baik. Upaya peningkaran kualitas guru itu dila-
kukan melalui berbagai seminar, lokakarya, pelatihan, dan kegiatan lain
hingga pelaksanaan sertifikasi guru. Harapannya adalah agar guru dapat
mengelola pendidikan ini secara profesional. Kebijakan lain pemerintah
adalah melakukan kajian ulang kurikulum yang meliputi kajian materi
yang relevan hingga menyesuaikan materi yang diberikan kepada siswa
dengan perkembangan psikologi anak. Selain itu juga dilakukan kajian tentang
bagaimana proses pembelajaran yang diciptakan guru, baik melalui perbaikan
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, teknik
pembelajaran maupun pendekatan pembelajaran. Pendek kata, upaya per-
baikan ke arah peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan ini tidak per-
nah dilupakan pemerintah. Kepada siapa kebijakan ini diserahkan untuk
dilaksanakan? Tentu kepada guru.

Buku ini merupakan kajian teoretis tentang berbagai tugas guru yang
dimulai dari bagian pendahuluan yang memuat tentang serba-serbi guru.
Di dalamnya mengulas berbagai ungkapan yang dilekatkan pada guru antara
lain guru kontrak, guru honorer, guru bantu, guru GTT yang dikonotasikan
sebagai guru tidak terap. Selanjutnya, bagian kedua berisi tentang kompetensi
guru yang menguraikan secara detail tentang empar komperensi guru me-
liputi kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan sosial yang semua
kompetensi tersebue diikuti oleh bangunan konstruknya dan definisi opera-
sional hingga instrumen pengukurnya. Pada bagian ketiga dibahas secara
mendalam tentang disiplin kerja guru. Pembahasan ini disesuaikan dengan
bagaimana aturan disiplin yang berlaku pada guru, seperti apa idealnya dan
bagaimana yang terjadi di lapangan. Sama seperti di atas, masalah disiplin
kerja guru tersebut dimulai pembahasannya dengan meletakkan teori-
teori yang proporsional yang diikuti dengan bangunan konstruknya, lalu
didefinisikan dan dibuat instrumen pengukurannya,

Pada bagian lain buku ini, yaitu di bagian empat dibahas secara detail
tentang prestasi kerja guru yang diikuti oleh konstruk teorinya dan de-
finisi operasional prestasi kerja guru, lalu dibuatkan pula instrumen peng-
ukurnya. Pada bagian lima dikaji secara teoretis mengenai lingkungan kerja
guru, yang dikuti oleh konstruk teorinya dan definisi operasional yang
dilengkapi dengan instrumen pengukurnya. Demikian pula pada bagian
keenam dibahas tentang pelatihan guru melalui kelompok kerja guru atau
yang dikenal dengan KKG. Kajian ini juga dibuatkan konstruk teorinya,
lalu diikuti oleh definisi operasional dan instrumen pengukurnya. Hal yang
sama juga terjadi pada bagian ketujuh, yang di dalamnya dibahas secara
derail tentang motivasi kerja guru yang diikuti oleh konstruk dan definisi
operasionalnya, serra dilengkapi dengan instrumen pengukurannya.

Pada bagian lain pula dibahas secara teoreris tentang pemberdayaan
puru, yang di dalamnya memuat tentang bagaimana menjadikan pekerjaan
puru sebagai pekerjaan yang dilakoni dengan baik dan juga dihargai. Peng-
hargaan atas pekerjaan guru tersebut tentu disandingi dengan kesejahteraan
kehidupan guru yang bermuara pada tunjangan yang diberikan kepada guru.

"ada bagian kedelapan dibahas secara derail tentang peran komite sekolah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang dilaksanakan di sekolah.
‘Terakhir dibahas masalah upaya komite sekolah dalam meningkackan kua-
litas kesejahteraan guru dan perbaikan mutu pendidikan.

Meskipun kajian yang dibahas dalam buku ini belum komprehensif,
seridaknya dapat turur memberikan gambaran tentang guru di Indonesia.
[Dalam kajian ini, banyak jasa dan pikiran orang lain yang ikut memperkaya.
Untuk itu, Penulis menyampaikan banyak terima kasih.

Pada kesempatan ini Penulis menyampaikan banyak terima kasih aras
bantuan dari berbagai pihak schingga buku ini dapat disusun dan diter-
hitkan. Rasa syukur dan terima kasih itu ditujukan kepada guru-guru yang
telah meletakkan dasar-dasar pemikiran yang berkaitan dengan pendidikan.
Hingga kini buah pemikiran yang diletakkan dan disampaikan kepada
Penulis telah menjadi benih-benih mutiara yang tumbuh di dalam alam
pikiran kami sebagai Penulis. Terima kasih itu kami sampaikan kepada Prof.
Fazli Djalal, Ph.D. Melalui berbagai pertemuan yang Penulis ikuti sejak
beliau menjadi Dirjen PLS, Dirjen PMPTK, Dirjen Dikti hingga menjad:
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wakil Kemendiknas RI bahkan beberapa tulisan beliau telah memberikan
gambaran tentang bagaimana idealnya pendidikan ini harus dikelola. Terima
kasih yang sama kami sampaikan kepada Prof. Dr. Mohammad Dimyati,
Prof. Dr. Suharjono, dan Prof. Dr. I. Nyoman Sudana Degeng, yang ketiganya
merupakan guru besar di Universitas Negeri Malang. Demikian pula rerima
kasih yang sama kami sampaikan kepada Prof. Dr. Sanrosa Murwani,
Prof. Dr. Hasan Walinono, Prof. Dr. Mujayanah Sutikno, Prof. Dr. Djaali,
Prof. Dr. Aceh Suryadi, Prof. Dr. H. A. R. Tilaar, Prof. Dr. Cony Semiawan
yang semuanya merupakan guru besar di Universitas Negeri Jakarta. Mereka
semua telah banyak berjasa dalam membagi ilmu pengerahuan melalui ber-
bagai mata kuliah sewaktu Penulis mengikuti Program Dokroral di UNJ.
Kami juga menyampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. Arwi Suparman dan
Prof. Dr. Tien Belawati. Mereka adalah guru besar di Universitas Terbuka.
Kami banyak berdiskusi terutama ketika Penulis menjadi Kepala Universitas
Terbuka di Goronralo selama empat tahun.

Kami juga mengucapkan rerima kasih kepada Prof. Dr. Nani Tuloli
dan Prof, Dr, Mansur Pateda, yang merupakan mantan pimpinan Univer-
sitas Negeri Gorontalo (UNG) dan pada saat itu Penulis menjadi Asisten
Direktur Bidang Akademik Program Pascasarjana UNG. Penulis juga me-
nyampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. Nelson Pomalingo, yang saat
beliau menjabat Rektor UNG selama dua periode, Penulis dipercaya men-
jadi Kepala Badan Penjaminan Mutu Pendidikan UNG. Pada saar itu
penulis banyak menemukan berbagai hal yang perlu dibenahi dalam me-
ngelola pendidikan, bukan saja di perguruan tinggi tetapi juga sampai di
pendidikan menengah dan dasar.

Ucapan terima kasih juga Penulis tijukan kepada Prof. Dr. Yosep
Paramata, Prof. Dr. Hassanuddin, Prof. Dr. Sarson Pomalato, Prof, Dr. Evie
Hulukati, Prof. Dr. Mahludin Baruadi, Prof. Hariadi Said, Prof. Dr. Yasin
Tirloli, Prof. Dr. Kadim Masaong, Prof. Dr. Moon Oroluwa, Prof, Dr. Abd Haris
Panal, Prof. Dr. Ramli Utina, dan Prof. Dr. Nurhayati Abas. Mereka semua
merupakan kolega Penulis dan tim pengajar di Program Pascasarjana UNG.
Ucapan terima kasih juga Penulis sampaikan kepada Michael Calvano, Ph.D,
Prof. Dr. T.R. Andi Lolo, Ph. D., Dr. Subaer, Ph. D., dan Dr. Cut Kamaril
Wardani. Mereka adalah tokoh-tokoh pelaku program USAID-DBE2
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Terakhir, Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak penerbit
Bumi Aksara Jakarta yang selama ini telah menerbitkan buku-buku karya
Penulis sejak tahun 2005. Buku-buku tersebur antara lain: (1) Perenca-
naan Pembelajaran; (2) Model Pembelajaran; (3) Teori Motivasi dan Peng-
skurannya, (4) Profesi Kependidikan; (5) Orientasi Baru dalam Psikologi
Pembelajaram; (6) Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran; (7) Teknologi
Komunikasi dan Informasi dalam Pembelajaran; (8) Pembelajaran dengan
Pendekatan PAILKEM; (9) Asesmen Pembelajaran; dan (10) Menjadi Peneliti
PTK yang Profesional. Buku-buku tersebut banyak digunakan sebagai re-
ferensi untuk mata kuliah yang berkaitan dengan pembelajaran. Penulis
bherharap dengan referensi yang telah diterbitkan Bumi Aksara, perbaikan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia semakin tertata sehingga pada
akhirnya kualitas pendidikan Indonesia yang diharapkan dapat terwujud.

Terakhir, Penulis berdua mengucapkan terima kasih kepada anak-
anak kami: Wiwit Zuriaty Uno, Jamal Adinugroho Uno, dan Mohammad
Zaqy Alan Uno atas pengertian dan kesabaran mereka yang terkadang di
saat kesibukan kami berdua, telah hilang hak mereka untuk bersenda gurau
dan rertawa ceria bersama orang tuanya. Terlebih dengan ibunya tercinta
Nina Lamatenggo, yang pada saat menyelesaikan studi Program Dokror
di Universitas Negeri Jakarta, banyak waktu yang difokuskan pada penye-
lesaian studi. Semoga kesabaran dan doa mercka tetap menginspirasi kami
dalam banyak hal terutama meningkatkan kualitas pengabdian kami pada
bangsa dan negara.

Gorontalo, Juli 2015
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Serba-Serbi Guru

A. PENGERTIAN GURU

Hal yang terbayangkan ketika kita mendengar istilah guru adalah sosok
orang yang sedang mengajarkan sesuatu kepada anak-anak atau muridnya.
Pertanyaannya adalah apakah masih seperti itu pemahaman kita tentang
guru jika dikaitkan dengan perkembangan teknologi saat ini? Dalam ber-
bagai tulisan, kita sering membaca atau melihatr melalui media elektronik
proses pembelajaran melalui media tanpa kehadiran seorang guru. Sudah
lergeserkah makna guru dalam kegiatan pembelajaran? Unruk iy, diperlu-
kan pemahaman tentang makna guru yang sebenarnya.

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan
anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan menengah.
Ciuru-guru ini harus memiliki kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih
luas, setiap orang yang mengajarkan hal yang baru dapat dianggap sebagai
guru. Beberapa istilah yang juga menggambarkan peran guru antara lain

tlosen, mentor, tentor, dan tutor.

[Dalam agama Hindu, guru merupakan simbol bagi suatu tempar suci
vang berisi ilmu {zidya) dan juga pembagi ilmu, Guru adalah pemandu spi-
ritual/kejiwaan murid-muridnya. Sementara itu dalam agama Buddha, guru
adalah orang yang memandu muridnya dalam jalan menuju kebenaran.
Murid memandang gurunya sebagai jelmaan Buddha arau Bodhisattva, Da-
lam agama Sikh, guru mempunyai makna yang serupa dengan agama Hindu
dan Buddha, namun posisinya lebih penting karena salah satu int ajaran
agama Sikh adalah kepercayaan terhadap ajaran Sepulub Guru Sikh.
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Orang India, Cina, Mesir, dan Isracl menerima pengajaran dari guru
yang merupakan seorang imam atau nabi, Oleh sebab iru, guru sangar di-
hormati dan terkenal di masyarakat. Mereka menganggap guru sebagai
pembimbing untuk mendapar keselamatan schingga guru sangat dihormati,
bahkan lebih dari orang tua mereka.

Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang yang memberikan
pelajaran. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang
yang pekerjaannya mengajar. Guru adalah salah saru komponen manusiawi
dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan serta dalam usaha pem-
bentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun secara
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, guru juga
merupakan semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk
membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun kla-
sikal, di sekolah ataupun di luar sekolah.

B. GURU DI INDONESIA

Secara formal, guru adalah seorang pengajar di sekolah negeri ataupun swasta
yang memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal
minimal berstatus sarjana, dan ketetapan hukum yang sah sebagai guru
berdasarkan undang-undang guru dan dosen yang berlaku di Indonesia.
Di Indonesia terdapat tiga tipe guru, yaitu sebagai berikur.

1. Gurua Tetap

Guru terap adalah guru yang relah memiliki starus minimal sebagai calon
pegawai negeri sipil dan ditugaskan di sekolah tertentu sebagai instansi
induknya. Selaku guru di sekolah swasta, guru tersebut dinyatakan sebagai
guru tetap jika telah memiliki kewenangan khusus yang tetap untuk meng-
ajar di suatu yayasan tertentu, yang telah diakreditasi oleh pihak berwe-

nang di kepemerintahan Indonesia.

2. Guru Honorer

Guru honorer adalah guru tidak tetap yang belum berstatus minimal seba-
gai calon pegawai negeri sipil. Pada umumnya mereka digaji secara sukarela
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bahkan di bawah gaji minimum yang telah ditetapkan secara resmi. Secara
lcasat mata mereka tampak tidak jauh berbeda dengan guru tetap, bahkan
mengenakan seragam pegawai negeri sipil layaknya seorang guru tetap.

3. Guru Tidak Tetap

Giuru tidak tetap banyak diangkar oleh kepala sekolah tanpa sepengetahuan
pemerintah. Pengangkatan guru tersebut berawal dari sekolah yang ridak
memiliki guru. Sering kali kita temukan sekolah-sekolah dasar yang terdiri
ilari enam kelas dan hanya memiliki dua atau tiga orang guru. Untuk me-
nanggulangi kekurangan guru tersebur, kepala sekolah berusaha mencari
tenaga pengajar dan terlepas dari runtutan persyaratan yang ideal. Hal yang
terpenting adalah adanya tenaga pengajar untuk mengisi pelajaran di kelas.

C. TUGAS DAN FUNGSI GURU

Tugas maupun fungsi guru merupakan sesuatu kesaruan yang tidak dapat
dipisahkan. Akan tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan sebagai
peran. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005, peran
guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, pe-
nilai, dan pengevaluasi dari peserta didik. '

1. Guru sebagai Pendidik

Ciuru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi para
peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus mempunyai
standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup ranggung jawab, kewiba-
waan, kemandirian, dan kedisiplinan. Guru harus memahami berbagai nilai,
norma moral dan sosial, serta berusaha untuk berperilaku sesuai dengan nilai
dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap tindak-
annya dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru dalam rugasnya sebagai
pendidik harus berani mengambil keputusan secara mandiri berkaitan de-
ngan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai
dengan kondisi peserta didik dan lingkungan.

I Mubyasa, Manjedl Guri Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him, 197198,
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2.  Guru sebagai Pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari
sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami
materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar harus terus mengikuri
perkembangan teknologi sehingga apa vang disampaikan kepada peserta
didik merupakan hal-hal yang terus diperbarui.

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang ber-
tugas menyampaikan materi pembelajaran, menjadi fasilitator yang bertugas
memberikan kemudahan belajar. Hal itu dimungkinkan karena perkem-
bangan reknologi menimbulkan berbagai buku dengan harga relacif murah,
dan peserta didik dapat belajar melalui internet tanpa batasan wakru dan
ruang, belajar melalui televisi, radio, dan surat kabar yang setiap saat hadir di
hadapan kita.

Derasnya arus informasi, serta cepatnya perkembangan IPTEK relah
memunculkan pertanyaan rerhadap tugas guru sebagai pengajar. Masihkah
guru diperlukan mengajar di depan kelas seorang diri, menginformasikan,
menerangkan, dan menjelaskan? Untuk itu, guru harus senantiasa mengem-
bangkan profesinya secara profesional sehingga tugas dan peran guru sebagai
pengajar masih terap diperlukan sepanjang hayat.

3.  Guru sebagai Pembimbing

Guru sebagai pembimbing dapar diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan,
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang bertanggung jawab.
Sebagai pembimbing gura harus merumuskan wjuan secara jelas, menetapkan
walktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan
petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik. Semua kegiatan yang dilakukan oleh guru
harus berdasarkan kerja sama yang baik antara guru dengan peserta didik.
Guru memiliki hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang di-
rencanakan dan dilaksanakannya.

4. Guru sebagai Pengarah

suru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan bagi orang tua. Se-
bagai pengarah guru harus mampu mengajarkan peserta didik dalam meme-
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cahkan berbagai permasalahan yang dihadapi, mengarahkan peserta didik
dalam mengambil suatu keputusan, dan menemukan jari dirinya. Guru
juga dituntut untuk mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan
potensi dirinya sehingga peserta didik dapat membangun karakrer yang
baik bagi dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata di masyarakat.

5. Guru sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik
Intelekeual maupun motorik sehingga menuntue guru untuk bertindak seba-
pal pelatih. Guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kom-
petensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. Selain
harus memerhatikan kompetensi dasar dan materi standar, pelatihan yang
dilikukan juga harus mampu memerhatikan perbedaan individual peserta
didik dan lingkungannya. Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan yang
banyak, meskipun tridak mencakup semua hal secara sempurna.

6, Guru sebagai Penilai

Penilaian atau evalusi merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks
karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel lain
yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang ridak
mungkin dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran
tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan kualiras
hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pem-
belujaran peserta didik. Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan
prinsip-prinsip dan dengan teknik yang sesuai, baik tes atau nontes. Teknik
apa pun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas
meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
Mengingat kompleksnya proses penilaian maka guru perlu memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. Guru harus memahami
tehnik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis masing-masing
(elnik, karakeeristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik
atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda

i tinglon kesulkaran soal.
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L Kompetensi Guru

A. PERMASALAHAN TERKAIT KOMPETENSI GURU

Permasalahan pendidikan begitu menarik untuk dicermati karena pendi-
dikan memiliki nilai fundamental bagi kepentingan individu maupun ke-
majuan masyarakat. Krisis multidimensional yang kita alami saat ini belum
menunjukkan adanya tanda-tanda perbaikan yang signifikan. Hal ini di-
yakini oleh sebagian kalangan bahwa salah satu sebab utamanya adalah
tidak diprioritaskannya pendidikan dalam pembarigunan bangsa. Dalam
kondisi bangsa seperti ini perbaikan masa depan bangsa seharusnya dile-
takkan pada sistem pendidikan berkualitas, sehingga mampu melahirkan
sumber daya manusia yang andal di masa depan.

Pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sulit selama hampir
empart dekade, kebijakan pembangunan dititikberatkan pada pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas politik dengan pendekatan keamanan, Akibatnya
pembangunan pendidikan vang berorientasi kepada peningkaran kualitas
sumber daya manusia menjadi sangart terringgal. Menurut laporan UNDP
tahun 2014 tentang Human Development Index (HDI) dilaporkan bahwa
Indonesia berada pada tingkat 108 dari 187 negara. Rendahnya HDI me-
nunjukkan rendahnya daya saing bangsa dalam percaturan global.' Selanjutnya,
menurut laporan UNESCO dalam The Fducation for All Development Index
rahun 2010, Indonesia berada pada ururan 64 dari 120 negara.*

1 httpdfwew.undp. orgfcontent/undp/en/home/librarypagehdr/2014-human-developmant-
report.ntimil

2 httpufwww.unesco.ongineweadminMULTIMEDA/HQE Dipdiigrmr2012-rapo-edi.pdl
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Salah satu persoalan pokok yang perlu mendapat perhatian adalah masih
tendahnya kinerja guru dalam berbagai jenjang pendidikan, rermasul pada
jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). Hal ini ditunjukkan dengan belum
berkembangnya seluruh kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh guru.
Padahal guru seyogianya memiliki kompetensi yang baik dalam proses
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Imron
bahwa dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu menampilkan ke-
mampuan membuar perencanaan, melaksanakan prosedur pengajaran, dan
dulam mengadakan hubungan antarpribadi, di samping harus dirunjang oleh
lusilitas yang memadai.’

Permasalahan mengenai kompetensi guru harus mendapar perhatian
yang serius sebagaimana upaya yang telah ditempuh oleh negara tetangga
seperti Jepang, Taiwan, dan Tiongkok. Ketiga negara tersebur sangar men-
Junjung tinggi peran kompetensi mengajar yang harus dimiliki guru di
sekolah. Sebagai contoh di Jepang, seleksi untuk menjadi seorang guru begitu
ketat. Setiap tahun dua ratus ribu calon guru mengikuri ujian untuk mem-
peroleh serrifikar Fcaﬁnnmzm_ mengajar, namun hanya mnﬁﬁ:_.nm yang mem-
peroleh kelulusan, Begitu pula promosi untuk menjadi wakil kepala sekolah,
kepala sckolah, atau ketua kelompok guru-guru (semacam MGMP di
Indonesia) di Jepang, Taiwan, ataupun Tiongkok ridak berbeda, yairu selalu
mempersyaratkan kriteria yang berkaitan dengan keunggulan dalam kom-
petensi mengajar.”

Jika dibandingkan dengan ketiga negara tersebut, Indonesia masih
tertinggal dalam hal penghargaan dan peningkatan kompetensi guru.
Oleh karena itu, sckarang saat yang tepat untuk membangun paradigma
bari yang dapat menjamin keberlangsungan pendidikan yang berkualitas
dan pengelolaannya yang efisien, serta mampu memberi kesempatan lebih
las kepada guru untuk mengakrualisasikan seluruh kompetensi yang harus
dimiliki dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya, kelak diharapkan
dapar terwujud kewibawaan guru yang tinggi karena ditunjang oleh ting-

pinya kompetensi mengajar,

4 A lmwon, Pambinaan Gure of Indonesia [Jakara: Dunia Pustaka Jaya, 1995), kim, 1731735

4 Louis V. Garstnar, dikk. Tartangan dan Probiamatike Profest Keguruan (Jakarta: Depdiknas,
19896), him. 18,
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Yaradigma baru tersebut diharapkan mampu memberikan iklim yang
demokratis dan kepercayaan pada lembaga sckolah, dalam mengelola
dan menyelenggarakan pendidikan secara efisien dan bermuru dengan
memberdayakan peran serta masyarakat secara aktif. Terciptanya iklim de-
mokratis atau disebut demokrasi pendidikan dan kepercayaan luas pada
lembaga sekolah, ditunjukkan dengan adanya otonomi pedagogis guru
(pedagogische vrijheid). Menurur Buchori, otonomi pedagogis adalah ke-
bebasan guru dalam membimbing dan menuntun murid-muridnya agar
secara aktif mampu mengembangkan “tata nilai pribadi” (personal value
systern) vang dimilikinya.” Menurut Rasyid, dalam konteks otonomi daerah,
demokrasi pendidikan teraktualisasikan melalui penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah atau School Based Management (MBS) yang diharapkan
mampu meningkatkan kepuasan pelayanan pendidikan, pengakomodasian
partisipasi masyarakar, pengurangan beban pemerintah pusat dalam bidang
pendidikan dan kemandirian daerah dalam menyusun program pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan daerah.®

Praktik MBS di Indonesia di mulai dari sekolah-sekolah percontohan
yang pelaksanaannya dibiayai oleh World Bank, Sementara itu, sekolah-
sckolah lain dapar pula melaksanakan MBS sesuai dengan kemampuan
dan kesiapannya masing-masing. Selanjutnya pada tahun 2004 seluruh
sekolah diharapkan sudah melaksanakan MBS.” Terdapar pro dan kontra
terhadap pelaksanaan MBS. Untuk yvang pro terhadap pelaksanaan MBS
termasuk para guru, MBS dianggap sebagai momen yang baik atas lahirnya
kebangkitan sekolah dalam menentukan arah pendidikan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan mengacu kepada kualitas yang diinginkan. Untuk
yang kontra, mereka beranggapan bahwa kewenangan yang luas bagi
kepala sekolah menyebabkan mereka menjadi figur sentral dalam pencntu
kebijakan sehingga dapat berpotensi menjadi otoritarian.

Pada sisi lain, pemberian kesempatan yang lebih luas kepada guru untuk
mengimplementasikan segenap kemampuan mengajarnya, telah ditempuh

5  Mochtar Buchor, "Reformasi Pendidikan®, Program Kega PDIP (Jakarta: PDIP, 1999), him, 7.

6 M. Rylas Rasyid, Desentralizasi Dalam Rangha Menuniang Pembangunan Daeral dan
Pembangunan Administrast di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1998), him. 10.

7 Departemen Agama Rl, Perencanaan Pendidikan Menuu Madrasah Mandid (Jakarta: Ba-
lithang Departeman Agama R, 2001, him, 5.
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oleh pemerintah melalui berbagai pelatihan-pelatihan dalam wadah pem-
binaan profesional seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

Meskipun telah tersedia wadah pembinaan profesional tersebut, dalam
[mplementasinya masih ditemukan MGMP yang tidak berjalan sebagaimana
lungsinya. Hal ini akan berdampak negadf terhadap peningkatan kinerja
gt sehingga berakibat secara langsung pada semakin rendahnya mutu anak
dlilik. Kondisi tersebut dapat dipahami mengingat kegiatan-kegiatan yang
iiselenggarakan dalam wadah MGMP sebagian besar masih cenderung
bgrsifae administratif, seperti membuar Saruan Pelajaran (SATPEL), mengisi
il kredit, dan kegiaran-kegiatan lainnya. Sementara itu, hal-hal yang
Ietkaitan dengan teknik edukatif seperti membahas permasalahan mengajar di
lelas, bagaimana menghadapi kasus-kasus murid tertentu, dan bagaimana
memberikan evaluasi yang tepat kepada siswa masih mendapatkan porsi
yiny sedikic.

Kegiatan-kegiatan yang bersifat pelatihan juga cenderung mengulang
fateri yang sudah disampaikan di Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan,
tdun cenderung tidak memenubhi standar efisiensi maupun efektivitas. Indi-
lnl demikian terjadi karena baik klien (Departemen Pendidikan Nasional)
fmaupun pemanglku kepentingan (kepala dinas, pengawas pendidikan, dan
lepula sekolah) masih belum berkonsentrasi secara optimal terhadap fakror-
fulctor yang memengaruhi tingkat efisiensi dan efektivitas. Faktor-faktor ini
mieliputi alokasi biaya pelatihan, isi program pelatihan, kelayakan fasilitas
yang, digunakan, kesesuaian peserta dengan program pelatihan, kemampuan
instrukeur/pelatih dalam menyampaikan materi pelatihan, serta pengetahuan
tentang prinsip-prinsip belajar. Sementara itu, fakror-faktor yang terkait
lingsung dengan materi atau substansi pelatihan masih bersifat parsial,
yaltu belum memuat seluruh aspek yang memengaruhi ringkat murtu pen-
dichilean.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, berbagai pelatihan unruk
pur-guru di tiap gugus sekolah seyogianya mencakup berbagai mareri ten-
tung kegiatan belajar mengajar, manajemen (kelas, sekolah, gugus), buku/
sarana belajar, fisik dan penampilan, serea partisipasi masyarakat. Selain i,
pelathan yang akan diselenggarakan harus memuat uraian yang jelas tentang
keterampilan/keahlian yang akan dilatih, tjuan yang harus dirumuskan
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secara jelas, dan kualifikasi minimal yang harus dicapai oleh peserta pela-
tihan,!

B. HAKIKAT KOMPETENSI GURU

Sebelum membahas lebih jauh tentang kompetensi guru, terlebih dahulu
akan dibahas tentang hakikat kompetensi sescorang. Bahasan tentang kom-
petensi seseorang ini menjadi dasar untuk mencari karakreristik kompetensi
seseorang,

Salah satu reori yang dapar dijadikan landasan rerbentuknya kompetensi
seseorang adalah teori medan yang dirintis oleh Kurt Lewin. Teori medan
itu sendiri berangkar dari teori psikologi Gestalt yang dipelopori oleh
tiga psikologi Jerman, yakni Max Wertheimer, Kohler, dan Kofka. Dalam
teori mereka disebutkan bahwa kemampuan seseorang ditentukan oleh
medan psikofisis yang terorganisasi dan hampir sama dengan medan gra-
vitasi. Perhatian utama dalam teori ini adalah masalah persepsi, belajar,
dan berpikir.” Selanjutnya, Kurt Lewin mengembangkan teori ini dengan
memosisikan seseorang akan memperoleh kompetensi karena medan gra-
vitasi di sekitarnya yang turut membentuk potensi seseorang secara individu.
Hal itu berarti bahwa kompetensi individu dipengaruhi dan dibentuk oleh
lingkungannya, yang dalam pandangan teknologi pembelajaran lingkungan
tersebut diposisikan sebagai sumber belajar. Selain itu, sistem informasi
yang diperoleh seseorang dari lingkungannya berupa pengalaman yang
diperoleh secara empiris melalui observasi, pengetahuan ilmiah yang dite-
rimanya melalui pendidikan formal, dan keterampilan yang dilakukannya
secara mandiri turut mewarnai pembentukan kompetensi dirinya.

Dengan kompetensi yang dimiliki individu, ia dapat melakukan se-
suatu sesuai dengan keinginan dan kehendaknya. Meskipun demikian, ke-
hendak yang dilakukan individu tersebut tetap didasarkan pada aturan atau
norma yang berlaku.

Kompetensi individu juga dapat terbentuk karena adanya potensi ba-
waan dan lingkungan sekitar. Teori yang mendasari pemikiran ini ada-

8 Depdikbud, Pedoman Pengolshan Gugus Sekalzah (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 1997}, him.
21-30

9 Calvin 5. Hall, dkk., Teand-Teord Holistik (Organisasi-Fenomenalogis) {Yogyakarta: Kanisius,
2000}, him. 275-276.
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lnh teori konvergensi yang dipelopori oleh William Stern. Menurut teori
Ini, perkembangan pribadi dan kompetensi seseorang merupakan hasil dari
proses kerja sama antara hereditas (pembawaan) dan environment (ling-
kungan). Tiap individu merupakan perpaduan atau kenvergensi dari
fuktor internal (potensi-potensi dalam diri) dengan fakeor eksternal (ling-
leungan termasuk pendidikan).'" Bagaimanapun baiknya herediras, apabila
lingkungan tidak menunjang dan mengembangkannya, hereditas yang
sudah baik pun akan menjadi laten (tetap tidur). Begitu juga sebaliknya,
apabila hereditas sudah tidak baik, namun lingkungan memungkinkan
dun menunjang maka kompetensi ideal akan tercapai.

Setelah mengetengahkan secara teoretis terbentuknya kompetensi se-
worang, pertanyaannya adalah apa ciri seseorang yang dikatakan memiliki
kompetensi? Seseorang memiliki kompetensi apabila dapat melakukan
sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapar Munandar bahwa kompetensi meru-
pikan daya untuk melakukan suaru tindakan sebagai hasil dari pembawaan
dun latihan."" Pendapar Munandar ini menginformasikan dua faktor yang
memengaruhi terbentuknya kompetensi, yakni faktor bawaan seperti
bakat dan faktor latihan seperti hasil belajar. Menurut Spencer, kom-
petensi sebagai penampilan kinerja atau situasi.”* Pengertian Spencer lebih
menckankan pada wujud dari kompetensi. Kompetensi tersebut sebagai
duya untuk melakukan sesuatu yang mewujud dalam bentuk unjuk kerja
atau hasil kerja.

Sebagaimana telah diungkapkan di atas, teori Lewin mengindikasikan
bahwa kompetensi seseorang turut dibentuk oleh faktor pengetahuan yang
diperolehnya melalui informasi. Dengan informasi yang diperoleh i
maka akan menambah pengetahuannya, yang pada akhirnya membentuk
kompetensi diri. Pertanyaannya adalah apakah sebenarnya kompetensiz

Menurut Munsyi, kompetensi mengacu kepada kemampuan melaksa-
ialian sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi menunjuk
kepada performance dan perbuatan yang rasional, untuk memenuhi spesifikasi

Himzah Une, Landasan Pembealajaran (Gorontalo: Nunl Jannah, 2004), him. 156.
Munanedar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekofah ( Petunjuk Bagi Para
i dan Orang Tea) (Jakara: Grasindo, 1992), him. 17.

18 Lylo M. Spencer dan Signe M. Spencer, Compelence af Werk [Mew York: John Wiley & Sons.
Iz, 1883, him. 8.
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tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal itu disebut
rasional karena mempunyai arah dan rujuan. Performance merupakan pe-
rilaku nyata yang tidak hanya diamati, tetapi juga meliputi perihal yang
tidak tampale.

Dalam terminologi yang berlaku umum, istilah kompetensi berasal
dari kata competence yang memiliki kesamaan dengan being competent, dan
competent yang memiliki kesamaan dengan having ability, power, authority,
skill, knowledge, attitude dan lain-lain. Menurur Fullan:

competence is broad capacities as filly buman attribute. Competence is
supposed to include all “qualities of personal effectiveness thar are required
in the workplace’, it is certain that we have here a very diverse set of qua-
lities indeed: attitudes, motives, interests, personal attunements of all kinds,
perceptiveness, veceptivity, openness, creativity, social skills genevally, inter-
personal maturity, kinds of personal identification etc. - as well as knowledge,
understandings, action and skills."”

Inti pengertian kompetensi menurut Fullan tersebut lebih cenderung
pada hal yang dapat dilakukan seseorang atau masyarakar, daripada hal yang
mereka ketahui (what people can do rather than what they know). Hal ini
ditandaskan oleh Houston yang dikutip oleh Samana bahwa komperensi
adalah kemampuan yang ditampilkan oleh guru, dalam melaksanakan ke-
wajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakar."

Menurur Littrell, kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik uneuk
melakukan rugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan
praktik.!” Sementara itu, menurut Stephen ]. Kenezevich, kompetensi
adalah kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.'®
Kemampuan menurut Kenezevich adalah hasil penggabungan kemampuan-
kemampuan yang memiliki banyak jenis, yang dapat berupa pengetahuan, ke-
terampilan, kepemimpinan, kecerdasan, dan lain-lain yang dimiliki sese-
orang untuk mencapai tujuan organisasi.

13 M. Fullan, "The Future of Educational Change”. The Meaning of Educational Change (On-
tario: OISE Press), him, 285,

14 A Samana, Profesionalisme Keguruan (Yogyakarta: Kanisius, 1984, him. 44,

15 JJ, Littrell, From School to Work; A Cooperative Education Book (South Holland, Illinols: The
Goodheart-Willcox Company, Inc., 1984), him, 310,

16  Slephen J. Kenezaevich, Administration of Public Education (New York: Harper Collins Pub-
lisher, 1984), him. 17.
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Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan sese-
arang yang dinyatakan kompeten di bidang rerrentu, dimana orang terse-
bt menguasai kecakapan kerja atau keahlian yang selaras dengan tuntutan
di bidang kerjanya.

Spencer & Spencer mendefinisikan kemampuan sebagai karakreristik
yang menonjol pada seorang individu, yang berhubungan dengan kinerja
plektif arau superior dalam suatu pekerjaan maupun situasi.'” R. M. Guion
tlalam Spencer & Spencer mendefinisikan kompetensi sebagai karakreristik
viang menonjol bagi seseorang, dan mengindikasikan cara-cara berperilaku
utau berpikir dalam segala situasi yang berlangsung terus dalam periode
waltu lama. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi
merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat
turi pikiran, sikap, dan perilakunya,

| ebih lanjut Spencer & Spencer membagi lima karakeeristik kompe-
tensi sebagai berikue.'®

I, Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menye-
habkan sesuatu. Contohnya, orang yang termotivasi dengan prestasi
akan mengatasi segala hambaran untuk mencapai rujuan dan bertang-
pung jawab dalam melaksanakannya.

2. Sifar, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi atau
informasi. Contohnya, penglihatan yang baik adalah kompetensi sifat
fisik bagi seorang pilot. Kompetensi sifat ini sangat dibutuhkan dalam
memecahkan masalah dan melaksanakan panggilan rugas.

i, Konsep diri, yakni sikap, nilai, dan citra diri sescorang. Contohnya,
kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang agar dia men-
jadi efekeif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri.

A4, Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang
tertentu. Contohnya, pengetahuan ahli bedah terhadap urar syaraf dalam
tubuh manusia.

4. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan rugas-tugas yang
berkaitan dengan fisik dan mental. Contohnya, kemampuan fisik

17 Lyls M. Spencer and Signe M, Spencer, op.cit.
16 tbid,, him, 8=10,
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adalah keterampilan program komputer untuk menyusun data secara
beraturan, Sementara itu, kemampuan berpikir analitis dan konseprual
berkaitan dengan kemampuan mental atau kognitif seseorang,

Mereka juga mengategorikan kompetensi ke dalam dua bagian, yaitu
threshold competencies dan differentiating competences.”” Threshold competencies
adalah karakteristik esensial (biasanya pengetahuan atau keterampilan dasar,
seperti kemampuan membaca) yang seseorang butuhkan untuk menjadi
efekrif dalam suaru pekerjaan, tetapi bukan untuk membedakan pelaku
superior dari yang rata-rata. Contoh, pengetahuan pedagang tentang pro-
duk atau kemampuan mengisi faktur, Differentiating competences mem-
bedakan pelaku yang superior dari yang biasanya.

Setelah membahas berbagai teori dan pandangan para ahli tentang
kompetensi, selanjutnya bagaimana kempetensi guru itu? Kompetensi guru
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tercapainya tujuan pem-
belajaran dan pendidikan di sekolah. Biarpun demikian, kompetensi guru
tidale berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh fakror latar belakang pendi-
dikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. Kompetensi guru dapat
dinilai penting selain sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru,
namun juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan
dan pengembangan tenaga guru. Kompetensi juga penting dalam hubungan-
nya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa ™

Menurut Mohammad Amin, kompetensi guru pada hakikatnya tidak
bisa dilepaskan dari konsep hakikar guru dan rugas guru.®' Komperensi
guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru, yang harus dilakukan se-
hubungan dengan arti jabatan guru yang menuntut suatu kompetensi
tertentu sebagaimana discbutkan pada bahasan sebelumnya. Ace Suryadi
mengemukakan bahwa untuk mencapai taraf kompetensi, scorang guru
memerlukan waktu lama dan biaya mahal. Status kompetensi yang profe-
sional tidak diberikan oleh siapa pun, tetapi harus dicapai dalam kelompok
profesi bersangkutan. Pada awalnya tentu harus dibina melalui penguatan
landasan profesi, misalnya pembinaan tenaga kependidikan yang sesuai,

19 ibid., him. 10.
200 fbed., him, 7.
21 Istyanni, loeg.cl,
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pengembangan infrastrukeur, pelatihan jabatan (in service training) yang
memadai, efisiensi dalam sistem perencanaan, serta pembinaan administrasi

dan pembinaan kepegawaian.”

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan Soediarro,
menuntut guru untuk mampu menganalisis, mendiagnosis, dan mem-
prognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi profesional
petlu menguasai antara lain: (1) disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber
bahan pelajaran; (2) bahan ajar yang diajarkan; (3) pengetahuan tentang ka-
rkteristik siswa; (4) pengerahuan tentang filsafat dan wjuan pendidikan; (5)
pengetahuan dan penguasaan merode dan model mengajar; (6) pengua-
waan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran; (7) pengetahuan terha-
dap penilaian dan mampu merencanakan, serta memimpin guna kelancaran
proses pendidikan.” Tunturan atas berbagai kompetensi ini mendorong guru
untuk terus memperoleh informasi yang dapat memperkaya kemampuan,
agar tidak mengalami ketertinggalan dalam kompetensi profesionalnya.

Semua hal yang disebutkan di atas merupakan hal yang dapat menun-
jang terbentuknya komperensi profesional guru. Kompetensi profesional
tersebut berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu
melahirkan keluaran pendidikan yang bermuru. Keluaran yang bermutu
dapat dilihat pada hasil langsung pendidikan, berupa nilai yang dicapai
siswa dan dapar juga dilihat melalui dampak pengiring yakni di masyarakat.
Hal yang berpengaruh pada pendidikan anrara lain adalah komponen inpuz,
proses, dan keluaran pendidikan, serta berbagai sistem lain yang berkembang
di masyarakat.

Selain itu, salah saru unsur pembentuk kompetensi profesional guru
adalah tingkat komitmennya terhadap profesi. Gail Sheehy, menyarakan
bahwa sescorang yang berumur 21 tahun sampai dengan 25 tahun mem-
punyai cita-cita, aspirasi, semangat, dan rencana hidup yang berbeda dengan
mereka yang berumur 50 tahun. Guru muda pada umumnya memiliki ambisi
tinggi dalam lkariernya. Ada keinginan mencapai supremasi dalam hal ide.

20 Ace Suryadi, Pendidikan Investasi SOM dan Pembangunan Isu; Teori dan Apikasi {Jakarta:
Ealal Pugiaka, 1999), him, 208-304.

29  Soodiane, Memantapkan Sistem Pendiditan Masiconal {Jakarta: Gramedia Widiasarana,
19083), him, 60-61,

fab #  Komptons e 15




Sebaliknya, guru yang sudah lanjut usia memiliki semangar yang sedikic demi
sedikic berkurang.*

Tingkar komitmen sebenarnya dapat digambarkan dalam satu garis
kontinum yang bergerak dari tingkatan rendah sampai dengan ringkatan
tinggi. Guru yang rendah tingkat komitmennya dirandai oleh ciri-ciri antara
lain: (1) sedikit perhatian yang disisihkan untuk memerhatikan siswanya;
(2) sedikit wakmu dan tenaga yang dikeluarkan untuk melaksanakan tugas-
nya; (3) hanya memerhatikan jabatannya. Sebaliknya guru yang mempunyai
tingkatan komitmen tinggi ditandai oleh ciri-ciri antara lain: (1) tinggi per-
hatiannya terhadap siswa; (2) banyak wakeu dan tenaga yang dikeluarkan
untuk melaksanakan tugasnya; (3) banyak bekerja untuk kepentingan orang

lain.*®

Komitmen pada dasarnya belum dapat dijadikan penentu profesiona-
lisme bila tidak didukung oleh tingkatan abstraksi atau kemampuan meng-
gunakan nalar, Tingkat abstraksi atau kemampuan menggunakan nalar sangat
penting dalam melaksanakan tugas-tugas keguruan. Harvey, Hunt, Joice,
dan juga Glickman melalui berbagai studi mereka menemukan bahwa guru
dengan tingkatan kognirif tinggi akan cenderung berpikir lebih abstrak,
imajinatif, kreatif, dan demokratis. Guru seperti ini akan lebih fleksibel da-
lam melaksanakan tugas dan bahkan memiliki relasi yang baik dengan siswa
dan teman sejawatnya.™

Glickman, melalui penelitiannya menyimpulkan bahwa guru-guru
yang tingkatan nalarnya tinggi dapat melihat berbagai kemungkinan dan
mampu mencari berbagai alternatif model mengajar schingga mereka cen-
derung konsekuen dan efektif dalam menghadapi siswa. Dengan modal
kompetensi menggunakan nalar ini, guru bisa melihat sesuatu dari berbagai
perspekeif. Sebaliknya bila tingkat nalarnya rendah, ia hanya mampu mene-
mukan salah satu alternatif saja. Akibatnya ia merasa bingung ketika meng-
hadapi masalah-masalah dalam kelas dan tidak bisa berbuat banyak. Oleh
karena itu, guru seperti itu cenderung meminta petunjuk dalam melakukan
tugas.”” Kompetensi menggunakan nalar dapar dilukiskan sebagai berikut.

24 Al Imron, op.cit.
Ibid,

All Imran, op. Git.
ibid., hirm. 80,
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Kompetensi guru merupakan gambaran hakikat kualitatif perilaku
guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti.*’ Perilaku d
sini merujuk bukan hanya pada perilaku nyata, tetapi juga meliputi hal-ha
yang tidak tampak. Charles E. Jhonson mengemukakan bahwa kompe
tensi merupakan perilaku yang rasional untuk meneapai tujuan yang diper
syaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.® Barlow mengemukakas
hahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melak
sanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.’
[Dengan demikian, kompetensi guru merupakan kapasitas internal yang di
miliki guru dalam melaksanakan tugas profesinya. Tugas profesional gur
dapat diukur dari sejauhmana guru mendorong proses pelaksanaan pem
hyelajaran yang efekrif dan efisien.

Cooper, dalam Sudjana mengemukakan empat kompetensi gurt
yakni: (1) mempunyai pengerahuan tentang belajar dan tingkah laku manusi:
(2) mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinany:

gl C. 0. Glickman, dalam Ali Imron, Pembinaan Gu di Indonesta (Jakaria: Pustaka Jays, 194¢
him, 81.

M David R. Stone, Educational Psychology: The Development of Teaching Skills (New Yo
Harpar & Row Publishers, 1982}, him.16.

i Charles E. Johnson, dkk, Psychology and Teaching (Bombay: D.B.Taraporevala Sons & C
Private Limited, 1974), him, 3.

91 Muhibbin Syah, Psikologi Pandidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosd
karya, 1999), hm, 229,
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(3) mempunyai sikap yang tepat tentang dirl sendirl, sekolah, teman seja-
wat, dan bidang studi yang dibinanya; (4) mempunyai keterampilan teknik
mengajar.

Pendapar yang hampir sama dikemukakan oleh Grasser. Menurut
Grasser, ada empat hal yang harus dikuasai guru, yakni: (1) kemampuan
menguasai bahan pelajaran; (2) kemampuan mendiagnosis tingkah laku
siswa; (3) kemampuan melaksanakan proses pengajaran; dan (4) kemam-
puan mengukur hasil belajar siswa.™

Sementara itu, Nana Sudjana telah membagi kompetensi guru dalam
riga bagian, yaitu: (1) kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan
intelekrual seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai
cara mengajar, pengetahuan tentang belajar, tingkah laku individu, pengetahuan
tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas,
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan tentang
kemasyarakatan, serta pengetahuan umum lainnya; (2) kompetensi bi-
dang sikap artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal
berkenaan dengan tugas dan profesinya, misalnya sikap menghargai peker-
jaannya, mencintai, dan memiliki perasaan senang terhadap mara pelajaran
yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman profesinya, me-
miliki kemauan yang keras untuk meningkarkan hasil pekerjaannya; (3)
kompetensi perilaku/performance artinya kemampuan guru dalam berbagai
keterampilan/berperilaku seperti keterampilan mengajar, membimbing,
menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi
dengan siswa, keterampilan menumbuhkan semangat belajar para siswa,

keterampilan menyusun persiapan/perencanaan mengajar, keterampilan
melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain®,

Ketiga bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, terapi saling
berhubungan dan memengaruhi satu sama lain. George |. Mouly me-
ngatakan bahwa ketiga bidang rersebut (kognitif, sikap, dan perilaku) mem-

punyai hubungan hierarkis, artinya saling mendasari satu sama lain.”

32 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belafar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensinda Offsat,
1989}, him. 18,

33 Ihid.
34 b,
35 George J. Mouly, Psychology for Effective Teaching (Mew York: Rineharl and Winston INC,
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Menurut Crow dan Crow, kompetensi guru dalam melaksanakan pem-
belajaran meliputiz (1) penguasaan subject-matter yang akan diajarkan; (2)
keadaan fisik dan kesehatannya; (3) sifac-sifat pribadi dan kontrol ﬂ.:c.,ﬁsw,ﬁ
(4) pemahaman mengenai sifa—hakikar dan perkembangan manusia; .ﬁmu
pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan prinsip-prinsip belajar;
((3) kepekaan dan aspirasinya terhadap ﬂm&&ﬁb-ﬂn%mﬁ_wﬁ: kebudayaan,
agama, dan etnis; (7) minatnya terhadap perbaikan profesional dan penga-
yaun kultural yang terus-menerus dilakukan.™

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang
profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan) . Oleh karena
Itt1, kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan
din kewenangan guru dalam menjalankan profesi rmm:Em:zww,mmﬁmmb
kemampuan tinggi.”” Dengan kata lain, kompetensi adalah ﬁnﬂ_r—hm: pe-
Nguasaan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntur oleh jabatan se-
seorang.”

Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas membe-
lufarkan siswa-siswanya sehingga memperoleh berbagai pengerahuan, ,_ﬁ.
terampilan, nilai dan sikap yang semakin sempurna, atau _ﬁa@.a,mm,mm_., priba-
dlinya. Oleh karena itu, guru terikat dengan berbagai syarat, yang di antaranya
guru disyaratkan untuk memiliki sepuluh kemampuan dasar, yaitu: (1)
menguasai bahan; (2) mengelola program belajar mengajar (3) _.ﬁmsmn_im
helos; (4) menguasai media atau sumber belajar; (5) En:m:mmw._ ._uu_n_mu_mz.
kependidikan; (6) mengelola interaksi belajar mengajar; (7} menilai prestasi
slowa; (8) mengenal fungsi dan program bimbingan ﬂn:wz_:rmbw_ EU“ e
ngenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; (10) n._....Eu.ru.E,H prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan pendidikan dan

Jren g jaran.*

[EFF 3}, hilm. 38, . o
B L, Crow & A Crow, Educational Psychology (New York: American Book Company, ).
llim, 58, )
i Muhibbin Syah, Psikologt Pendiikan: Suaty Pendekatan Baru {Bandung: Remaja Rosdakarnya,
ilm, 230,
| Sahartian dan lda Leida Sahertian, Supends! Pendidikan dalam Rangka Prograrm In
Horvico Education (Jakarta: Rineka Cipta, 1920}, him, a . F
g Bardiman AM., Inferaks! dan Mativas! Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
a6, him, 162,
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Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga
guru adalah sebagai berilut.

1. Kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki pengetahuan
yang luas atas subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan, serta
menguasai metodologi, dalam arti memiliki konsep teoretis dan me-
milih metode dalam proses belajar mengajar.

2. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga
mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Artinya memiliki
kepribadian yang pantas diteladani, serta mampu melaksanakan ke-
pemimpinan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu
“Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tit Wuri Han-
dayani”,

3. Kompetensi sosial, artinya guru harus mampu berinteraksi sosial, baik
dengan murid-muridnya maupun dengan sesama guru, kepala sekolah,
serta dengan masyarakar luas.

4. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang ber-
arti menguramakan nilai-nilai sosial dari nilai material.

Secara lebih regas, Nasution mengemukakan berbagai kriteria untuk
menilai kompetensi atau kemampuan guru, yaitu sebagai berikut.

1. Apakah guru menggunakan alar peraga untuk menjelaskan bahan yang
akan diajarkan?

2. Apakah guru hanya menggunakan saru atau beberapa merode yang
sesuai dengan bahan yang diajarkan?

3. Apakah ia cukup mengajukan pertanyaan?

4. Apakah ia menguasai bahan yang diajarkan?

5. Apakah guru hanya memegang teguh buku pelajaran halaman demi
halaman araukah memberi pengetahuan yang luas pada anak-anak de-
ngan menggunakan sumber lain?

6. Apakah guru mampu berinteraksi secara aktif terhadap masing-masing
siswa? !

40 D.m_.un_x_ucn__ Frogram Akta Mengafar V-8 Komponen Dasar Kependidikan Buku I, Modu! Pen-
didikan Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kompetens! (Jakarta: UT, 1985), him, 25-26.
41 5. Nasution, Asas-Asas Mandidik (Bandung: Jemmars, 1982}, him. 21-22.
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Untuk itu, perlu disusun Alatr Penilaian Kemampuan Guru (APKG).
APKG berfungsi untuk mengukur kemampuan guru. APKG adalah suatu
alat untuk mengukur tingkat kualitas kemampuan guru yang bersifat
generic essentials, dikatakan generic karena kemampuan tersebut secara umum
lurus dimiliki oleh setiap guru marta pelajaran termasuk mata pelajaran geo-
grafi. Selanjuenya, dikatakan essenrials karena hanya mengukur kemampuan
yang dinilai penting, Hal ini tidak berarti bahwa kemampuan-kemampuan
yang lain dapat diabaikan, Kemampuan lainnya masih sangat diperlukan,
namun harus diukur dengan alat lain. Adapun APKG ini terdiri dari
dua bagian, yaitu APKG [ yang digunakan untuk menilai kemampuan
guru dalam merencanakan pembelajaran dan APKG II yang digunakan
untuk menilai kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.®
[Dalam kegiatan profesionalnya, guru harus memiliki kemampuan untuk
merencanakan program pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran.
Kemampuan ini diperoleh melalui latihan yang berkesinambungan, baik
padda masa pendidikan prajabatan maupun pada masa pendidikan dalam
Jabatan. Kemampuan pertama sangat memberi warna pada keberhasilan
menguasai kemampuan kedua.

Karena hanya mengukur kemampuan guru yang bersifar generic essen-
thals, dalam hal ini APKG hanya mengukur kompetensi yang dimiliki
atau dapat diasumsikan oleh guru. Permasalahannya adalah bagaimana
menemukan kompetensi yang bersifat generic essentials. Adapun penyu-
sunan APKG meliputi pengukuran kemampuan membuat perencanaan
pengajaran yang terdiri dari: (1) perencanaan pengorganisasian bahan
pengajaran; (2) perencanaan pengolahan kegiatan belajar mengajar; (3)
perencanaan pengelolaan kelas; (4) perencanaan penggunaan media dan
sumber belajar; (5) perencanaan penilaian hasil belajar.

Untuk kemampuan mengajar dalam kelas, meliputi: (1) penggunaan
metode, media, dan bahan latihan; (2) interaksi dengan siswa; (3) pende-
monstrasian khazanah metode mengajar; (4) sikap mendorong dan menga-
luhlkan ketertiban siswa dalam kelas; (5) pendemonstrasian penguasaan marta
pelajaran; (6) pengorganisasian waktu, ruang, bahan perlengkapan; dan (7)

tndakan evaluasi hasil belajar.

A Difen Dapdikbud, Froyak Pepingkaton Gu, Alat Panilaian Kemampuan Guru (Jakarta, Dep-
lilbaad, 19071608, him. 1,
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Sementara itu, kemampuan mengadakan hubungan antara pribadi siswa
meliputi: (1) membantu mengembangkan sikap positif pada diri siswa; (2)
bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa dan orang lain; (3) menampilkan
kegairahan dan kesanggupan dalam kegiatan belajar mengajar serta dalam
pelajaran yang diajarkan.”

Sementara itu, untuk kemampuan dalam prakeik mengajar terdiri dari:
(1) penggunaan metode, media, dan bahan larihan sesuai dengan tujuan
mengajar; (2) berkomunikasi dengan siswa; (3) mendemonstrasikan kha-
zanah metode mengajar: (4) mendorong dan menggalakkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran; (5) mendemonstrasikan penguasaan mata pe-
lajaran dan relevansinya; (6) mengorganisasi waktu, ruang, bahan, dan
perlengkapan pembelajaran; (7) melaksanakan evaluasi pencapaian siswa
dalam proses pembelajaran.™

C. INSTRUMEN PENGUKUR KOMPETENSI GURU

Untuk mengukur kompetensi guru diperlukan sebuah instrumen peng-
ukuran. Hasil dari penilaian kompetensi guru ini diharapkan dapat ber-
manfaat untuk meningkatkan kinerja guru ke depannya. Berikur ini akan
dijelaskan mengenai definisi kompetensi guru.

1. Definisi Konseptual

Secara konseptual, yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah keca-
kapan atau kemampuan yang dimiliki oleh guru yang diindikasikan dalam
tiga kompetensi, yaitu: (a) kompetensi yang berhubungan dengan tugas pro-
fesionalnya sebagai guru (profesional); (b) kempetensi yang berhubungan
dengan keadaan pribadinya (personal); (¢) dan kompetensi yang berhu-
bungan dengan masyarakat atau lingkungannya (sosial).

2. Definisi Operasional

Secara operasional, kompetensi guru sekolah dasar adalah skor yang diper-
oleh guru setelah mengisi angket tentang kompetensi yang merefleksikan

43 lbid,, him. 5

44 Erma Saputra dan O. Suwandi, Patunjuk Teknis Pelaksanaan Pemanfaatan Pengalaman
Lapangan {Bandung: Kanwil Depdikbud Provingl Jabar), him, 17-18,

2 T s dindin _.____.________ fearn Aok ying Narnmgarihl

lemampuan dan kecakapan seorang guru dalam menjalankan profesinya, yang
tardiri dari: (a) kompetensi yang berhubungan dengan tugas profesionalnya
sebagai guru; (b) kompetensi yang berhubungan dengan masyarakar atau
lingkungannya; dan (c) kompetensi yang berhubungan dengan keadaan pri-
hadinya.

Angket tersebut memiliki lima alternarif jawaban yang skornya sebagai
beriku,
A, Untuk pernyataan positif, skor jawaban A=5, B=4, C=3, D=2, dan E=1.
b, Untuk pernyataan negatif, skornya adalah: A=1, B=2, C=3, D=4, dan

i=5.

Adapun pilihan jawaban untuk setiap butir, yaitu: (A) Sangar sering;

(1) Sering; (C) Kadang; (D) Jarang; dan (E) Tidak pernah.

3. Kisi-Kisi Instrumen Akhir
Adupun kisi-kisi instrumen akhir dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Kisi-Kisi Instrumen Akhir

Mao. Indikator Nomor Butir Jumlah
Kaceimpan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13
ﬂ. “—..D.—.mmmgl_m_ LEo R bl bl Rl B e il ] ] L) i3 ﬂw
Kecakapan sosial 14,15,16,17,18,19,20,21 22,2324,
2. 25,26,27.28 15
5 29,30,31,32,33,34,
3 Kecakapan pribadi 35.36,37,38,30 40 12
Jumilah 40

4. Petunjuk Pengisian

Setiap angker menggunakan perunjuk pengisian. Adapun petunjuk pengisian

dapar dijabarkan sebagai berikut.

i, Angket ini diedarkan kepada Anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan penelitian tentang kompetensi guru,

b, Informasi yang diperoleh dari Anda sangat berguna bagi kami untuk
menganalisis tentang kompetensi guru dalam rangka peningkatan pro-

ses pembelajaran.
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¢. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan pene-
litian. Untuk itu, Anda tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini.
d. Partisipasi Anda dalam memberikan informasi sangat kami harapkan.

¢, Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kese-
Jiaan Anda untuk membaca petunjuk pengisian ini terlebih dahulu .

{ Pada setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai
dengan keadaan Anda, lalu berikanlah tanda “silang” (X) pada kotak

yang tersedia.

g, Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.

Tabel 2.2 Daftar Partanyaan untuk Analisis Kompetensi Gurd

dalam Paningkatan Proses Pembelajaran

Mo. Parnyataan Jawaban
1. | Sebagal secrang guru, saya Sangat saring 1
mempelajari berbagal disiplin Ilmu | Sering =]
untuk memperkaya pengetahuan Kadang-kadang 1
saya. Kurang =l
Tidak parnah Bl
2 Saya berusaha mencari dan Sangat sering =
mempelajari berbagai sumbar Sering |
untuk memperkaya pengetahuan Kadang-kadang =]
yang says miliki Kurang |
Tidak pemah 1
3. | Sebelum mengajar, saya Sangat sering |
mempelajari terabih dahulu Sering |
maler yang saya ajarkan Kadang-kadang |-
Kurang | I
Tidak pernah (=]
4, | Saya mengajar kepada siswa Sangat sering =]
sesuai dengan kemampuan yang | Senng [=]
eaya miliki Kadang-kadang |
Kurang =l
Tidak pemah 1
&: Materi pelajaran yang tidak says Sangal saring 1
kuasai, saya fidak ajarkan kepada | Sering =
slswa saya. Kadang-kadang =
Kurang —
Tidak permah =

berfanut

Mo, Pernyalaan Jawaban
6. | Jika nda mater pelajaran yang Sangat serng =1
saya lidak kuasal, saya usahakan | Sering =
untuk memperdalam mater itu, Kadang-kadang ]
|alu saya ajarkan kepada siswa Kurang =1
saya. Tidak pemah .|
7. Sebalum saya mengajar, saya Sangal sering |
mengadakan analisis karakheristik Sering |
siswa. Kadang-kadang G
Kurang = |
Tldak pemah Ea
8, | Unluk menyusun rencana Sangat sering £
pelajaran, saya mengunakan Sering —
analisis karakteristik siswa Kadang-kadang —
sebagai dasar perlimbangan. Kurang =
Tidak pernah |
9. | Siswa yang tidak memiliki Sangal sering |
motivas: belajar, rancangan Sering |
pembeiajaranmya saya susln Kadang-kadang =
daengan rancangan motivasional, Kurang O
Ticlak parnah =
10, | Pambelajaran yang saya berikan Sangat sering —
kepada siswa saya sesualkan Sering =
dengan tujuan pendidikan Kadang-kadang |
nasional, Kurang =
Tidak pemah =
11, | Saya mengajar menggunakan Sangat serng E=
media pembelajaran. Saring [=m|
Kadang-kadang _U
Kurang |
Tidak permah 1
12, | Media pembelajaran yang saya Sangaf sering -
gunakan, saya sesuaikan dengan | Sering (|
karakteristik siswa. Kadang-kadang —
Kurang [
Tidak pernah —
13. | Dalam mengajar, saya Sangat sering =
menerapkan berbagal metode Sering (.|
pembelajaran. Kadang-kadang =
Kurang |
Tidak pernah O

beanjut
B! Rompotons Goru
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HNa. Pernyataan Jawaban
14. | Metode pembelajaran saya Sangat sering 1
sesuaikan dengan karakteristik Sering ]
yang dimiliki siswa. Kadang-kadang =
Kurang |
Tidak parnah |
15. | Saya berusaha menyajikan Sangat sering i
pembelajaran dengan teknik yang | Sering =]
mudah dipelajari siswa, Kadang-kadang =]
Kurang 18|
Tidak pernah J
16. | Dalam mengajar, saya Sangal sering |
memberikan penilaian formatif. Sering (3
Kadang-kadang [
Kurang [ |
Tidak pemah 1
17. | Untuk penflaian formatif, saya Sangat sering |
berikan daflam benluk tes tertulis. | Serng |
Kadang-kadang El
Kurang IR
Tidak pemah =
18. | Untuk penilaian sumatif, saya Sangat sering |
gunakan tes tertulis yang memuat | Sering [r]
keseluruhan matari yang talah Kadang-kadang =
diajarkan. Kurang 1
Tidak pamah ||
19. | Untuk semua kegiatan mengajar, | Sangat sering |
saya adakan perencanaan secara | Sering |
matang. Kadang-kadang 1
Kurang ||
Tidak pamah -
20. | Jika metode pembelajaran Sangal sering ]
menggunakan metode diskusi, Saring [
saya memimpin diskusi it Kadang-kadang —
Kurang ]
Tidak pernah =1
21. | Saya mengatur pembagian tugas | Sangat sering =
yang dikerjakan siswa dalam Sering =]
pembelajaran. Kadang-kadang 1
Kurang _
Tidak pernah |

hevlanjut

No. Pernyataan Jawaban
22, | Untuk kelancaran kegiatan di Sangat zering =
kelas, saya mengatur pembagian | Sering =3
fugas kepada siswa yang Kadang-kadang |
bertanggung jawab dalam Kurang B
kebersihan dan lain-lain. Tidak permah ]
23 Dengan bekal kemampuan yang Sangat sering O
saya miliki, saya membantu apa Sering —
yang dibutuhkan masyarakat. Kadang-kadang O
Kurang |
Tidak pernah =
24. | Saya memberikan masukan Sangat sering -
lentang pemecahan masalah Saring —
kemasyarakatan yang ada di Kadang-kadang —
sekitar saya. Kurang —
Tidak parmah —
25, | Saya banyak memberikan Sangat sering [
pemikiran daiam pengelolaan Sering =]
kegiatan organisasi Kadang-kadang |
kemasgyarakatan yang ada di Kurang (|
lingkungan saya. Tidak pernah —
26. | Saya mengerakan dengan baik Sangat sering |
pekerjaan yang dibebankan Sering —
kepada saya unluk kepentingan Kadang-kadang —
orang banyak. Kurang J
Tidak pemah [
27. | Saya memibantu memberikan Sangat sering —
jalan keluar bagi teman yang Sering 1
mengalami masalah. Kadang-kadang =
Kurang ]
Tidak pemah 1
28. | Bagi orang yang mamperoleh Sangat saring 1
prestasi yang baik dalam bidang | Sering =]
tertentu, saya mendorong agar Kadang-kadang |
beruzaha lebih giat lagl supaya Kurang 1
prestasi itu dapat dipertahankan Tidak pernah O
atau ditingkatkan.
28, | Saya melaksanakan pekarjaan Sangat sering (=]
yang dapal ditiru cleh orang lain, | Sering 1
Kadang-kadang 1
Kurang —
Tidak pernah =
berfaniut
b & Karvgmtaris! G
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Mo.

Pernyataan

Jawaban

3B. | Saya dipilih dalam tim uniuk Sangat sering =l
menyelesaikan yang berkaitan Sering [
dengan tugas profasi. Kadang-kadang 3
Kurang |

Tidak pamah [

3%, | Saya tenang dalam menghadapi | Sangat sering | |
kanflik yvang teradi di antara Sering |
sesama rekan kera. Kadang-kadang 1
Kurang 1

Tidak parnah (=t

40. | Saya membantu kepala sekolah Sangat sering —
dalam pemkinaan Sering -

dan pengembangan Kadang-kadang | |
ketarampilan guru-gury, Kurang —

Tidak pernah —]

Mo. Parnyataan Jawaban
30, | Saya membina hubungan baik Sangat sering (|
antara sesama gurd, kepala Serng I
sekolah, maupun dengan siswa di | Kadang-kadang |
sekalah, Kurang C
Tidak permah | I |
31. | Dalam setiap memecahkan Sangal saring -
masalah, saya menghadapinya Sering ]
dengan fidak emosional. Kadang-kadang .|
Kurang =
Tidak pernah =
32. | Dalam mengambil kepulusan, Sangat sering -
saya mengedepankan Saring |
kepantingan urmum. Kadang-kadang =
Kurang (|
Tidak pamah O
33, | Saya berusaha menyelesaikan Sangal sering |
dengan bail, Sering 1
Kadang-kadang 1
Kurang 1
Tidak pemah (|
34. | Saya membimbing siswa dengan | Sangat sering ||
sungguh-sungguh. Sering =
Kadang-kadang .
Kurang —
Tidak pamah 1
35, | Saya dapat mengikuti tata tertib Sangat sering _J
yang diterapkan di sekoiah. Sering =
Kadang-kadang 1
Kurang =]
Tidak pemah |
36. | Baya senang membangun Sangat sering =
hubungan baik dengan sesama Saring 1
rekan kerja. Kadang-kadang |
Kurang —
Tidak parnah —J
37. | Saya membantu rekan kera Sangal sering =
dalam menyalesaikan masalah, Sering ]
Kadang-kadang =
Kurang 1
Tidak pemah —l
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Disiplin Kerja Guru

A. TEORI-TEORI TENTANG DISIPLIN KERJA GURU

Kata disiplin kerja (discipline) dalam lingkungan sekolah secara tradisional
merujuk kepada pengendalian terhadap perilaku murid yang dilakukan
secara eksternal.' Dengan kata lain, konsep awal tentang disiplin kerja
terkait erat dengan perilaku yang sesuai dengan norma dan dapat diamati
dari luar. Mereka yang ridak mematuhi norma disebur sebagai berperilaku
menyimpang (misbebavior) yang tampak dalam diri manusia, khususnya
dalam diri anak muda. Terdapat anggapan bahwa kegagalan anak untuk
berhasil dalam belajar terkair erat dengan kurangnya dorongan dari luar
untuk belajar. Oleh karena iru, agar anak dapat belajar dan memperoleh
hasil yang bagus, mereka perlu diberikan batasan terhadap perilaku mereka.
Namun demikian, konsep disiplin kerja semacam itu sudah semakin
ditinggalkan, terutama dengan munculnya temuan-temuan baru dalam psi-
kologi belajar. Terlebih untuk memacu hasil belajar siswa yang maksimal,
siswa bulan lagi dipaksakan untuk mengerjakan tugas-rugasnya, tetapi me-
reka harus didorong untuk membangkitkan disiplin kerja diri agar mereka
dapat belajar. Prinsip ini penting karena tidak hanya terkait dengan
perilaku belajar saja, tetapi juga berhubungan dengan kehidupannya
pada latar sosial apapun, baik di rumah, di sekolah, di tempat kerja
atau di antara kelompok-kelompok sosial lainnya. Anak harus dilatih

1 LesterD, Crow & Alice Crow, Infroduchion to Education {Mew York: American Book Company,
1966}, him. 304.

a0 g e el Piebsboene: A g i

itk mengembangkan pengendalian dirinya sehingga ia bisa hidup dan
hotlnteraksi dengan orang lain.

Sebelum melihat apa itu hakikat disiplin kerja, terlebih dahulu akan
Mipaparkan beberapa definisi tentang disiplin kerja yang &_hm._.:swu#mn,
ulehy para ahli, Jarolimek dan Foster mendefinisikan disiplin kerja m.w_umm.E.
sty pembebanan, pengenaan artas pengendalian, dan pengekangan diri
wasorang untuk twjuan membangun suatu karakeer, seperti kebiasaan be-
let|n yang efisien, perilaku yang sesuai, perhatian terhadap orang lain,
Widup secara tertib dan pengendalian terhadap rangsangan dan emosi orang
l4l." Morrison mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah suatu proses
pengendalian perilaku.? Berdasarkan pendapat ini tampak bahwa Marrison
mempersoalkan disiplin kerja dari sudut pengendalian diri. Usaha pengen-
dullan diri demi disiplin kerja memburuhkan proses yang berkembang
witing dengan proses kemarangan manusia.

Selanjutnya, Crow dan Crow pada karya lainnya mengemukakan bahwa
disiplin kerja berkenaan dengan upaya yang digunakan untuk mendorong
yeseorang dalam mengatur perilakunya berdasarkan peraturan-peraturan
kotat yang ditetapkan sebelumnya oleh kepala sekolah, guru atau aturan-
sturan sebelumnya.? Crow dan Crow melihac disiplin kerja dari perspekrif
kehidupan di sekolah. Disiplin kerja ditanamkan kepada siswa melalui ber-
bagal peraturan yang berlaku setiap hari.

Pendapat lain diungkapkan oleh Giancola, yang mengatakan bahwa
program disiplin kerja merupakan suatu program untuk membantu mm.mim
dalam mengendalikan diri sendiri demi peningkatan belajarnya. Pening-
katan belajar tidak lain untuke memenuhi kebutuhan dan tuntutan-tuntutan
yang, digariskan oleh sekolah.” Pendapat ini terlihar lebih menckankan
pacla disiplin kerja dari intervensi eksternal melalui program-program ter-

fenti.

J  John Jarolimek & Clifford D. Foster, Teaching and Leaming it The Elementary School (Mew
York: Magcmillan Publishing Co. Inc., 1976), him. 66.

| George 5. Morrison, Early Chifdhaod Education Today (Ohio: Merrill Publishing Company,
1 RER), him. 380

A4 Lester D, Crow & Allce Crow, Human Developrmant and Learning (Mew York: American Book
Company, 1865}, him, 182 .

# Guman Poland Glancola, [Nscipfine, 1886 (Mp: www. udal. Eduichep’ adbriels! briefd, himl).
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Watson dan Tharp mengatakan bahwa disiplin kerja terkait dengan
konsep-konsep seperti self-regulation, self-control, dan self-modification.®
Self-regulation adalah penyesuaian diri yang dilakukan seseorang tanpa di-
sadarinya sehingga menunjukkan perilaku yang dapat diterima dan meng-
hindari perilaku yang dilarang arau juga menyesuaikan dengan tugas-tugas
tertentu yang harus dilakukannya. Penyesuaian perilaku seperti ini merupakan
akibar internalisasi perilaku yang dialami oleh seseorang semasa kanak-
kanal sehingga di kemudian hari orang tersebut sudah memiliki kebiasaan
dengan perilaku tertentu. Misalnya, memberikan salam kepada orang tua,
membuang sampah pada tempar sampah dan sebagainya. Perilaku-perilaku
seperti ini sering dilakukan secara spontan atau oromatis.

Self-control adalah pengendalian perilaku oleh seseorang secara sadar
atau penyesuaian perilakunya yang disebabkan oleh tuntutan atau tugas-
tugas tertentu. Self-controf dapat dilihat dari program-program keteknikan
untuk mencegah kesalahan dalam kerja atau perilaku guru untuk menahan

diri, agar tidak berbuat suatu kesalahan dalam melaksanakan rugas-tugas
profesionalnya.

Self-modification adalah pengendalian perilaku yang masih dalam benruk
usaha atau direncanakan. Salah satu contoh self-modification ini adalah ren-
cana guru untuk membagi jadwal kerja, mengatur kegiatan-kegiatan yang
harus dilaksanakan, dan memberikan prioritas terhadap kegiatan-kegiatan
tertentu dengan maksud mencapai hasil kerja yang maksimal. Self-modification
sering muncul apabila setiap orang telah mengalami kegagalan dalam me-
nerapkan selfcontrol atau selfregulation. Misalnya, karena mendapat nilai
tendah untuk beberapa mata pelajaran pada semester sebelumnya, scorang
puru bertekad untuk memperbaiki kerjanya di semester beriknenya,

Ada beberapa reori atau pendekatan yang dapar digunakan untuk
mengkaji variabel disiplin kerja. Menurut Seifert, setidaknya terdapat
Hpt pendelatan yang berkenaan dengan disiplin ketja, yakni pendekatan
humanisme, pendekatan negosiasi, dan pendekatan modifikasi perilaku.”

Dawvid L Walson & Roland G. Tharp, Sel-Directed Behavior, Saif Modification for Personal
Adjustment (Monterey, California: Brooks/Cole Publication Company, 1985), him. 9.

Kelvin Seilerl, Educational Psychology (Boston: Houghton Mifflin Company, 1983), him.
248250,
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Poiidlekatan humanisme terhadap disiplin kerja didasarkan atas keyakinan
lihwa pada dasarnya manusia memiliki tanggung jawab serta keinginan
wituk mengendalikan diri. Apabila terdapat perilaku mereka yang meng-
i atau tidak sesuai, mereka dapat memperbaiki perilakunya dan me-
iyelesaikan masalah-masalahnya sendiri tanpa mengganggu orang lain.
(el karena icu, bila disiplin kerja dikenakan kepada guru, hendaknya
mereka diberikan sedikit kontrol agar dapat mengarur apa yang harus
dilikukan. Guru hendaknya lebih banyak didengar daripada dipaksakan
itk melaksanakan aturan-aturan yang diterapkan. Pendekatan ini ber-
unpgapan bahwa guru tidak perlu diberi banyak arahan atau petunjuk ter-
lebily aturan-aturan, karena pada dasarnya mereka dapar berinisiatif untuk
mengatur jadwal kegiatan mereka sendiri secara berranggung jawab.

Pendekaran negosiasi mengatakan bahwa meskipun guru memiliki
lnggung jawab atas perilaku mereka dan memiliki kemampuan untuk
memperbaiki perilaku-perilaku mereka yang tidak sesuai, namun tetap
iliperlukan kontrol dan intervensi dari pimpinan. Pimpinan hendaknya
memberikan pengawasan terhadap perilaku guru dan bila terjadi perilaku
yang, menyimpang, pimpinan harus segera mengintervensi dengan mene-
gkkan aturan yang ada. Menurut pendekatan ini, guru akan mendisiplinkan
it} dalam kegiatan-kegiatan baik di sekolah maupun di luar sekolah apabila
imeteka diberi tanggung jawab dan kontrol dari pimpinan ataupun pihak luar.

I'endekatan modifikasi perilaku menekankan pentingnya penguatan-
penguatan positif dan negatif untuk mengontrol perilaku. Menurut pende-
liatan ini, apabila pimpinan ingin menegakkan disiplin kerja kepada guru,
merelka hendaknya menilai akibat-akibat yang positif dan negatif dari
perilaku guru. Gura yang memiliki perilaku yang sesuai dengan aturan atau
pury yang disiplin kerja hendaknya diberi penguatan berupa penghargaan
atau pujian. Selanjutnya, rerhadap guru yang melanggar disiplin kerja hen-
duknya diberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku. Menurut pandangan
inl, puru akan secara perlahan-lahan mengubah perilaku mercka sesuai
dengan akibat-akibat yang diterimanya. Apabila akibat itu menyenangkan
tentu mereka akan mempertahankan perilakunya Sebaliknya apabila ber-
akibat menyakidkan, tentu mereka akan menghindari perilaku itu di kemudian

[,
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Dari beberapa pendapar di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
merupakan pengendalian seseorang dalam mengatur perilakunya, agar sesuai
dengan peraruran-peraturan yang ditetapkan sebelumnya. Konteks peneli-
tian ini lebih diarahkan pada pendekatan humanisme.

Hurlock mengemukakan bahwa unsur-unsur disiplin kerja adalah
peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam pelaksanaan per-
aturan, hukuman untuk pelanggaran peraturan dan penghargaan untuk
perilaku yang baik.” Selanjutnya, Gordon mengungkapkan bahwa disiplin
kerja adalah sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan
dan keterapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan, seperti “disiplin
ketja dalam kelas” atau “disiplin kerja sebuah tim bola basket yang baik”.”
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan
suatu kepatuhan rerhadap peraturan, sebagai pedoman perilaku yang di-
berlakulkan.

Disiplin kerja tidak untuk diceritakan, tetapi disampaikan melalui ko-
munikasi yang baik dan sederhana. Guru akan bekerja memersepsi dan
memahami tujuan dan fungsi disiplin kerja. Dalam hal ini, untuk memahami
disiplin kerja ridak dapar dilakukan dengan cara pemaksaan atau pembalasan
mekanis. Hal ira dikarenakan guru harus dapar merasakan sendiri man-
faatnya sehingga dengan kesadaran itu mereka mau melakukan tugas secara
sukarela, di samping perlunya memberikan kesempatan kepada guru untuk
mempraktikkannya,

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah upaya-upaya pengendalian perilaku sendiri, kesadaran, dan kepa-
tuhan dalam bekerja berdasarkan peraturan-peraturan yang diretapkan oleh
suatu organisasi. Dalam hal ini sekolah bertujuan untuk membangun karak-
ter dan kebiasaan kerja secara efisien dan efekuif.

Dalam berbagai aspek kehidupan, seorang guru yang sukses dan
berprestasi mempunyai kesadaran bahwa tanpa diikuti dengan disiplin
ketja tinggi, prestasi kerja yang diinginkan tidak akan terwujud. Kesadaran
akan pencapaian tujuan yang dijalankan dengan disiplin kerja merupakan

B Elizabgth B. Hurlock, Ghitd Develapmern! (Mew York: McGraw-Hill, Inc., 1978}, him. 84,

8 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisipin Kewa Diri of Rumnah dan di Sekolah (Jakaria;
Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 3.
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Jial yang penting. Secara umum disiplin kerja merupakan bagian dari latihan
latin dan watak agar segala perbuatan seseorang sesuai dengan tata rertib
yung berlaku. Oleh karena itu, pengkajian disiplin kerja juga menjadi per-
Watlan dan studi para ahli manajemen sumber daya manusia dan perilaku
inusia dalam organisasi.

PPada umumnya sikap disiplin adalah upaya ke arah perbaikan perilaku
yoseorang, agar secara langsung mereka memaruhi segala peraruran yang
ilah disampaikan.'® Jika seseorang tidak memiliki kedisiplinan, maka me-
ipha cenderung dalam hal tidak memiliki rasa tanggung jawab dan ridak
merasa terikat pada kode etik yang relah diterapkan sehingga kinerjanya
menjadi tidak baik. Apabila muncul, sikap indisipliner seorang guru akan
hurdampak negatif pada proses belajar mengajar schingga mutu dan kualitas
sekolah menjadi rendah.

Disiplin bukan hanya sekadar aruran. Untuk mewujudkannya perlu
adunya ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan yang harus ditaati. Agar
seseorang memiliki perilaku disiplin, ia dituntut untuk sanggup melaksana-
kan tata tertib yang berlaku dan secara sadar bersedia menaati tata rertib

tersebut.

Disiplin dilatarbelakangi oleh rasa yakin terhadap nilai-nilai, serra ke-
sucdaran akan kedudukan diri dan tujuan yang hendak dicapai. Adanya
keyakinan dan kesadaran itulah yang membuat seseorang sanggup untuk
menghayati acuran-aturan yang berlaku. Kondisi semacam ini kemudian
melahirkan perilaku taat yang rasional, yaitu sadar tanpa emosional dan
tnat tanpa pamrih. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa disiplin me-
pipakan kualitas psikologis yang timbul dari serangkaian kesadaran.

[3i dalam suaru organisasi, sikap disiplin sangar dituntur agar orang yang
bermaung dalam organisasi itu menerima dan mematuhi segala peraturan
herdasarkan perjanjian yang telah disepakati bersama.'! Apabila rerdapat

ketidakdisiplinan, ia mendapat hukuman atau sanksi dari peraturan yang

W George 5. Marmson, Early Childhood Educational Today (USA: Merril Publishing Company,
1688}, him. 388,

11 James A, F. Stoner, Management (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall Inc., 1982),
him, 41, =
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ditentukan.” Dalam disiplin diruntur adanya kesanggupan seseorang untuk
menghayari aturan tata tertib yang berlaku sehingga secara sadar ia akan
menaati aturan-aturan tersebut. Disiplin erat hubungannya dengan sikap
mental dan moral yang melekat pada diri seseorang. Sikap mental dan mo-
ral mengandung unsur pengendalian diri. Dengan adanya pengendalian
diri, dalam diri individu akan tertanam sikap mental dan moral yang terpuji.”?
Lebih lanjut ditegaskan bahwa disiplin dapar diidentifikasikan sebagai suatu
sikap menghormari, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik yang terrulis maupun yang tidak tertulis, serta sanggup menja-
lankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi jika melanggar rugas
dan wewenang yang telah diberikan kepadanya. '

Dalam disiplin dituntur adanya kesanggupan seseorang untuk meng-
hayati tara rertib yang berlaku sehingga secara sadar mau menaati aturan-
aturan terscbut. Disiplin erat hubungannya dengan sikap mental dan moral
yang melekar pada diri seseorang. Kesadaran mengandung unsur pengen-
dalian diri. Apabila terdapat pengendalian diri pada diri individu maka akan
tertanam moral yang tinggi,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin meru-
pakan suatu sikap mental seseorang, yang mencerminkan ketaatan rerhadap
aturan-aturan yang dilandasi oleh rasa tanggung jawab. Di samping itu,
penegakan disiplin kerja memungkinkan terciptanya ketertiban dan ke-
lancaran pelaksanaan tugas. Sementara itu, disiplin juga berarri kesadaran
dan kesediaan individu untuk menaati semua peraturan organisasi dan
norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap sescorang untuk
menaati segala peraturan, karena sadar akan tugas dan tanggung jawab
mereka dalam melakukan tugasnya secara baik tanpa ada paksaan.

Kesediaan merupakan suatu sikap, ringkah laku, dan perbuatan sese-
orang yang sesuai dengan peraturan-peraturan baik secara tertulis maupun
ridak tertulis. Newstron dan Davis mengemukakan bahwa terdapart dua
tipe disiplin, yakni sebagai berikut'? .

12 James L. Gibson, John M, lvancevich, James H. Donnelly, JR, Organizations, Behavior,
Structurs, Processes (Boston, Massachusetts: Irwin Inc., 1994), him. 250,

13 Bedjo Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja (Bandung: Sinar Baru, 1988}, him. 278
14 hid, him, 279.

15 John W, Newstrom dan Keith Davis, Organizatfonal Behavior: Human Behavior al Work
{Mew York: MoGraw. Hill 1983), him. 380,
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|, Disiplin preventif. yaitu tindakan yang dilakukan untuk mendorong
pegawai dalam menaati standar dan peraturan sehingga tidak terjadi
pelanggaran. Disiplin preventif bertujuan untuk mendorong pegawai
agar memiliki disiplin diri. Dengan cara semacam itu, para pegawai
akan berusaha menegaldian disiplin diri sendiri ketimbang pemaksaan
dari pimpinan. Lebih lanjur ditegaskan agar disiplin preventif dapar ter-
jadi, pimpinan bertanggung jawab untuk menciptakan ikatan organisasi
yang kondusif dan berusaha agar pegawai mengetahui standar. Jika
pegawai tidak mengetahui standar yang diharapkan untuk dipenuhi,
mercka cenderung untuk berperilaku keliru atau salah arah. Di samping
iu, pegawai lebih mungkin mendukung suatu aturan atau standar jika
mereka berpartisipasi menyusunnya. Pendisiplinan yang bersifat pre-
ventif ini adalah suatu sistem yang terkait dengan aktiviras organisasi.
Oleh karena itu, pimpinan harus bekerja sama dengan semua bagian di
dalam organisasi untuk mengembangkannya.

2. Disiplin korektif, yaitu tindakan yang dilakukan setelah terjadi pelang-
garan terhadap suatu aturan. Tindakan ini dimaksudkan untuk mence-
gah timbulnya pelanggaran lebih jauh sehingga tindakan di masa
datang akan sesuai dengan standar. Tindakan korektif biasanya berupa
jenis hukuman tertentu dan disebut tindakan disipliner (disciplinary

detion).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan tindakan di-
siplin dapat dikategorikan dalam tiga hal yairu: (1) memperbaiki perilaku
pelanggar aturan/standar; (2) mencegah orang lain melakukan tindakan
serupa; dan (3) mempertahankan standar kelompok yang konsisten dan
elekrif. Tindakan disiplin ini memiliki tujuan yang _un.m::w yaitu bersifac
mendidik dan memperbaiki. Tindakan ini ditujukan untuk memperbaiki
perilaku yang mungkin akan dilakukan kembali di masa mendatang, bukan
untuk menghukum perilaku masa lalu. Dalam melaksanakan disiplin ko-
ektif perlindungan halc harus diperhatikan. Prosedur disiplin yang dilakukan
harus memerhatikan hak pegawai yang melakukan pelanggaran,

Disiplin pegawai merupakan alat yang dimiliki suatu manajemen seba-
gl bentuk komunikasi kepada pegawai tentang perlunya kesadaran dalam
mengubah perilala. Selain iy, disiplin sangat diperhatikan oleh manajemen

Mot ¥ Ot Koo B 37




sebagai sarana pelaksanaan pengawasan. Dengan demikian, disiplin kerja
adalah suaru fungsi kepribadian seorang pegawai dan lingkungan kerjanya.

Disiplin kerja ditunjukkan dengan rasa senang terhadap pekerjaan, yang

diikuti dengan sikap yang mendukung terselesaikannya pekerjaan dengan
baik menurut standar kualitas yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh beberapa
ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa disiplin merupakan seperangkat alat
yang berupa peraturan atau kebijakan organisasi yang dibuar oleh mana-
jemen. Tujuan semua itu khususnya dalam pembuatan aturan atau kebijakan
adalah sebagai alat pengawasan terhadap perilaku, agar pegawai memiliki
perilaku atau kinerja yang sesuai dengan aruran dan kebijakan organisasi
tersebut.

Disiplin yang mantap akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran
manusia. Disiplin yang ridak bersumber dari hati nurani manusia akan meng-
hasilkan disiplin yang lemah dan ridak bertahan lama. Disiplin yang tumbuh
dari dasar kesadaran diri itulah yang diharapkan selalu tertanam pada setiap
diri manusia. Disiplin dapat dibedakan menurut tingkatannya, yairu:

1. disiplin pribadi sebagai perwujudan yang lahir dari kepatuhan atas
aturan-aturan yang mengacur perilaku individu;

2. disiplin kelompok sebagai perwujudan disiplin yang lahir dari sikap
taat dan patuh, terhadap aturan hukum dan norma yang berlaku pada
kelompok atau bidang-bidang kehidupan manusia;

3. disiplin nasional, yakni wujud disiplin yang lahir dari sikap patuh pada
peraturan/undang-undang yang ditunjukkan kepada seluruh lapisan
masyarakar secara nasional.

Disiplin bukan suatu hal yang abstrak, namun dapar dilihat secara
langsung seperti halnya menepati janji maupun memaruhi kekuatan surat
yang dikeluarkan. Sesuai dengan pendapat Greenberg dan Baron, disiplin
merupakan pelaksanaan hukuman yang bersifar sistematis.'

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa yang dimak-
sud dengan disiplin kerja adalah sesuatu yang akan membuat seseorang tahu

16 Jerald Greenberg & Robert A Baron, Behavior in Organization Understanding and Managing
The Humar Side of Work (Boston: Allyn&Bacon, 1983), him. 99.
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hal-hal apa yang merupakan kewajiban, dan tk seharusnya dilakukan karena
merupakan hal yang dilarang. Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bila
timbul dari setiap kesadaran setiap insan untuk sefalu mau bertindak raar,
patuh, tertib, teratur, bukan karena ada tekanan atau paksaan dari luar,

Guru sebagai tenaga pendidik wajib mematuhi dan menaati seluruh
peraturan yang berlaku. Peraturan dan tata terrib yang diterapkan oleh
watu instansi pendidikan khususnya sekolah sangat mengikat guru dalam
kapasitas sebagai pegawai negeri sipil. Dalam hubungannya dengan kajian
di buku ini, disiplin kerja guru dikaitkan dengan tugas-tugas mereka di
sekolah agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara efekrif dan efisien. De-
ngan demikian, disusunlah aturan-aturan yang berisi tentang berbagai
pengalaman prakeis, serta gagasan positif untuk menumbuhkan suasana
kondusif bagi pengembangan kepribadian guru.

Disiplin kerja guru meliputi ketaatan dalam melakukan rugas peker-
[sannya terutama dalam menaati dan melaksanakan tanggung jawabnya
dalam bidang proses belajar mengajar dan pembinaan siswa. Disiplin kerja
selain memiliki dampak penting bagi rerciptanya proses pembelajaran
yang kondusif, namun juga menjadi teladan yang ditunjukkan dan dapat
dirasakan secara langsung oleh anak didik dan sekolahnya. Oleh sebab iu,
tidak terturup kemungkinan bahwa perilaku guru yang indispliner mem-
hawa dampak negatif pada kelancaran proses pembelajaran dan citra pen-
didikan, tetapi juga menyangkur pada pengembangan intelekrual anak didik,
aspek moralitas, dan mentalitas.

Banyak cara dan usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam mem-
bina disiplin pegawai negeri sipil termasuk guru, yaitu melalui ikacan
moral pegawai negeri sipil pada saat diangkat menjadi pegawai. Pada saat
It pegawai yang bersangkutan mengucapkan sumpah dan janji sesual
dengan agamanya masing-masing. Dalam pengucapan sumpah dan janji
(ersebut, para pegawai negeri sipil (guru) harus menjalani norma-norma
yang berlaku dan menghindari perilaku yang menyimpang atau negatif.
Sementara itu, bentuk pengikatan lain secara moral dilakukan melalui kode
etik guru. Di samping itu, dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah
No. 30 Tahun 1980 tentang Pembinaan dan Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
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Ikaran moral melalui kode etik guru diharapkan akan menumbuhkan
kesadaran mengenai identitas para pegawai tersebur. Dalam konteks iru,

diharapkan muncul perilaku yang paruh dan taar terhadap kode etik
guru, seperti pada beberapa peraturan pemerintah yang terdapar pada PP

Nomor 30 Tahun 1980, antara lain: (1) kewajiban pegawai negeri sipil;
(2) larangan bagi pegawai negeri sipil; (3) sanksi atau hukuman; dan (4)
pendelegasian hukuman.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, dapar dirumuskan
bahwa disiplin kerja guru adalah pengendalian perilaku yang disesuaikan
dengan norma, kepatuhan, ketaatan, kesediaan, tanggung jawab, dan ke-
sadaran guru dalam bekerja berdasarkan peraturan dan kebijakan yang
telah ditetapkan organisasi/lembaga/instansi pendidikan yang bersang-
kutan. Hal tersebut berkaitan dengan tugas profesional guru dalam menge-
lola administrasi, merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi
pembelajaran di sekolah.

B. INSTRUMEN DISIPLIN KERJA GURU

Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan
adalah peran guru. Guru yang profesional merupakan guru yang memiliki
kecakapan akademik sesuai bidang keahliannya dan memiliki kecakapan
personal serta mempunyai disiplin kerja yang tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan suatu instrumen untuk mengukur disiplin kerja guru.

1. Definisi Konseptual Disiplin Kerja Guru

Disiplin kerja guru adalah pengendalian perilalu yang disesuaikan dengan
norma, kepatuhan, ketaatan, kesediaan, tanggung jawab, dan kesadaran
guru dalam bekerja berdasarkan peraturan dan kebijakan yang telah di-
tetapkan organisasi/lembaga/instansi pendidikan. Hal rersebut berkaitan

dengan tugas profesional guru dalam mengelola administrasi, serta meren-
canakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran di sekolah.

2. Definisi Operasional

Secara operasional, pengertian disiplin kerja guru adalah skor yang di-
peroleh dari angker yang disusun untuk mendapatkan daea informasi tentang,
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pengendalian perilaku yang disesuaikan dengan norma, kepatuhan, ke-
{uutan, kesediaan, tanggung jawab, dan kesadaran guru dalam bekerja
ligrdasarkan peraturan dan kebijakan yang telah diterapkan organisasi/lem-
luga/instansi pendidikan yang bersangkutan. Hal terseburt berkaitan dengan
tugas profesional guru dalam mengelola administrasi, merencanakan, me-
liksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran di sekolah.

3, Kisi-Kisi Penyusunan Angket Disiplin Kerja Guru

Adapun kisi-kisi penyusunan angket disiplin kerja guru disusun berda-
sutkan dimensi dan indikator dari prestasi kerja sebagaimana terlihat dalam
tubel sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Disiplin Kerja Guru

o, | Aspek Kerja Guri - | Mengelola | Membuat Melaksanakan | Malakuksan Jumiah
..1. Administrasi | Rencana Pambelajaran | Evaluasi
Aspek Disiplin Pembealajaran Pembelajaran
| | Pengendalian 1 17,20 24,38 14, 33 7 Butir
Perilaku
i 1k Mengikuli Norma 16 2 13, 34 15 5 butir
4, | Taat Terhadap 10 12,32 3 8,39 B bastir
Auran
4 | Patuh Terhadap 1 8 B, 35 4 5 buitir
Hatamuan
g, | eeaian 5 7 19,31 21 5 bustir
malakuan peketjaan
Tanggung jawab 18 20,35 26 5 butir
8. | metaksanakan fugas a8 =l
g [T EAe 23 28, 31 35, 40 27,30 7 butir
fugas 2]
Juimlah Bulle T butie 10 biutir 13 bt 10 batir 40 butir

4. Petunjuk Pengisian

lapak dan Ibu yang terhormat, instrumen yang ada dihadapan Bapak dan
it adalah inserumen dari suatu penelitian. Instrumen ini diberikan kepada
Bapak dan [bu sebagai guru SD, karena yang menjadi populasi dan sampel
dari penelitian ini adalah guru SD. Untuk itu dimohonkan kerja sama
dari Bapak dan Ibu, dengan cara mengisi instrumen ini dengan sebenar-

benarnya agar dapat mengungkap permasalahan pokok penelitian,
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Jawaban Bapak dan Ibu semata-mata menjadi data penelitian, dan
identitas Bapak dan Ibu akan dirahasiakan sehingga jawaban yang dibe-

rikan tidak akan berefek negatif pada pekerjaan dan jabatan dari Bapak dan

Ibu. Atas bantuan dan kesediaan Bapak dan Ibu mengisi instrumen ini,
kami sampaikan terima kasih.

a. Bapak dan Ibu tidak perlu menuliskan nama atau identitas lain pada
lembar jawaban instrumen.

b. Semua butir instrumen diisi berdasarkan keadaan dan aktivitas yang
yang sebenar-benarnya Bapak dan Ibu lakukan atau alami dalam men-
jalankan tugas sebagai guru SD.

Pilihlah salah satu jawaban berdasarkan frekuensi Bapak dan Ibu (SS =
sangat sering, SR = sering, KD = Kadang, JR = Jarang, dan TP = tidak
pernah) melalui pernyataan-pernyataan yang ada dalam butir-butir
instrumen berikut ini, dengan cara memberikan tanda cek () pada
kolom sebelah kanan dari tiap pernyataan.

o

d. Selamat mengisi instrumen.

Tabel 3.2 Instrumen Disiplin Kerja Guru

Pillihan Jawaban
S5 | SR | KD | JR | TP

MNo ﬂ.n_....u._.ﬁ..ﬁ!...

1. | Administrasi pambelajaran
disiapkan dengan baik.

2. | Rencana pembelajaran disusun
mengikutl norma yang beraku.

4. | Pembelajaran dilaksanakan
dengan taat aturan.

4. | Patuh melaksanakan evaluasi
pembetajaran.

5, | Bersedia mengelola administrasi
pembalajaran sebagal bagian dar
pekerfaan gur.

6. | Merencanakan pembelajaran
dengan mematuhi rambu-rambu
yang telah ditentukan.

7. | Mengerjakan silabus dan Rencana
Palaksanaan Pembelajaran (RPF)
dl awal semester.

. _._ﬁ.{:__z_.___.“_:ﬂ.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SR

KB | JR [ TP

Mematuhi jadwal pembelajaran
yang telah disusun.

Melakukan evaluasi pembelajaran
sesual jadwal yang telah ditenfukan.

10,

Administrasl Siswa disusun dengan
rapl sesual buky admnistras! umum
untuk memudahkan pengenakan
slswa.

11,

Sabelum meangadministrasikan
data stswa, orang wa diminta
mengisi format data.

Membuat parencanaan
pembelajaran yang disusun di awal
semester dengan memerhatikan

kebutuhan kelas.

Melakukan pembetajaran di luar
kelas (prakilk) dengan t&lap
meamerhatikan rambu-rambu aturan
yang telah ditetapkan sekaolah.

Melaksanakan pretes atau les
kemarnpuan awal di awal semester.

temberilkan tes formatif yang
diawali dengan memberitahukan
lebih awal pelaksanaannya agar
siswa slap mengikutinga.

Melakukan administrasi data siswa
dengan mengikuti nonma yang
lelah ditetapkan.

18.

20,

Membuat jadwal yang teratur
untuk melaksanakan kegiatan
okstrakurikuler,

Hal yang telah disusur dalam
jadwal kegiatan dilaksanakan

dangan rasa tanggung jawab,

Bersedia melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesual jadwal yang
lelah disusun.

Sagala keglatan pembelajaran
yang dilaksanakan menjad|

fAangoung jawab gund.

|

berlamfut
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Parnyataan

Pilihan Jawaban

55

S8R

KD

JR

TP

PR

Pilihan Jawaban

Pernyataan

SR | KD | 4R

TP

Skor

2%

Barsedia malakukan evaluasi
kegiztan pembelajaran sesual
dengan bidang tugas guru,

Hal yang telah disusun menjadi
rencana kagiatan dilaksanakan
dengan penub tanggung jawab.

23.

Sefiap guru menyadar tugasnya
untulk direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik.

24,

Melakukan kegiatan pembelajaran
di kelas dengan menjadikan siswa
sebagai anak yang periu dibantu,

25.

Memberikan pembelajaran

di kelas tidak hanya sekadar
meanggugurkan kewajiban, tetapl
dilaksanakan dengan prinsip sadar
memajukan pendidikan.

28,

Bertanggung jawab atas apa yang
dicapai sizwa setelah melakukan
tas hasil belajar.

27.

Tidak menyalahkan siswa jika hasi
belajar siswa tidak mencapai batas
ketuntasan.

28,

Semua rencana pembelajaran
yang telah disusun dilaksanakan
guru dengan penuh kesadaran,

28,

Ferencanaan pembelajaran sstlap
semester diterapkan setelah
dizetujul kepala sekolah.

Guru menyadarl bahwa hasil
belajar yvang dicapai siswa

hanya bisa tarfihal apabila guru
mealakukan tes hasil belajar secara

objektif.

a1.

Sangal berhati-hati dalam
menyvampaikan informasi
pembelajaran kepada siswa

Untuk menjaga agar tidak terjadi
penyampaian pembelajaran
yang tidak terarah, rencana
pembelajaran dilengkapi dengan

alokasi waktu.

i

g o loliens Pyl Ak g Mumimgsel

1..1_..___m_____:.___ﬂ__.

Pengetesan kemampuan siswa
dilaksanakan seabjektif mungkin,

Datang tepat waklu saat
memberikan pembelajaran,

Semua perangkat pembelajaran
disiapkan dengan baik saat
melakukan pembelajaran seflingga
pembelajaran berjalan dengan
baik.

38

Jika terjadi kekeliruan datam
manyampaikan pesan-pesan
pembelajaran, pada saat i
juga guru meminta maal dan
memberitabukan hal yang
sesungguhnya kepada siswa.

37,

Berjanji untuk bekerja dengan
baik dan mengikuli apa yang telah
dizsusun dalam rencana kerja.

i]: 8

Jika berhalangan hadir di saat
adanya jadwal pembelajaran di
kelas, segera baritahukan kepala
sekolah sehingga tidak merugikan
siswa.

Berusaha untuk membarikan
tugas kepada siswa sebagai tugas
pekarjaan rumah, memeriksa hasll
pekerjaan siswa, sera membahas
bersama-sama dan menarangkan
jawaban yang sebenamya.

40,

Menyadari tugas guru dalam
pambelajaran adalah lugas
profesional sehingga berusaha
melaksanakannya dengan baik dan
penuh tanggung jawak,
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Prestasi Kerja Guru

A. TEORI-TEORI YANG BERKAITAN DENGAN PRES-
TASI KERJA GURU

Istilah prestasi kerja mengandung berbagai pengertian, Prestasi meru-
pakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang untuk mengetahui
sejauhmana seseorang mencapai prestasi yang diukur atau dinilai.' Menurue
Dessler, prestasi juga merupakan suaru hasil yang dicapai seseorang setelah
ia melakukan suaru kegiatan. Dalam dunia kerja, prestasi kerja disebut se-
bagai work performance.”

Mengacu pada pandangan tentang prestasi kerja di atas, tampak bahwa
prestasi kerja adalah suaru hasil yang dicapai oleh seseorang dalam menger-
jakan rugas atau pekerjaannya secara efisien dan efekeif. Hal ini memiliki arti
bahwa prestasi kerja terkait dengan kesuksesan kerja, yang diperoleh seseorang
dari perbuatan atau hasil yang bersangkutan. Dalam lingkup yang lebih
luas, Jewell & Siegall (1990) menyatakan bahwa prestasi merupakan hasil
sejauhmana anggota organisasi telah melakukan pekerjaan dalam rangka
memuaskan organisasinya.

Prestasi kerja juga akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Zeitz menga-
takan bahwa prestasi kerja dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu fakror

Fonald J. Ebert dan Ricky W. Griffin Business (Englewood Clifl, New Jersey: Pranllce Hall,
I, 169846), him. 232.

0, Dessler, Parsonnel Management (Mew Jersey: Prentica Hall International, Inc,, 1988),
Wlm, 87
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organisasional (perusahaan) dan personal. Faktor organisasional meliputi
slstem imbal jasa, kualitas pengawasan, beban kerja, nilai dan minat, serta
kondisi fisik lingkungan kerja.” Di antara berbagai fakror organisasional
ersebut, faktor yang paling penting adalah faktor sistem imbal jasa. Faktor
tersebut akan diberikan dalam bentuk gaji, bonus, ataupun promosi. Selain itu,
faktor organisasional kedua yang juga penting adalah kualitas pengawasan
(supervision quality). Seorang bawahan dapat memperoleh kepuasan kerja
jika atasannya lebih kompeten dibandingkan dirinya.

Sementara i, faktor personal meliputi ciri sifat kepribadian (personality
fait), senioritas, masa kerja, kemampuan, ataupun keterampilan yang
berkairan dengan bidang pekerjaan dan kepuasan hidup. Untuk fakror
personal, faktor yang juga penting dalam memengaruhi prestasi kerja
adalah faktor status dan masa kerja. Pada umumnya, orang yang telah
memiliki status pekerjaan yang lebih tinggi biasanya telah menunjukkan
prestasi kerja yang baik. Status pekerjaan tersebut dapat memberikannya
lkesempatan, untuk memperoleh masa kerja yang lebih baik sehingga ke-
sempatannya untuk semakin menunjukkan prestasi kerja juga semakin
hesar,

Ahli lain yaitu Blumberg & Pringle (Jewell & Siegall, 1990) juga me-
nyatakan bahwa ada beberapa faktor yang menentukan prestasi kerja
seseorang, yaitu kesempartan, kapasitas, dan kemauan untuk melakukan
prestasi. Kapasitas terdiri dari usia, keschatan, keterampilan, inteligensi,
lieterampilan motorik, tingkat pendidikan, daya tahan, stamina, dan tingkar
energi. Kemauan terdiri dari motivasi, kepuasan kerja, status pekerjaan,
lecemasan, legitimasi, partisipasi, sikap, persepsi atas karakreristik tugas,
keterlibatan kerja, keterlibatan ego, citra diri, kepribadian, norma, nilai,
persepsi atas ekspekrasi peran, dan rasa keadilan. Sementrara itu, kesem-
patan meliputi alar, material, pasokan, kondisi kerja, tindakan rekan kerja,
perilaku pimpinan, mentorisme, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi,

informasi, wakru, serta gaji.!

9 L M. Jewell & M. Siegall, Psikologl Industri/Organisast Moderm (Jakarta: Panerbit Arcan,
1990}, him. 93,
d TN,
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Untuk seorang guru, prestasi kerja sangat terkair dengan apa yang dila-
kukannya. Dalam hal ini, seorang guru melakukan tugas profesionalnya
yang dimulai dari berbagai tugas terkait dengan administrasi, juga berbagai
tugas yang terkait dengan tugas mengajar dan menilai hasil pembelajaran
yang dilakukan. Selain itu, seorang guru menjadi pendidik tidak hanya un-

tuk siswanya, tetapi juga menjadi pendidikan bagi anak lain termasuk di

dalamnya mendidik anak-anak mereka.

Kinerja guru juga harus dilihat dengan berbagai aktivitasnya di luar

tugas profesional. Perannya terhadap organisasi, masyarakat, dan lingkungan
masyarakat merupakan bagian dari prestasi kerja guru,

Pertanyaannya adalah bagaimana menilai prestasi kerja? Asnawi (1999)
mengemukakan bahwa di dalam proses penilaian prestasi kerja, terdapar ber-
bagai macam teknik penilaian yang dapat digunakan, baik yang objektif
maupun yang subjekrif. Penilaian yang objekrif akan didasari pada data yang
masuk secara autentik, baik yang menyangkut perilaku kerja, kepribadian,
maupun data mengenai produksi. Sementara itu, penilaian yang subjektif
sangat tergantung pada penilaian pihak penilai. Oleh karena itu, terutama
untuk hasil penilaian yang subjekif, hasil tersebut perlu dianalisis dengan
lebih teliti sebab ia dapar berakhir dengan relatif ataupun absolur. Hal
ini harus diperhatikan menimbang banyaknya penyimpangan perilaku
(behavioval barriers), baik yang bersifat penyimpangan interpersonal mau-
pun politis.

Subjek penilai dapat merupakan atasan langsung, pelanggan, rekan
kerja, bawahan, diri sendiri, ataupun majelis penilai. Pendapar yang serupa
juga dikemukakan oleh Dessler (1988) bahwa subjek penilai dapat berupa
pejabat khusus, komite khusus, ataupun dirinya sendiri.’

Terdapar suatu teknik penilaian yang dikemukakan oleh Schulez (Asnawi,
1999), yang membedakan teknik penilaian yang diterapkan untuk tenaga
kerja yang melaksanakan fungsi produksi dengan tenaga kerja yang tidak
melaksanakan fungsi produksi.® Untuk tenaga kerja yang melaksanakan
fungsi produksi, reknik penilaiannya akan berorientasi pada jumlah produlsi,

5 G Dessler, op. oif.

& 5. Asnawi, Aplikasi Psikologi dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Ja-
karta: Pusgrafin, 1999).
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kualitas produksi, ada tidaknya jumlah kecelakaan kerja, tingkat peng-
hasilan atau upah, absensi, dan peranan interaksi dalam kerja sama.

Dalam panduan penilaian kinerja pegawai negeri, salah satu aspek
yang dinilai di dalamnya adalah unsur prestasi kerja. Unsur ini merupakan
liasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
iugs yang dibebankan kepadanya. Prestasi kerja seseorang ini dipengaruhi
uleh kecakapan, keterampilan, pengalaman, kesungguhan, dan lingkungan
liwrja. Ciri-ciri prestasi kerja yang dituntut dari seseorang adalah: (1) me-
npuasai seluk-beluk bidang tugas dan bidang lain yang terkait; (2) mem-
punyai keterampilan yang amat baik dalam melaksanakan rugas; (3)
mempunyai pengalaman yang luas dalam bidang tugas dan bidang lain
yang terkait; (4) bersungguh-sungguh dan tidak mengenal wakru dalam
melaksanakan tugas; (5) mempunyai kesegaran jasmani dan rohani yang
haik; (6) melaksanakan tugas secara berdaya dan berhasil guna; (7) menca-
pil hasil pekerjaan melebihi dari yang dituntut oleh organisasi, perusahaan,
linit, atau lembaga tempat dia bekerja; (8) efekrif dalam melaksanakan tugas;
dan (9) efisien dalam melaksanakan tugas. Hal-hal inilah yang menjadi
Indikator dari prestasi kerja guru.

Pandangan lain dikemukakan oleh McDaniel bahwa prestasi kerja
acdalah interaksi anrara kemampuan seseorang dengan motivasinya.” Ber-
dusarkan pandangan ini, dapat ditegaskan bahwa prestasi kerja merupakan
gabungan antara kemampuan dan motivasi kerja yang dimiliki seseorang,
[Dalam kaitan dengan prestasi kerja guru sekolah dasar, prestasi mercka
ilapar terefleksi dalam tugasnya sebagai scorang pengajar dan pelaksana ad-
ministrator kegiatan mengajarnya. Dengan kata lain, prestasi kerja guru
wkolah dasar dapat terlihat dari kegiatan merencanakan, melaksanakan,
(lan menilai proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi etos kerja
dan disiplin profesional guru.

Mengacu dari tugas yang berkaitan dengan prestasi kerja guru scbagai-
ina disebutkan di atas, dapat dikemukakan bahwa terdapat dua tugas guru
yang dijadikan acuan untuk mengukur prestasi kerja guru sekolah dasar.
Kedua tugas tersebut adalah rugas yang berkaitan dengan kegiatan proses

! MeDankel, Theon: Sirain Under Load, 2000, (hitp:dwww.accel-team.com/motivation! index.
htiml), .
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pembelajaran dan rugas yang berkaitan dengan penataan, perencanaan, -

dan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran tersebut dapat dibagi menjadi dua, yakni ke-
giatan mengajar dan kegiatan belajar. Masing-masing kegiatan memiliki

makna yang berbeda. Kegiatan mengajar dilakukan oleh satu orang guru

atau lebih, sedangkan kegiatan belajar dilakukan oleh orang yang bela-

jar baik secara individu maupun kelompok. Untuk melihat lebih jauh
perbedaan kedua konsep tersebut, Degeng mendefinisikan kedua istilah
tersebut sebagai berikut. Pengajaran adalah upaya membelajarkan siswa,
sedangkan belajar adalah pengaitan pengetahuan baru pada struktur kog-
nitif yang sudah dimiliki siswa.” Kegiatan pengajaran merupakan kegjatan
guru untuk mengelola berbagai sumber belajar, yang dalam pandangan
Association for Educational Communication and Technology (AECT), sumber
belajar tersebut meliputi: (1) pesan; (2) orang; (3) bahan; (4) peralatan; (5)
teknik; dan (6) latar atau lingkungan.” Sementara iru, kegiatan belajar pada
prinsipnya adalah upaya bagaimana memberikan pengerahuan terbaru
kepada siswa dengan jalan mengaitkannya dengan sejumlah pengetahuan
yang telah mereka miliki.

Berdasarkan analisis kegiatan belajar dan mengajar sebagaimana dise-
butkan di atas, maka semakin jelas bahwa tugas guru merupakan tugas
yang tidak mudah. Tugas guru adalah tugas rutin yang merupakan suatu
proses dengan mencakup serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik dan berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Interaksi antara guru dan siswa merupakan syarat uzama bagi
berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. Dalam hal ini interaksi dalam
pembelajaran mempunyai arti yang sangat luas, ridak sekadar hubungan
antara guru dengan siswa, tetapi berupa hubungan interakeif yang edukarif,
Kegiatan pembelajaran tidak hanya penyampaian pembelajaran, melainkan
juga penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

& | Nyoman Sudana Degeng, lmu Pangajaran Taksonomi Pengajaran {Jak
) 1 g, arta: Depd
P2LPTK, 1989), him. 5. ¥ _“ o

89 Yusufhadi Miarso, Definisi dan Terminologi AECT: Definlsl Teknofogl Pendidiican (Jakarta;
Rajawall Pars, 1988), him. 2. :
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Mengajar merupakan suaru usaha guru dalam mengelola perhatian dan
waktu siswa yang dimulai dari awal sampai akhir di dalam kelas.'” Pada
umumnya mengajar adalah usaha guru dalam menciptakan kondisi-kondisi
stau mengarur lingkungan sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara
\iswa dengan lingkungannya, termasuk guru, dan media pengajaran.

Peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar antara lain adalah
whagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang
¢fekeif sehingga memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran. Di
samping itu, guru berperan dalam mengembangkan bahan ajar dengan baik
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar sehingga tujuan belajar
dapar dicapai dengan baik pula.

Dalam hubungan ini, ada tiga variabel penting sebagai variabel peng-
ajaran yang menjadi acuan guru dalam proses pembelajaran. Ketiga variabel
ersebur adalah: (1) variabel kondisi pengajaran; (2) variabel strategi; dan
(3) variabel hasil pengajaran.! Selain itu, penciptaan kondisi belajar yang
memungkinkan tercapainya tjuan pembelajaran tersebur bagi guru -
dak cukup hanya dibuat dengan meningkatkan profesionalisme semata,
dalam arti penguasaan keahlian dalam bidang studi yang diajarkannya.
Akan tetapi, guru juga dituntut untuk mampu melakukan administrasi
penunjang kegiatan pembelajaran. Dengan kemampuan profesionalisme
tersebut, dapat diprediksi bahwa kinerja guru yang bersangkuran adalah baik.

Permasalahannya adalah bagaimana presasi kerja guru sckolah dasar
yang diharapkan? Mengacu pada dua bidang tugas guru yang dikemukakan,
sera pandangan atas prestasi kerja di atas, Mitchell merinci cakupan wilayah
kerja atas lima faktor dominan, yaitu: (1) kualitas kerja; (2) kecepatan/
ketepatan; (3) inisiatif; (4) kemampuan; dan (5) komunikasi.”” Selanjutnya
terdapa tiga kriteria dasar yang berkaitan dengan prestasi kerja guru, yaitu;
(1) proses; (2) karakeeristik-karakreristik guru; dan (3) hasil atau produk,
yaitu perubahan sikap siswa. Dalam proses belajar mengajar, prestasi kerja
puru dapat dilihat pada kualiras kerja yang dilakukan berkaitan dengan

10 Bruce Joyce, Marsha Weil dan Beverly Showers, Models af Teaching (Boston, Meedham
Halghts: Allyn and Bacon A Division of Simen Inc,, 1982}, him. 381-383.

{1 Charles Reigeluth, instructional Design: Theories and Cvarview of Their Cument Status {Mew
Joraay: Lawrence Erbaum Associates, Publishars Hilisdala, 1983), him, 387.

12 bk, him, 25.
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kegiatan belajar mengajar, yang mengacu pada kompetensi guru yang pro-
fesional.

Sejalan dengan beberapa telaah teoretis di atas, esensi dasar prestasi
kerja guru dapat dirumuskan sebagai intensitas menyeluruh pelaksanaan
tugas-tugas guru yang terwujud dalam hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
prestasi ketja guru merupakan gambaran tentang hasil kerja seseorang ber-
kaitan dengan tugas yang diembannya, dan didasarkan pada tanggung
jawab profesional yang dimiliki seorang guru.

Prestasi kerja guru dalam penelitian ini merupakan variabel mayor.
Hal ini tentunya akan memberikan hasil yang optimal apabila terdapar va-
riabel lain yang turut berperan di dalamnya. Meskipun demikian, terlepas
dari pengaruh variabel lain untuk melihat oprimalnya variabel prestasi
kerja guru di sekolah dasar, hal yang tidak dapat diabaikan adalah beberapa
dimensi prestasi kerja meliputi; (1) kualitas kerja; (2) kecepatan/kerepatan;
(3) inisiatif; (4) kemampuan; dan (5) komunikasi. Selanjutnya dimensi
tersebut dikaitkan dengan tugas profesional guru antara lain: (1) menguasai
seluk beluk bidang tugas dan bidang lain yang terkait tugas pembelajaran;
(2) mempunyai keterampilan yang amat baik dalam melaksanakan tugas:
(3) mempunyai pengalaman yang luas dalam bidang tugas dan bidang
lain yang terkait; (4) bersungguh-sungguh dan ridak mengenal wakeu da-
lam melaksanakan tugas; (5) mempunyai kesegaran jasmani dan rohani
yang bail; (6) melaksanakan tugas secara berdaya guna dan hasil guna; (7)
memberikan hasil kerja yang melebihi dari yang dituntur oleh organisasi,
perusahaan, unit, atau lembaga tempar dia bekerja; (8) efeknif dalam me-
laksanakan tugas; dan (9) efisien dalam melaksanakan tugas.

B. INSTRUMEN PRESTASI KERJA GURU

Untuk mengukur kerja guru, maka diperlukan sebuah instrumen peng-
ukuran kerja. Hasil dari penilaian kerja guru ini diharapkan dapat ber-
manfaat untuk mencetuskan berbagai kebijakan yang berhubungan dengan
peningkatan mutu serta kinerja guru, yang dapar menjadi ujung tombak
dalam pendidikan.
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1. Definisi Konseptual

P'restasi kerja guru adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang guru dalam
mengerjakan tugas profesionalnya secara efisien dan efekdf yang melipuci: (a)
lualicas kerja; (b) kecepatan; (c) ketepatan; (d) inisiatif; (¢) kemampuan; dan
(I} membangun komunikasi berkaitan dengan hal: (1) penguasaan tentang
selul-beluk bidang tugas dan bidang lain yang terkait tugas pembelajaran;
(2) penguasaan tentang keterampilan yang amat baik dalam melaksanakan
tugas: (3) penguasaan pengalaman yang luas dalam bidang tugas dan bi-
lang lain yang terkait; (4) bersungguh-sungguh dan tidak mengenal wakuu
dalam melaksanakan tugas; (5) mempunyai kesegaran jasmani dan rohani
yang baik; (6) melaksanakan tugas secara berdaya guna dan hasil guna;
(7) memberikan hasil pekerjaan yang melebihi dari yang dituntur oleh or-
ganisasi, perusahaan, unit, atau lembaga tempat dia bekerja; (8) efekdf dalam
melaksanakan tugas; dan (9) efisien dalam melaksanakan tugas.

2. Definisi Operasional

Secara operasional pengertian prestasi kerja guru adalah skor yang diperoleh

dari angket yang disusun untuk mendapatkan data informasi tentang hasil

yang dicapai oleh seorang guru dalam mengerjakan tugas profesionalnya

secara efisien dan efekdf meliputi:

o, kualitas kerja;

b, kecepatan;

¢. kerepatan;

d. inisiatif;

¢. kemampuan membangun komunikasi berkaitan dengan hal: (1) pe-
nguasaan tentang seluk-beluk bidang tugas dan bidang lain yang ter-
kait tugas pembelajaran; (2) penguasaan tentang keterampilan yang
amat baik dalam melaksanakan tugas; (3) penguasaan pengalaman yang
luas dalam bidang rugas dan bidang lain yang terkait;

. bersungguh-sungguh dan tidak mengenal wakwu dalam melaksanakan
:_mmﬂw"

g, mempunyai kesegaran jasmani dan rohani yang baik;

i, melaksanakan rugas secara berdaya guna dan berhasil guna;

I, memberikan hasil pekerjaan melebihi dari yang dituntur oleh orga-

nisasi, perusahaan, unit, atau lembaga tempar dia bekerja;
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j.  efekdf dalam melaksanakan tugas; dan

k. efisien dalam melaksanakan tugas.

3. Kisi-Kisi Penyusunan Angket Prestasi Kerja Guru

Adapun kisi-kisi penyusunan angket prestasi kerja guru disusun berdasarka
dimensi dan indikator dari prestasi kerja sebagaimana terlihat dalam tabé

berikut.

Tabel 4.1 Dimensi dan Indikator dar Prestasi Kerja

Petunjuk Pengisian

sl dan Tbu yang terbormat, instrumen yang ada dihadapan Bapak dan

it acdalah instrumen dari suatu penelitian. Instrumen ini diberikan kepada

I pule dan Ibu sebagai guru SD karena yang menjadi populasi mnn,mﬂﬂ_un_
i| penelitian ini adalah guru SD. Untuk itu, dimohonkan kerja sama

st Bapale dan Tbu untuk mengisi instrumen ini dengan mnrnnﬁ&g

it [nstrumen ini dapat mengungkapkan permasalahan pokok penelitian.

Jawaban Bapak dan Ibu semata-mara menjadi data penelitian, dan

Dimensi

Indikator

Dimensi

lniitas Bapak dan Tbu akan dirahasiakan sehingga jawaban yang diberikan

Kualitas

Kerja

Kecepatan

Ketepatan

Inisiatif

 akan berefek negatif pada pekerjaan dan jabatan Bapak dan Ibu. Atas

Penguasaan
lugas lain yang
berhubungan
dengan tugas
sebagai guru

21

30

13

Intuan dan kesediaan Bapak dan Ibu mengisi instrumen ini, kami sam-

atkan terima kasih. | .
4 Bapak dan Tbu tidak perlu menuliskan nama atau identitas lain pada

lembar jawaban instrumen.

Keterampilan
dalam
melaksanakan
tugas

14

. Semua butir instrumen diisi berdasarkan keadaan dan aktivitas yang
yang sebenar-benarnya Bapak dan Tbu lakukan atau alami dalam men-

hermniliki
pengalaman
vang luas dalam
fugas guru

38

15

23

a3

jalankan tugas sebagai guru SD.
.. Pilihlah salah satu jawaban berdasarkan frekuensi Bapak dan Tbu (85

Sungguh-
sungguh dan
fidak kenal
wakiu dalam
malaksanakan

tugas

24

17

« sangat sering, SR = sering, KD = kadang, JR = jarang, dan Hﬂ.n a&a.m
pernah) melalui pernyataan-pernyataan yang ada dalam butir-butir
{nstrumen beriku ini, dengan cara memberikan tanda cek () pada

kolom sebelah kanan tiap pernyataan.

Sehat jasmani
dan rohani

25

Melaksanakan
fugas berhasl
quna

18

35

19

i

= e N | A E
P e Lt in e il T
ey ......."....u...... =

i, | Menguasai dengan tepat bidang

Hasil kerja
mzlebihi target

a9

27

{ugas lain yang menunjang tgas

Efektif dalam
melaksanakan
tugas

10

20

28

37

sebagal gurl,
¢ | Capat dalam melaksanakan tugas

Efisien dalam
melaksanakan
tugas

1"

12

3. | Mengambil inisiatit dalam setiap
mangar|akan fugas.

4. | Tidak kenal waktu dalam

JuUMLAH

7 butir

B butir

7 butle

7 bulir

55 butir

5 butir

manyalesalkan tugas dengan tetap

G4 Tugan luru dalm Pambalajaran; Avgak yang Memsogatil

memarhatikan kualitas kerja. _ _

berlanjut
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

‘88

Skor

Mampu bekerja balk jasmani
mapun rohani.

Kualitas kerja berhasil guna.

Inisiatif mengerjakan tugas melebihi
largel,

Kermampuannya tidak diragukan
dalam pengalaman dan tugasnya
sebagal guru.

Kualitas kerjanya bersamaan
dengan penguasaannya dalam tugas
sebagal guru.

10

Cepat dan efektif dalam
melaksanakan tugas.

11,

Tepat waktu dalam mengeriakan
tugas.

12

Semua tugas mampu dikerjakan
dengan baik,

13

Mampu memanfaatkan ilmu
untuk mefaksanakan tugas yang
diembannya.

14,

Senantiasa membangun komunikasi
dalam melakukan tugas.

15.

Cepat dalam melakukan perubahan
berkaitan dengan tugasnya.

Mangamb inisiatif menjaga
kesehatan jasmani agar dapat
melakukan lugas dengan baik.

17,

Berkomunikasl dengan siapa saja
untuk kesuksesan tugas yang
dikerjakannya.

Hasgil yang dicapai dari setiap
pekenaan lepat sasaran.

Komunikasi yang dibangun selama
ini mambuahkan hasil dengan baik.

Hasil yang dicapai kurang tepat
berdasarkan kebutuhan sekolah,

il

Cepat mengadopsi pangetahuan baru

uniuk menunjang tugas sebagal guru.
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Pernyataan

Pillhan Jawaban

SR

KD

Skor

R[F

Setiap melaksanakan tugas
mengutamakan kualitas,

24,

Tugas profesional sebagal guru
dikerjakan dengan tepat.

24,

Kemampuan yang dimilikinya
diterapkan dengan sungguh-
sungguh dalam bidang tugas
sebagai guru.

25,

Cepat menyesuaikan diri dengan
arang lain

26,

Mengambil inisiatll dalam
menyelesaikan wgas.

Kecepatan menyelesaikan tugas
belum bisa disaingl temannya
SESama gurl.

Mampu menghasilkan kera yang
maksimal.

Setiap hasil pekerjaan bukan saja
jumiah yang dikejarnya tetapi kualitas
menjadi parhatian ulamanya.

Berinisiatit untuk belajar lerus guna
penguasaan bidang keilmuan.

Mencari informasi kepada orang
lain tentang hal-hal yang belum
diketabuinya.

Keterampilan yang diterapkan dalam
tugas profesionalnya dilaksanakan
dengan fepat,

a3

melakukan perubahan dalam proses
pembelajaran.

Memiliki ketepatan dalam
menerapkan metode pembelajaran
berdasarkan karakteristik siswa yang
hetajar.

Merniliki kemampuan dalam
mengejar kebarhasilan,

Mengambil inisiatil dalam perubahan

pangatolaan adminlstrasi sekolah,

.m__.._u.____n_x.u.z___
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Membangun jaringan dengan pinak
lain guna keberhasilan program
pembelajaran di sekolah,

B P

Mampu menjalankan kualitas
kompetensi guru.

_ Lingkungan Kerja

349.

Dalam bekerja prinsipnya
meanggugurkan fugas saja.

Guru

40.

Kurang mampu menyelesaikan

tugas yang dibebankan kepadanya,

g Buru dalom Pembelajaran; Aspak yang Mamangarul

. TEORI-TEORI YANG BERHUBUNGAN DENGAN
LINGKUNGAN KERJA

Minusia hidup dalam suaru lingkungan. Hal ini terlihat dari pengertian ling-
hungan menurue Qaradawi, yang menggambarkan bahwa lingkungan
alah sebuah lingkup di mana manusia hidup. Ia tinggal di dalamnya baik
ka bepergian maupun mengasingkan diri, yang dapat dibedakan atas
Mighkungan dinamis atau lingkungan hidup dan lingkungan statis atau
glungan mati'. Dari pengertian ini jelas bahwa lingkungan ridak dapac
Wipisahkan dari aktivitas dan kehidupan manusia, bahkan linglkungan me-
Jpertal akeivitas manusia di mana pun ia berada.

Pengertian lingkungan menurut Qaradawi di atas membawa pada pe-
Mihaman bahwa lingkungan sescorang akan berubah bila seseorang iru
| ipindah dari satu rempar ke te mpat lain. Misalnya, lingkungan dalam
Jumnuh berbeda dengan lingkungan di alam terbuka, walaupun orang yang
.:_.-:___..__ inya sama. Jika seseorang berada dalam rumah, ia berada dalam
[ nhungan rumah. Jika ia berada di kantor, ia berada dalam lingkungan
Wantor, Jika berada di sekolah, ia berada dalam lingkungan sekolah. Tampak
Jahwa pengertian lingkungan terkait dengan tempar atau wilayah subjek

f:____..

Manusia tidak dapar dipisahlean dari lingkungannya. Lingkungan da-
Pt mencorakd kehidupan manusia. Hal ini antara lain dijelaskan oleh teori

{_!___ l-Cmraclaw, fafam Agama Rapeah Linglungan, {Jakarta: Al Kautsar, 2002}, him. 1.
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Tabula Rasa, yang menyatakan bahwa bayi yang baru lahir tidak berdaya
melakukan apa-apa dan belum siap berfungsi, tetapi mempunyai potensial
sensitif terhadap impresi dari dunia luar melalui indra®.

Beberapa hal yang berkaitan dengan lingkungan kerja yang menunjang
penelitian dalam kajian reori ini adalah menyangkut: (1) lingkungan sosial
atau interaksi masyarakar sekolah dengan sekitar; (2) lingkungan yang
berkaitan dengan fasilitas sekolah; (3) lingkungan yang berkairan dengan
tata ruang sekolah; (4) lingkungan vang berkaitan dengan suhu udara;
(5) lingkungan kerja yang berkaitan dengan kebisingan arau suara yang
mengganggu. _

1. Lingkungan Sosial atau Interaksi Masyarakat Sekolah dengan
Sekitar

Lingkungan sosial tempat kerja merupakan salah saru hal yang menen-
tukan keberhasilan kerja. Dalam lingkungan sekolah, lingkungan dapat
membantu keberhasilan belajar siswa dan kerja guru. Kunci keberhasilan
lingkungan sosial yang dapat menunjang keberhasilan kerja adalah bagai-
mana membangun hubungan dengan orang lain, Salah satu hubungan
sosial ini ditandai oleh kualitas hubungan antarpersonal. Apabila _un_.rE_m*.

sung kurang harmonis, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kedisipli
dan produktivitas kerja.

|

Kemajuan teknologi informasi yang cepat sangat mudah memengaruhl
organisasi dan para pekerja, baik langsung maupun ridak langsung dal:
mengadakan hubungan. Sekolah sebagai suatu organisasi yang dinamis t
dapat melepaskan diri dari pengaruh lingkungan sosial ini. Beberapa hal
yang dapat dikategorikan dalam lingkungan sosial atau masyarakar sekolah
adalah fakior budaya, politik, dan ekonomi. Secara sistern, aspek linglungan di
atas harus menjadi bahan pemikiran para manajer dalam pengembangan
organisasi termasuk dalam pengelolaan pembelajaran di sekolah, meng:
ingar dinamika lingkungan perubahannya sangar cepat dan ridak dapat
diprediksi. Sejalan dengan pendapat di atas, Rumelt, Schendel, dan Tee
menjelaskan salah satu strategi meningkatkan suatu organisasi adalah denga

2  Fudyaranto, Psikologi Pendidikan dengan Pendakoian Bare (Yogyakarta: Global Pu

Utama, 2002}, him. 19,
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melakukan kegiatan penyelarasan organisasi dan lingkungannya’.
Lingkungan merupakan subjek perubahan, termasuk kapabilitas suaru or-

panisasi itu sendiri. Jadi, fungsi strategi itu adalah memelihara kemajuan
yang berkesinambungan.

2. Lingkungan yang Berkaitan dengan Fasilitas Kerja

Di sekolah, siswa akan berada dalam lingkungan sekolah yang berbenruk
fisik maupun nonfisik. Agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tujuan
institusional, lingkungan sekolah harus diarahkan pada pencapaian rujuan
Institusional. Scheerens dalam Koster menyebutkan lima ciri sekolah yang
efekeif, yairu: (a) memiliki kepemimpinan yang kuat; (b) menekankan pada
pencapaian kemampuan dasar; (c) memiliki lingkungan yang nyaman;
() memiliki harapan yang tinggi pada prestasi siswa; dan (e) melakukan
penilaian secara rutin mengenai program yang dibuar siswa.’

Pendapat lain dinyarakan oleh Heneveld bahwa sckolah efekif antara
laln mendapat dukungan orang tua dan lingkungan.* Berdasarkan kedua

pendapar ini, tampaklah bahwa lingkungan merupakan faktor yang menen-
fkar.

Siswa berada dalam lingkungan belajar ketika belajar. Menurue Miarso,
lingkungan belajar adalah situasi sckitar di mana pesan diterima, yang
dapat berbentuk lingkungan fisik dan nonfisik.* Contoh lingkungan fisik
intara lain berupa gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, pusar sarana
belajar, studio, auditorium, museum, dan raman. Sementara it, lingkungan
nonlisik berupa penerangan, sirkulasi udara, dan lain-lain. Faktor-faktor ini
Wkin memengaruhi siswa dalam belajar schingga lingkungan belajar perlu
limodifikasi. Modifikasi lingkungan dimaksudkan agar semua siswa merasa
hobas untulk belajar dan dapat belajar dengan caranya sendiri.

Highard P, Rumell, E, Schendel, & David J. Teace, Fundamental Issues in Strategy (Massa-
ihusatin: Harvard Bussiness School Press, 1995), him, 426

Wayan Koslor, Analisis Komparatif antara Sekolah Efektif dengan Sekolah tidak Efekiif
i fwoww depdiknes. go.kJumal3 1analisis_komparatil_antara_sekol htm)
()

Yimuthnd Minrsa, dik.,, Teknologl Komuniias! dan Pendidikan: Pengertian dan Penerapannya
W indonesia (Jakarts: GV Aajawall, 1006), him, 7, -
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Pentingnya memodifikasi lingkungan antara lain ditujukan untuk
kepentingan proses belajar mengajar, sepert yang dinyatakan oleh Munandar
bahwa dengan memodifikasi lingkungan belajar tradisional yang berpusat
pada guru ke lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, siswa menjadi
pelajar aktif, mandiri, dan berranggung jawab, dan semua siswa, termasuk
siswa berbakat dimungkinkan untuk memperoleh pembelajaran yang sesuai
dengan minar dan ringkar kemampuannya.”

Lebih lanjut menurut Parke dalam Munandar, ciri-ciri modifikasi ling-
kungan yang berpusat pada siswa adalah sebagai berikut.

a. Siswa menjadi mitra dalam membuat keputusan tentang kurikulum,
Bagi siswa tersedia pilihan untuk mengembangkan keterampilan dan
untuk menentukan bagaimana sebagian atau seluruh waktu yang akan
mereka gunakan,

b. Poladuduk dirancang untuk memudahkan belajar. Dalam lingkungan
kelas yang berpusat pada siswa, kursi-kursi disusun sedemikian rupa se-
hingga proses belajar berlangsung dengan mudah dan nyaman, misal-
nya dengan menyusun pengelompokan kegiatan kelompok besar dan
kelompok kecil. Di samping itu, disediakan tempar untuk belajar man-
diri dan pusat belajar.

¢. Adanya kegiatan dan kesibukan di dalam kelas. Kelas yang berpusat
pada siswa, dengan berbagai macam kegiatan dan kesibukan tertentu
terdapar suara-suara yang dapat menimbulkan kebisingan, tetapi sebe-
narnya mencerminkan pelibatan siswa secara akrif dan kreadf. Tidak
semua siswa melakukan hal yang sama pada saar yang sama. Mercka
perlu bergerak dari tempat yang satu ke tempar yang lain. Hal yang
penting adalah bahwa siswa belajar bagaimana berpindah-pindah
tempart dan berbicara, serta berdiskusi tanpa menggangeou siswa lainnya.

d. Rencana belajar diindividualkan. Lingkungan belajar yang berpusat pada
siswa memerhatikan keburuhan belajar perorangan siswa. Untuk itu,
dikembangkan rencana belajar vang diindividualkan (individualized
learning plans) atau kontrak belajar untuk siswa. Rencana itu dida-
sarkan atas kemampuan, tingkart prestasi, dan minat siswa.

7 Utami Munandar, Kreatlvilas dan Keberbakatan [Jakarta: Gramedia Pustaka Ulama, 1998),
him, 216-217.

b2 gt it doli Parrbalajnean: Sk ying Momrigin

¢, Apabila memungkinkan keputusan dibuat bersama oleh guru dan siswa.
Agar siswa menjadi pelajar mandiri, mereka perlu diberikan kesempatan
untuk membuat keputusan dan tanggung jawab atas pembelajaran
mereka, Unruk itu, guru dapat melibatkan siswa dalam proses peng-
ambilan keputusan sebagian. Misalnya, dengan bersama-sama menye-
(ujui aturan-aturan kelas sampai dengan pelibatan siswa dalam penentuan
kegiatan belajar, wakeu, kecepatan belajar, dan evaluasi.

Fasilitas lain yang berkaitan dengan pengelolaan fasilitas pembelajaran
acdalah buku. Buku merupakan salah satu sumber belajar yang sangat besar
peranannya dalam mengoptimalkan kegiatan dan hasil belajar siswa. Dalam
kawasan teknologi pendidikan, sumber belajar diakui sebagai komponen
yang sangat penting. Sumber belajar ini terdiri dari beberapa komponen,
yaltu: (a) pesan; (b) orang; (c) material; (d) peralatan; (¢) teknik; dan (f)
lingkungan (AECT). Di antara komponen sumber belajar tersebut yang
puling dominan dalam proses belajar mengajar adalah marerial atau bahan
harena alasan-alasan berikur,

1) Di dalam material atau bahan terkandung pesan.

J)  Material atau bahan dapar berinteraksi dengan siswa. Tidak ada proses
belajar mengajar yang tidak menggunakan bahan. Di antara berbagai
wujud material atau bahan, buku mutlak digunakan rerutama dalam
proses belajar mengajar di sekolah. Meskipun demikian, dalam peng-
gunaan buku di sekolah kualitas buku penting untuk diperhatikan.
Menurut Reigeluth (1980), rendahnya kualitas buku teks disebabkan
oleh rendahnya desain dan pengorganisasiannya. Sementara iru, Burns
dan Betty (1980) dalam penelitiannya yang berkaitan dengan bahasa
dalam buku teks melaporkan bahwa suatu buku teks memiliki kele-
mahan dari tingkat kesulitan bahasa. Dalam konteks buku yang ada
di Indonesia, penelitian Madari (1990) yang menirikberatkan pada buku
teks yang dikembangkan oleh Depdikbud menyebutkan sebagai berikue.
) Penerapan prinsip konten Skema dalam penyajian buku isi teks

menurut persepsi guru dan siswa belum efektif.

b) Penerapan prinsip forum skema dalam penyajian buku tcks me-

nurut persepsi guru atau siswa belum efekerif, rerutama hal-hal yang
berkaitan dengan bentuk kalimat, bentuk paragraf, dan pemberian
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ringkasan. Menurut Ausubel, untuk menyiapkan buku yang berdl

kualitas dan menjadikan buku bacaan siswa sebagai sarana unruk
meningkatkan hasil belajar siswa, pemahaman suatu informasi buku
teks perlu ditingkarkan agar dapar bermakna bagi siswa.

Agar buku teks menjadi bermakna bagi siswa, buku tersebur harus
memiliki karakteristik rertentu yang dapat membedakannya dengan buku
lain. Menurut Sereit (1986), karakteristik yang perlu diperhatikan dalam
menyiapkan buku teks sedikitnya ada empar, yaitu sebagai berikut.

a) Isi pesannya harus dianalisis dan diklasifikasikan dalam kategori tertentu,
b) Setiap kategori harus dibagi dalam beberapa pengalaman,

¢} Perlu ada visualisasi agar menarik siswa untuk mempelajarinya.

d} Karegori format judul yang berisi bahan harus diseleksi.

Selain buku sebagai fasilitas pembelajaran, hal lainnya yang rak dapat
diabaikan adalah laboratorium sekolah. Laboratorium sekolah diperlukan
untuk memberikan kesemparan yang lebih luas bagi guru dan siswa, dalam
mempelajari ilmu pengetahuan melalui pengalaman langsung.Laboratorium
memungkinkan proses belajar mengajar tidak sekadar berlangsung secara
teoretis dan verbal. Hal itu dikarenakan guru dan siswa dapat melakukan
berbagai percobaan, baik dalam rangka menguji kebenaran teori yang di-
ketahuinya maupun untuk menemukan sendiri hal-hal baru.?

Pengadaan, pembinaan, pemeliharaan, dan pengembangan laborato-
rium sekolah tidak dapat dilepaskan dari tenaga personal yang tersedia
atau yang dapar disediakan, terutama yang memiliki keahlian dalam bi-
dang studi yang memerlukan laboratorium tersebut. Oleh karena itu, se-
panjang tersedia dukungan dana dan personal, di lingkungan sckolah dapar
diselenggarakan berbagai jenis laboratorium seperti laboratorium bahasa, la-
boratorium kimia/fisika (IPA), biologi, pertanian, dan lain-lain.’

3. Lingkungan Kerja Sekolah yang Berkaitan dengan Tata Ruang

Modifikasi lingkungan dimaksudkan untuk menunjang kegiatan belajar
siswa. Hal terpenting yang harus dipenuhi oleh lingkungan adalah untuk

8 Hadarl Nawawi, Organisas! Sekoiah dan Pengelolaan Kelas (Jakarta: Gunung Agung,
1995), him. 144,

o bid, him, 145,
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sedapat mungkin menyiapkan tempat yang menyenangkan bagi para siswa
schingga siswa merasa nyaman berada di sana (dalam lingkungan)."

Dalam suasana yang nyaman, siswa akan lebih mudah berkonsentrasi.
Pentingnya lingkungan belajar dalam meningkatkan prestasi belajar antara
lnin diungkapkan oleh Suryabrata yang mengatakan bahwa lingkungan se-
bagai fakror eksternal yang dapar memengaruhi prestasi belajar."" Jelaslah
hahwa lingkungan, tepatnya lingkungan belajar memberikan pengaruh ter-
hadap prestasi belajar siswa.

Menurut Sidjabart, dalam tulisannya yang berjudul Masalah Lingku-
ngan Belajar dan Motivasi, rerdapar tiga hal penting yang berkaitan dengan
cara meningkatkan efekrivitas belajar, yaitu fakror lingkungan belajar atau
ukuran kelas yang besar, masalah disiplin, dan motivasi belajar.'* Dari
hasil penelitiannya, Sidjabar menyimpulkan sebagai berikur.

i. Kelas ukuran kecil sangat baik dalam meningkatkan gairah dan
kemampuan belajar mereka yang memiliki motivasi rendah sebab
guru dapar menyapa masing-masing peserta secara pribadi. Kelas dengan
ukuran ini dapat meningkatkan gairah belajar bagi mereka yang “masih
hijau” terhadap pengajaran yang disajikan. Di samping itu, dalam
kelompok kecil, segi-segi aplikarif dan sintesis dari pengajaran dapar
lebih diperbincangkan.

b, Dalam kelas ukuran kecil guru memiliki kesempatan yang relatif besar
untuk berinteraksi dengan peserta didiknya. Intensifnya interaksi me-
nunjukkan bahwa guru menaruh perhatian terhadap keberadaan dan
kebutuhan mereka. Rasa dihargai akan muncul dalam diri peserta
didik. Hal demikian sudah tentu sangat bermanfaar bagi diri peserta
didik. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi tujuan yang menekankan
segi-segi penerapan, analisis, sintesis, serta pemikiran kritis. Pemba-
hasan suatu pokok bahasan secara kritis selalu dapat dilakukan secara

bersama-sama.

i Anon, Model Pambaharuan pada Sekolah Menengah Umum: Pengalaman Indonesia (Ritp!
wiww parkembangan.netichangei.himl).

11 H.M Farid Nasution, “Hubungan Metode Mengajar Dosen, Kelarampitan Belajar, Sarana
Balajar dan Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa', Jurnal llimw Pendidikan,
2001:44

12 B.S, Siabal, Kelas sebagai Lingkungan Belajar (ip:feww. sabda.org/pepak/pustakal 020021/).
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c. Dalam kelas ukuran besar sebaliknya guru memiliki kesempatan yang
relarif kecil untuk lebih mengenal peserta didiknya. Peserta didik sering
merasa kurang terlibat atau tidak perlu terlibat dalam kegiatan diskusi.
Mereka hadir untuk memenuhi jumlah kehadiran, yang mungkin menjadi
prasyarat bagi kelulusan. Kelas ukuran besar juga cenderung memusatkan
kegiatan mengajarnya kepada guru, Untuk memukau perhatian pe-
serta didik selama pengajaran berlangsung, guru harus mengadakan
persiapan yang sangat matang sehingga dapat mengemukakan ide-
ide secara jelas, sistematis, dan disertai contoh-contoh yang konkrer, " :
Ruangan kelas sedapar mungkin disesuaikan dengan kebutuhan siswa
yang belajar di dalamnya.

Ruang kelas yang baik adalah ruang kelas yang dapat mendukung siswa

belajar. Hurabarar menyebutkan bahwa faktor-fakror yang harus diper-

hatikan dalam lingkungan belajar, yaitu: (a) penerangan; (b) ventilasi; (c)
suhu udara; (d) tempar belajar; () perabot belajar; dan () kebisingan."

Hal yang sama dinyatakan oleh Sidjabat bahwa agar tercapai pem-

belajaran hendaknya memerhartikan: (a) peraboran; (b) penerangan; (c)
lantai; dinding dan langit-langic; (d) warna cat; (e} gambar dan poster; (f)
ukuran ruang kelas; dan (g) media dan alat-alar.”

Dalam sumber lain dijelaskan bahwa lingkungan belajar yang meme-
ngaruhi konsentrasi belajar siswa adalah: (a) suara; (b) pencahayaan; (c)
temperatur; dan (d) desain ruang belajar.'® Ketiga pendapat ini menunjukkan
bahwa lingkungan belajar siswa terdiri dari banyak faktor.

Ukuran ruangan belajar lebih diarahkan pada kemudahan penataan
pembelajaran. Ruangan yang luas rentan dengan masalah yang dapat meng-
ganggu konsentrasi belajar siswa bahkan menyulitkan guru melakukan
pengawasan. Demikian halnya dengan ruangan yang sempit dapat menye-
babkan ketidaknyamanan siswa dalam belajar. Ukuran ruangan perlu
diperhatikan. Menurur Lie, ukuran ruang kelas merupakan salah satu hal

13 Ihid.

14 E.P. Hutabarat, Cars Belajar (Jakarta: BPK Gunung Mula, 1988), him, 204-210,

15 Sldjabat, op.cf., him. 3-5

16 Apon, Pangaruh Linglurgan Betafar (hitpdeessul ng, el s/ mratagh bl g mya . him),
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yung perlu diperharikan dalam penataan kelas."” Hal yang terpenting bahwa
tuang kelas diusahakan ridak menyebabkan kegiatan belajar siswa menjadi
terganggu. Jelas bahwa ruang belajar yang diharapkan adalah ruang yang
secara maksimal menunjang proses pembelajaran di kelas. Ruangan
kelas yang baik memberikan kenyamanan bagi siswa di dalamnya.

Selain ruangan yang bersih dan menarik, hal lain yang perlu diperhatikan
idalah penataan ruang kelas. Penaraan tersebur di anraranya ialah menata
letak atau formasi tempar duduk. Hal yang harus diperhatikan dalam menata
fuangan tersebut adalah mengatur tempar atau mengatur kelas dengan hanya
mengubah formasi/posisi duduk. Beberapa formasi tempat duduk antara
lnin: (a) formasi melingkar; (b) formasi U; (c) formasi setengah lingkar;
dan (d) formasi searah.

Pengubahan formasi tempar duduk dan meja dimaksudkan untuk mem-
berikan nuansa baru agar tidak menimbulkan rasa bosan. Akan tetapi, hal
yang terpenting adalah pengubahan tempat duduk dan meja harus sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Misalnya, bila pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan metode diskusi, pengaturan tempat duduk dan meja
schaiknya dibuat dalam posisi melingkar, U, dan atau setengah lingkaran.
Sementara itu, pembelajaran dengan metode ceramah, kursi dan meja ditata
menghadap ke satu arah." Jadi, penataan ruangan terkait erat dengan metode
pembelajaran yang digunakan guru.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengatur formasi tempat

duduk, adalah sebagai berikut.

2. Hindari membuar posisi yang membuar siswa terhalangi pandangannya
sehingga ia tidak dapat melihat gurunya dengan baik.

b. Hindari posisi duduk yang dapat membuat anak cepar lelah, misalnya
karena sering menoleh. Jadi, posisi duduk diatur agar pandangan
anak lurus ke depan.

¢, Berilah jarak yang cukup antartempat duduk siswa. Jika rerlalu dekar,
kemungkinan ribur akan lebih besar.

17 Anita Lie, Cooperative Learning (Jakara; Gramedia Widlasarana, 2002), him. 50-51.
18 Hwd,, him, 60, o
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Kontrasi ruangan yang dimaksudkan adalah pewarnaan ruangan be
lajar. Car ruangan yang gelap dapar menyebabkan ruangan ikur gelap
Ruangan kelas sebaiknya menggunakan warna pastel dan warna cerah
karena hal ini dapat menambah semarak dan semangar siswa dalam belajag
Kontrasi ruangan ini meliputi lantai, dinding, dan langit-langit kelag
Umumnya ditemukan dinding kelas penuh dengan coretan-coretan, Hal
ini dapat merusak kontrasi ruangan, namun dapart dihindari antara lain

dengan menempatkan tempat duduk dan meja belajar pada posisi yang
tidak berdekaran dengan dinding kelas.

Aksesori merupakan hal yang penting dalam lingkungan kerja. Akse
sori yang dimaksudkan adalah kelengkapan-kelengkapan dalam kelas seperti
bendera, gambar-gambar, sorbet, dan penghapus. Gambar-gambar yang
dipajang dalam kelas sebaiknya merupakan gambar yang berhubungan de:
ngan pelajaran. Misalnya gambar pahlawan, peta, struktur pencernaan padi
hewan, susunan atom, dan sebagainya. Gambar-gambar yang relevan dengan
materi pelajaran akan lebih memberikan kesan dan semangat belajar bagi si

Menurut Woolfok, pembelajaran akan lebih baik apabila penjelasan
disampaikan dengan bahasa dapac ditunjukkan melalui gambar yang sesuai
dengan materi yang dibahas."”

Lebih lanjut menurut Woolfok, penataan gambar yang baik di dalam
kelas bukan hanya menunjang pembelajaran, tetapi membuat siswa ter:
tarik belajar pada ruangan tersebur.*® Dengan demikian, agar ruang belajar’
dapat menunjang proses belajar mengajar, hendaknya ruang belajar men=
cerminkan hal-hal yang akan diterangkan di bawah ini.

Penataan kursi dan meja sebagaimana yang telah dikemukakan di atas
harus dilandasi dengan penemparan yang tepar. Walaupun penataan
berupa pemodelan tempat duduk dan meja telah sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, namun jika penempatannya tidak tepar maka dapar meng-
lambat pembelajaran. Penempatan kursi dan meja yang terlalu rapat mem-
perhesar kemungkinan terjadinya masalah dalam kelas. Misalnya desak-
tesakan antarsiswa saat menuju tempar duduk,

10 Anita E. Woaoltolk, Educational Psychology (Boston: Allyn and Baoon, 1B87), him. 182,
B0 ibick, R, 183,
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Hal lain yang diperhatikan dari penempatan kursi dan mefu adalih

Miutegisnya posisi. Posisi kursi dan meja diupayakan menghadap ke papan
Wl dan tidak terhalangi oleh yang lain. Dalam posisi seperti ini, siswa tidak
Jwiganggu dalam mengakses informasi yang diterangkan dan dituliskan
lpwat papan tulis.

Media belajar juga merupakan hal yang berkaitan dengan pengelolaan
umbelajaran. Media belajar adalah penjabaran tujuan instruksional yang
_“_.__;...__.,_, ke dalam hal-hal konkret yang dapat memberi kemudahan bagi
Jiwa untuk belajar. Dalam pembelajaran, media dikelola oleh guru sebagai
Wit jenis pelayanan yang “responsif” sifatnya dan meliputi aspek-aspek
pencarian pemilihan, akuisisi (pengadaan), pengorganisasian, penyim-
punan, pengambilan, pembagian dan perawatan baik bahan-bahan/pe-
mngkat lunak maupun peralatan/perangkat kerasnya. Pengelolaan media
Il terutama terdiri atas tugas/kompetensi yang berada dalam fungsi
pengelolaan personel, pemanfaatan/penyebaran dan logistik, serta tugas/
kompetensi sekundernya dalam fungsi evaluasi-seleksi, penelitian-teori,
desain, produksi, dan pemanfaatan.

Secara umum Media Pengajaran (MP) diartikan sebagai segala sesuatu
yang, digunakan dalam proses belajar-mengajar, untuk menyalurkan pesan
yung dapat membangkitkan minat, perhatian dan kemauan, mengarahkan
plkiran serta memudahkan siswa sehingga terjadi proses belajar yang
optimal. Dalam bentuk aktualnya, media mencakup rentang yang sangat
lyas dari yang sangat sederhana/konvensional seperti papan tulis sampai
dengan teleboard (papan tulis jarak jauh). Mulai dari yang tersedia dan siap
dipakai seperti batu-batuan, sampai kepada yang harus dirancang secara
terpadu dan canggih seperti IAV (Inter Active Vidio). Sementara itu, di
untara kedua kurub ckstrem itu terdapat beraneka ragam media baik yang
berbentuk grafik maupun nongrafik, 2 atau 3 dimensi, proyeksi diam
utaupun betgerak, benda asli atau tiruan. Apabila media pembelajaran
(ersedia di sekolah dan dioptimalkan pengunaannya, anak akan merasakan
huhwa linglkungan belajarnya di sekolah dapat menunjang proses pem-
belajarannya, yang pada akhirnya ketersediaan media tersebur dapat me-
ninglkatkan hasil belajar siswa.
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4. Lingkungan Kerja Sekolah Berkaitan dengan Pencahayaan

Sebagai tempar kerja, kelas harus memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara
yang baik. Misalnya jumlah siswa yang banyak, membutuhkan sirkulasi
udara yang besar pula. Unruk itu, ruangan kelas dibuat dengan ventilas|
dalam jumlah besar. Untuk ruangan yang tidak memiliki pendingin :.“_E. 2
sirkulasi udara lebih mengandalkan ventilasi dan pintu kelas. Apabila ver
tilasi tertutup oleh gambar atau lemari, sirkulasi udara menjadi tidak Ia
sehingga menyebabkan udara dalam kelas tidak segar.

Udara yang tidak segar menyebabkan lingkungan kelas terasa panas
karena penuh dengan nitrogen dan karbon dioksida sebagai hasil perna=
pasan. Untuk menghindari suasana kepengapan sebagai akibart sirkulasi
udara yang tidak lancar, maka dapar dilakukan dengan menambah venrilas
dan menanam pepohonan di sekitar kelas, bahkan menempatkan bebe~
rapa pot bunga dalam kelas. !

Suhu rerbaik yang menunjang kegiatan berpikir adalah anrara 60%
sampai dengan 70° Fahrenheit. Suhu udara sebenarnya tidak terlalu ber-
pengaruh terhadap kemampuan berpikir, asalkan jangka wakcunya tidak’
terlalu lama.* Walaupun kurang memengaruhi kemampuan berpikir, se-
baiknya suhu dalam ruang kelas diperharikan.

Selain sirkulasi udara, penerangan ruang kelas yang kurang terang dapat.
menyebabkan kelelahan pada marta, dan menyebabkan sakit kepala sehingga
memengaruhi semangat anak-anak dan guru dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar.” Penerangan yang baik dapat diperoleh jika tersedia jendela
dan venrilasi yang cukup. Penerangan yang cukup pada ruang belajar:
dapat membuar suasana gembira. Sebaliknya penerangan yang kurang
menyebabkan kesuraman dan perasaan hati yang tercekam.”

Penaraan penerangan ruang kelas dapat dimodifikasi dari pengaruran
peraboran yang ada di dalam kelas. Perabotan dalam kelas sedapat mungkin
diatur sehingga ridak menghalangi cahaya yang masuk dari luar, misalnya
dengan menempatkan lemari dalam posisi yang tidak menutupi ventilasi
dan jendela kelas.

21 Hutabarat, gp.cft, him, 207.
23 hftpciiwww. sabda. orgipepakipustaka/ 020297/
23 Hutabarat, op. oit., him, 204
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B Hutabarat, op. ¢t him, 210-211.

| emari, papan tulis, dan penempatan meja dan kursi hendaknya tidak

ntuk menghindari. Namun hal tersebut perlu juga diperhatikan agar
penataan tempat duduk tidak membuat penerangan dari luar menyilaukan
penglihatan anak-anak, karena sinar yang terlalu kuat juga akan mengganggu
penglihatan.

Pintu kelas sebaiknya lebih dari satu. Hal ini dimaksudkan untuk
iemudahkan keluar-masuk, yaitu menghindari desak-desakan siswa. Po-

Wilnya pun diatur sedemikian rupa sehingga pintu dapat berfungsi mem-
bl arus pemusatan siswa pada satu pintu.

Jendela kelas selain berfungsi mengatur penerangan kelas, juga ber-
lingsi sebagai tempat sirkulasi udara, Posisi jendela yang terlalu dekat
dengan lantai dapat mengganggu konsentrasi siswa, sebab keadaan luar yang
{erpantau siswa lewat jendela dapar mengganggu konsentrasi belajarnya.

% Lingkungan Kerja yang Bising

|ingkungan kerja dipastikan jarang terjangkau oleh kebisingan, terlebih se-
kolah. Dalam penataan kelas, tempat duduk dan meja siswa diupayakan
tldak menghadap ke pintu atau jendela. Hal ini dimaksudkan agar kon-
sentrasi siswa tidak rerganggu oleh keadaan luar. Apabila sirkulasi udara
bgus, sebaiknya pintu kelas ditutup saat belajar. Pintu kelas yang tertutup
(apat mencegah kebisingan lingkungan luar yang akan masuk ke dalam
Kelas. Lingkungan yang bising dapar mengganggu konsentrasi belajar.™
[ ebih baik kegiatan belajar dilakukan di tempat yang tenang daripada di
fempat yang penuh kegaduhan.

Lingkungan kerja nonfisik berupa kepemimpinan yang berlangsung
I sekolah. Lingkungan kerja yang kondusif tentu tidak lepas dari model
liepemimpinan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah sebagai manajer or-
panisasi. Model kepemimpinan yang mendukung terciptanya lingkungan
kevja yang baik, antara lain adalah kepemimpinan yang memerhatikan
bawahannya dalam pencapaian wjuan organisasi. Perilaku kepemimpinan
yang, selaras dengan hal ini adalah kepemimpinan dua dimensi.

Hobih  Lingkungan Koejo Guru mn




Menurur teori dua dimensi, perilaku seorang pemimpin pada ¢
sarnya cenderung ke arah dua hal, yaitu Konsiderasi (K) dan Struktur I
stasi (S1)”, Perilaku kepemimpinan Konsiderasi (K) adalah perilaku pemimpi
yang eenderung ke arah kepentingan bawahan. Dalam sekolah, bawahan yar
dimaksudkan adalah guru dan siswa. Kepala sekolah dalam menjalanks
tugasnya sebagai pemimpin, hendaknya memandang guru dan siswa sebagi
manusia yang tak terpisahkan dengan lingkungannya, dan terpadu dengat
iklim lingkungannya. .

Iklim organisasi merupakan lingkungan manusia dimana di dalamny
anggota organisasi melakukan pekerjaan mereka. Dengan perkataan lain
iklim organisasi adalah lingkungan manusia dimana karyawan bekerj
Dari definisi ini tampaklah bahwa iklim adalah hal yang dapatdirasakan ole
individu dalam suaru organisasi, yang akan berpengaruh terhadap diriny
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Hal ini sebagaimana dikem
oleh Dwivedi bahwa iklim organisasi adalah serangkaian tanda atau sika
yang diamati oleh individu-individu, dan dianggap memiliki pengaruh yan|
kuat atas kemauan seseorang untuk melakukan yang terbaik baginya
Senada dengan hal itu, iklim organisasi adalah serangkaian sifat-sifat li
kungan kerja, yang dipersepsikan oleh pekerja baik secara langsung maup 0
tidak langsung. Hal itu diasumsikan menjadi sebuah kekuatan utama dalam
memengaruhi perilaku pegawai.’® Beberapa pengertian ini memberikan pes
mahaman bahwa iklim organisasi dapat memengaruhi perilaku pegaws \
yang secara langsung maupun tidak langsung bermuara pada hasil _cww._

karyawan tersebur. |

Iklim organisasi dipandang pula sebagai konsep sistem yang dinamis. ™
Artinya, iklim di suatu organisasi tidak tetap, namun dapat berubah ke suasana

25 James A, Stoner, Managemeant (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall __._Ez._.ﬂ_u..ﬁ__
Inc., 1882), him. 483,

Keith Davis dan John W. Newstrom, Perilaku dalam Organisasi (Jakara: Erlangga, 1993),
him. 21.

Keith Davis, Human Behawvior at Work: Organizational Behavior (Metro Manila: MeGraw Hill
Inc., 1982), him, 104,

R. 5. Dwivedi, Dynamic of Human Behavior at Work {Mew Delhl; Oxford & 1BH Publishing
Co., 1981), him. 475,

James L. Gibson, John M. lvancevich and James H, Dopaelly, Organizations. Behavior,
Structure, Processes (Texas: Business Publications, Ine., 1888), him, G-12,
Davis, foe, o,
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ippota organisasi tersebut. Oleh as
whun sama dengan organisasi lain, walaupun keseluruhan aktivitasnya
iemiliki karakeeristik yang hampir sama. Hal ini disebabkan karena faktor
penpgerak kegiatan di din
Wipnisasi diartikan sebagai suatu ciri yang membedakan suaru organisasi
Hengan
lun metode tindakan nenc
iganisasi tersebut. Pendapat lain mengenai iklim organisasi memaparkan

Nyhwa iklim merupakan konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan

Jung, lebib baik atau sebaliknya tergantung pada bagaimana proses interaksi

karena itu, iklim suatu organisasi tidak
organisasi itu adalah manusia. Selanjutnya, iklim

- y o i i
organisasi lain karena tiap organisasi memiliki budaya, tradisi,

sendiri yang secara keseluruhan menciptakan iklim

yiya hidup suatu organisasi.” Ilklim organisasi dikatakan pula sebagai “z set

W properties of the work environment, perceived directly or indirectly by the

wmployees, the assumed to be a major force in influencing employee behavior”.
Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa iklim organisasi m&&m.r. sepe-
pingkat sifac-sifat lingkungan kerja yang dipersepsikan i,nr m.n_uﬁ_.._u_ baik
weara langsung maupun tidak langsung, Hal itulah yang EE:,EE_EHH men-
Jucli kekuatan utama yang memengaruhi perilaku para pekerja.
Fakeor-faktor yang memengaruhi iklim suatu organisasi, yaitu antara
4l kualitas kepemimpinan, kadar kepercayaan, komunikasi ke atas n._mE ke
ligwah, perasaan melakukan pekerjaan yang bermanfaar, tanggung E_._..w_“...
imbalan yang adil, tekanan pekerjaan yang rasional, keterlibatan pegawai,
dan partisipasi.* Pendapat lain mengemukakan bahwa m__ﬂ.n.a yang me-
nentukan suacu iklim organisasi adalah strukeur organisasi, teknologi,
lingkungan luar, kebijakan serta praktik manajemen.” Selain wnwmmmﬁﬁ
(ersebur, rerdapat empat kelompok faktor lain yang Emﬁﬁ:ﬂ.ﬂ:! Hr.bﬂ
st organisasi, yaitu kelompok kerja (work group), karakteristik organisasi
(orgunization characteristic), penyedia {supervisor/manajer), dan proses admi-
istrasi (addminisirative m%m&u.x Sementara itu, faktor-faktor yang Enﬂ?
nparuhi lingkungan belajar yang kondusif antara lain penempatan vnﬁc:&._bu
pembinaan hubungan dan komunikasi, dinamisasi dan penyclesaian konflik,

11 Ibid., him, 107,
oy e, him, 105,
0 Rlcard M, Stears, Efektifitas Organisasl: Kaidah Perilaky {Jakana: Edangga, 1984}, him. 124,
1 A Wayne Mondy, Robert E. Holmes dan Edwin B. Flippo, Management; Concept and Prac-

lipes {Boston: Allyn and Bacon, Ing., 1988), him. 461,
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pemanfaatan informasi, dan peningkatan lingkungan kerja dan belajar.®®
Lingkungan belajar secara otomatis dipengaruhi pula oleh faktor-faktor tersebus
di atas.

Dalam pengertian lain, iklim organisasi dimaknai sebagai suatu lingkungan
yang di dalamnya terdapat; (a) rasa tanggung jawabs (b) standar atau harapan
tentang kualitas pekerjaan; (c) reward atau ganjaran; (d) rasa persaudaraan;
dan (e} semangat tim.* Dimensi iklim organisasi juga dapar terdiri dari:
(a) kebebasan individu; (b} tingkatan dari tekanan struktur; (c) orientasi
terhadap penghargaan; serra (d) tingkatan pertimbangan dan dukungan.
Pendapar lain dikemukakan oleh Hoy dan Miskel yang menyarakan bahwa
iklim memiliki dimensi: (a) halangan; (b) akrab; (c) kebebasan; (d) gairah;
() produktif; (f) sikap menunggu; (g) konsiderasi; dan (h) menghargai. ™

Dari pendapat-pendapat ini, jelas bahwa dimensi iklim khususnya ling-
kungan kerja adalah: (a) tanggung jawab; (b) kebebasan; (c) keakraban; (d)
penghargaan; (e) semangat; dan (f) dukungan.

Pandangan lain disebutkan Miskel bahwa lingkungan kerja merupakan
gabungan beberapa variabel yang didefinisikan dan dipahami oleh anggotanya,
Faktor-fakror tersebur dapar dianggap sebagai norma-norma sistem sosial dan
kebiasaan berbagai anggora, yang dikomunikasikan antara saru anggora dan
anggota lainnya. Pendapat lain menyatakan bahwa iklim organisasi sekolah
adalah karakteristik dari keseluruhan lingkungan yang terdiri dari keseluruhan
lingkungan suatu sckolah, yang terdiri dari empar dimensi yaitu ekologi (¢he
ecology), lingkungan pergaulan (the miliew), sistem sosial (the social systen),
dan budaya (he culture)/. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

35 Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah pada Pendidikan Dasar {Jakarta: Grasindn, 1895),
him. 68.

36 Ami Muhamad, Komunikasi Organisas! (Jakarta: Depdikbud PPLPTE, 1989), him. 83-84,

37 b,

38 Wayne K. Hoyne dan Cecil H. Miske|, Educational Adminfsiration: Theory, Research, and

Practice (Mew York: McGraw Hill, Inc., 1991}, him, 138,

bict, him, 167,
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Sekolah merupakan sebuah organisasi sosial, karena sekolah adalah
tempat kerja sama sekelompok orang (kepala sekolah, guru, karyawan, dan
siswa) untuk mencapai twjuan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang menyarakan bahwa organisasi merupakan sistem pengaruh
antarorang dalam kelompok, yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu.® Lingkungan kerja adalah suatu hasil akhir dari usaha untuk men-
capai keseimbangan, antara kepentingan individu dan sekolah dalam suatu
sistem sosial. Hal itu dilakukan secara bersama-sama oleh siswa, guru, dan
kepala sekolah. Hasil ini melipuri nilai-nilai kebersamaan, kepercayaan-ke-
percayaan sosial, dan standar-standar sosial.” Dari definisi ini terungkap
bahwa lingkungan kerja pada hakikatnya merupakan interaksi antara guru,
siswa, dan kepala sekolah yang bekerja untuk mencapai tujuan sekolah secara
scimbang, Selanjutnya terwujud dalam bentuk produk akhir tertentu yang
mencakup nilai-nilai, kepercayaan sosial, dan standar sosial. Hal ini berard
bahwa lingkungan kerja sangat memengaruhi kinerja personel sckolah,
termasuk guru dan linglungan belajar siswa sehingga sekolah memerlukan
iklim yang kondusif. Tklim tersebut dapat memberikan rasa aman, nyaman,

Gambar Dimensi Lingkungan Kerja*

A0 fbid., him, 169.
41 Bulario, Dasar-Dasar Organisasi (Y ogyakana: Gadjah Mada University Press, 1983), him. 36.

42 Ibiel, Mim, 137,
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dan menguntungkan baik bagi guru, siswa, staf administerasi sekolah, dan
kepala sekolah.

Berkenaan dengan lingkungan kerja, terdapat dua tipe lingkungan kerja,
yaitu iklim terbuka dan iklim tertutup.* Ciri khusus lingkungan kerja yang
terbuka antara lain: perilaku kepala sekolah yang dinamis, yang menggerakkan
sekolah melalui contoh perilaku yang nyata (#hrust), semangar kerja yang
tumbuh baik karena pemenuhan tugas maupun pemenuhan kebutuhan
sosial (esprif), serta rendahnya kecenderungan karyawan unruk berganti-
ganti tugas tanpa menckuni pekerjaan yang ditugaskan kepadanya (dise-
ngagement). Iklim organisasi sekolah yang tertutup sebenarnya merupakan
antitesis dari iklim yang terbuka, dengan ciri thrust dan esprit yang rendah
serta disengagement yang tinggi. Perbedaan iklim yang terbuka dan iklim
yang rertutup terutama tampak pada esprit, thrust, dan perilaku kepala se-
kolah yang akrab dan bersahabat (consideration).”

Dalam proses belajar mengajar, peranan lingkungan kerja sangat me-
nentukan. Menurut teori Lewin, pribadi itu selalu ada dalam lingkungannya,
Pribadi tidak dapar dipikirkan lepas dari lingkungannya.” Lingkungan
atau lingkungan kerja bagi siswa, menjadi lingkungan belajar siswa memi-
liki hubungan yang simultan sehingga lingkungan kerja tidak dapar di-
abaikan. Hal ini lebih diperkuar oleh Lewin dalam teorinya tentang teori
medan kognitif, yang memandang bahwa seseorang memulai dengan model
pribadi dan dunia di sekelilingnya sebagaimana ia berhubungan dengan pribadi
itu.* Dengan memahami bahwa dunia sekeliling yang dimaksud Lewin
adalah lingkungan kerja, maka lingkungan kerja secara langsung meme-
ngaruhi pribadi seseorang. Praktisnya, lingkungan kerja yang baik dapat
memberikan pengaruh yang baik kepada pribadi-pribadi di dalamnya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, yang dimaksud dengan lingkungan
kerja adalah interaksi antara guru, siswa, dan sekolah, serta apa yang terdapat |
di sekitarnya baik manusia, peristiwa, dan suasana alam sekitarnya yang
memungkinkan terjalinnya hubungan yang harmonis semua komponen-

43 b, b, 140,

44 lbid, him. 141-142.

45 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakara: RajaGralindo Persada, 2002), him, 226,
46

MNana Sudjana, Teorn-Teon Belafar untuk Pengajaran (Jakara: LI Frasa, 18807, him, 87,
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komponen (civitas) sehingga sekolah tersebur dapat mewujudkan tujuan-
fiya yang muncul dalam bentuk: (a) tanggung jawab; (b) kebebasan; (c)
keakraban; (d) penghargaan; (d) semangat; dan (¢) dukungan.

Dari beberapa uraian teori di atas, dapar disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan lingkungan kerja guru adalah suasana dan tempat, dapat
berupa fisik maupun nonfisik yang berinteraksi saru sama lain sehingga dapat
menunjang proses pembelajaran yang meliputi kepemimpinan sekolah,
[klim organisasi, keberadaan ruangan kerja, sitkulasi udara, model ruangan,
kontrasi ruangan, penerangan, posisi pintu dan jendela, penempatan fasi-
litas kerja papan tulis dan meja guru, aksesori, penempatan kursi, penataan
media belajar, ketersediaan buku, dan laboratorium yang berpotensi me-
nunjang keberlangsungan kerja guru.

B, INSTRUMEN LINGKUNGAN KERJA GURU

lingkungan kerja guru memiliki peranan yang begitu penting, karena ling-
kungan kerja dapat memengaruhi guru dalam melaksanakan tugas, kondisi,
din hasil kerjanya. Oleh karena i, diperlukan sebuah instrumen lingkungan
kerja guru untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan berbagai
hal yang terkai,

I, Definisi Konseptual

lingkungan kerja guru adalah suasana atau tempar, berupa fisik maupun
nonlisik yang berinteraksi satu sama lain sehingga dapat menunjang proses
pembelajaran, yang meliputi kepemimpinan sekolah, iklim organisasi,
lieheradaan ruangan kerja, sirkulasi udara, model ruangan, kontrasi
[langan, penerangan, posisi pintu dan jendela, penempatan fasilitas kerja
pupan tulis dan meja guru, aksesori, penempatan kursi, penataan media
belajar, ketersediaan buku, dan laboratorium yang berpotensi menunjang
keberlaingsungan kerja guru.

1, Definisi Operasional

Secara operasional, lingkungan kerja guru adalah skor yang diperoleh
il angket yang disusun untuk mendapatkan data informasi tentang
suisana dan tempat, berupa fisik maupun nonfisik yang berinteraksi satu
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sama lain sehingga dapar menunjang proses pembelajaran, yang meliputi
kepemimpinan sekolah, iklim organisasi, keberadaan ruangan kerja, sirkulasi
udara, model ruangan, kontrasi ruangan, penerangan, posisi pintu dan jendela,
penempatan fasilitas kerja papan tulis dan meja guru, aksesori, penempatan
kursi, penataan media belajar, ketersediaan buku, dan laboratorium yang
berpotensi menunjang keberlangsungan kerja guru.

3. Kisi-Kisi Penyusunan Anghket Lingkungan Kerja Guru

Adapun kisi-kisi penyusunan angker lingkungan kerja guru disusun ber-
dasarkan dimensi dan indikator dari lingkungan kerja sebagaimana terlih [
dalam tabel berikur.

Tabel 5.1 Kisl-Kizi Instrumen Lingkungan Kerja Guru

Dimensi Indikator Fisik Monfisik Jumiah
Kepamimpinan sekolah 1,23, 30 10,-17.-38 & bautir
Iklim erganisasi 8, 25, 40 8, -26, 36 & butir
Kebaradaan ruangan kerja 11, 34 -4 3 butir
Sirkulasi udara dan 7, 35 19 3 butir
PEnNErangan
Maodel ruangan 3,28 20,33 4 butir
Posisi pintu dan jendela 14 -5 2 butir
Penempatan fasilitas kerja 6,16, 21, -24,39 | 13,27, 32 8 butir
papan tulis dan meja gury,
aksesori, penempatan kursi
Penataan media belajar, 12,15,22, 37 2,-18,-24,31 | Bbullr
katersadiaan buku, dan
laboratorium yang berpotensi
menunjang keberlangsungan
kerja gur
JUnLAH 18 butlr

4. Petunjuk Pengisian

Bupak dan Ibu yang terhormat, instrumen yang ada di hadapan Bapak dan

Ihu adalah inscrumen suaru penelitian. Instrumen ini diberikan kepada
Bapak dan Ibu sebagai guru SD, karena yang menjadi populasi dan sampel
dari penclitian ini adalah guru SD. Untuk itu, dimohonkan kerja sama
dari Bapak dan Ibu dengan cara mengisi instrumen ini dengan sebenars

18
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benarnya, agar instrumen ini dapat mengungkapkan permasalahan pokok
penelitian,

Jawaban Bapak dan Ibu semata-mata menjadi data penelitian, dan identitas
Bapak dan Ibu akan dirahasiakan sehingga jawaban yang diberikan tidak akan
berefek negatif pada pekerjaan dan jabatan Bapak dan Ibu. Atas bantuan dan
kesediaan Bapak dan Tbu mengisi instrumen ini, kami sampaikan terima kasih.

i, Bapak dan Ibu tidak perlu menuliskan nama arau identitas lain pada
lembar jawaban instrumen.

b, Semua burir instrumen diisi berdasarkan keadaan dan aktivitas yang
yang sebenar-benarnya Bapak dan Ibu lakukan atau alami dalam men-
jalankan rugas sebagai guru SD.

¢. Pilihlah salah satu jawaban berdasarkan frekuensi Bapak dan Ibu (55
= sangat sering, SR = sering, KD = kadang, [R = jarang, dan TP = tidak
pernal) melalui pernyaraan-pernyataan yang ada dalam butir-burir
instrumen berikut ini dengan cara memberikan tanda cek () pada kolom
sebelah kanan dari tiap pernyataan.

. Selamat mengisi instrumen.

Tabel 5.2 Instrumen Lingkungan Kerja Guru

i f Pilihan Jawaban
o Pernyataan : ¥ :

‘Skor

1 Kehadiran kepala sekolah
memengaruhi pekeraan saya.

2, Tersedia bahan bacaan melalui
internel.

4 | Ruangan vang ada di sekolah tertata
dengan baik.

4, | Ruangan sekolah tidak membuat
saya myaman bekena.

] Keberadaan pintu kelas mengganggu

panyelenggaraan prases

pembelajaran,

fi i kelas tersedia fasilitas lemarn untuk
ponyimpanan alat-alat pembalajaran.

! Sirkulasi udara di kelas berjalan
dengan baik,

i Komunikasl antara guru dan kepala

.m..mmm_.m..q barjalan lancar,

Hanjiet

i i
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

SR

KD

JR

™

Skor

Pemyataan

Pllihan Jawaban

SR

KD | JR

Semua gurd diperakukan sama oleh
kepala sakolah.

10.

Kepala sekolah menghargai semua
staf guru yang ada di sekalah,

Setlap guru diber kewenangan uniuk
memikirkan cara penataan ruangan
belajar yang bamuansa PAKEM..

11.

Masing-masing guru memiliki ruangan
kerja.

Ruangan belajar di sekolah
memungkinkan uniuk diterapkannya
pembelajaran PAKEM.

12

D sakolah tersedia sumber-sumber
bacaan buku pelajaran,

13

Ruangan dilengkapl dengan sumber
bacaan dan nuansa atmosfer
akademik.

14

Posisl pintu dan jendela sekolah tidak
mengganggu kegiatan belajar siswa.

Meja dan kursi belajar kurang
menunjang penerapan pembelajaran
model PAKEM.

Semua guru diharuskan kepala
sekolah untuk membuat pembelajaran
yang inovatif.

15,

Tersedia laboratorium unfuk tempat
prakiik sigwa,

16.

Tempat duduk siswa di kelas tersedia.

3.

Jika tidak tersedia fasilitas media
paembelajaran di sekolah, setiap
guru diminta membuat media dan
lingkungan sakitar.

17.

Kepala sekolah kurang lerbuka
dengan staf dewan guru dalam
kepemimpinanmnya,

18.

Sekolah tidak menyediakan buku-
buku sumber bagi guru.

18,

Sirkulasi udara dalam ruangan
sekolah sangat menunjang proses

pembelajaran.

Penataan ruangan balajar siswa
diubah sesual dengan metode belajar

yang diterapkan guru,

21.

Setiap guru disediakan fasilitas
lemari, kursi, dan meja kera.

22.

hadia pembelajaran tersedia di
sekolah.

23.

Setiap guru dilibatkan dalam kegiatan
sekolah yang bersifat ekstrakurikuler.

24,

Guru kurang memerhatikan penataan
buku-buku pelajaran yang menunjang
pembelajaran di sekolah,

25,

Guru berpartisipasi aktif dalam
seliap keglatan yang dilaksanakan di
sekolah.

Di sakolah kurang terbangun
kormunikasl yang kondusit
antarpimpinan dengan staf dewan gurw.

i (e dalarm Poeobobagarsa Augak yang Memogar b

berlarfiet

Pada saat-saat tertenty, di sekolah,
telah diterapkan pembealajaran
tanpa memakai meja dengan

lursi, melainkan pembelajarannya
dilaksanakan di luar kelas,

D saat-zaal terantu siswa diajak guru
untuk belajar di ruangan lerbuka atau
di lapangan.

Ruang kerja guru dilengkapi dengan
fasilitas yang dapal menunjang
pekerjaan gur.

Penataan penarangan di sekolah
tersedia dengan cukup sehingga
dapat menunjang kerja guru,

48.

Kepala sekolah memberikan
kebebasan kepada setiap gury
untuk berinovasi dalam memajukan
sekolah.

ar

4,

L,

A,

Pada setiap mata palajaran di sekolah
telah disediakan buku pegangan yang
dimiliki gurni selama mengajar di kelas
iy,

Kepala sekolah kurang memerhatikan
kabutuhan guru.

Fada seliap kelas disiapkan papan
lulis,

w"mm samua potensi yang dimiliki
fury, sekolah menyiapkan fasifitas
untiik mengembangkannya.

b
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Balb-6
Keikutsertaan Guru
dalam Pelatihan

Kelompok Kerja Guru

(KKG)

A. TEORI-TEORI YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEIKUTSERTAAN GURU DALAM PELATIHAN KE-

LOMPOK KERJA GURU (KKG)

Untuk mengkaji masalah keikutsertaan guru dalam pelatihan melalui Ke-
lompok Kerja Guru (KKG), terlebih dahulu dipaparkan tentang pandangan
para pakar tentang pelatihan tersebut. Pelatihan menurut James R. Davis.
adalah: the process through which skill are developed, information is provided
and attitude are natured, in order to help individuals to become more effective.

and efficient in their work.! Artinya pelatihan adalah proses untuk mengem-
bangkan keterampilan peserta, memberikan informasi, dan membentuk
sikap agar dapat bekerja secara lebih efekrif dan efisien.

Pandangan lain dikemukakan James R. Davis, Davis Meginson, dan
Jennifer Joy Matthews yang mendefinisikan pelatihan sebagai usaha siste-
matis untuk mengalihkan pengetahuan atau keahlian kepada orang lain.?
Menurut Soeprihanto, program pelatihan adalah suatu program kegiatan yang
bertujuan untuk memperbaiki kemampuan karyawan, dengan cara me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampilan operasional dalam menjalankan
suatu pekerjaan. Dapar dikatakan pula bahwa program pelatihan merupakan
suatu proses pembinaan pengertian dan pengetahuan terhadap sekelompok

1 James R. Davis dan Adelaide B. Davis, Effective Training Strategies (San Francisco: Barrat:
Koehler Publisher ne., 1998}, him. 44,

2 Davis Meginson, Jenniler Joy Matthews, dan Paul Banfield, Pengembangan Sumber Caya
Manusia {Jakarta: Elexmadia Komputinda, 1997}, him, 2,
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fikea, aturan, serta metode yang terorganisasikan dengan mengutamakan
pembinaan kejujuran dan keterampilan operasional.’

Penjelasan lain tentang pelatihan juga dikemukakan oleh Depdikbud
pada tahun 1996 melalui dua bukunya. Buku yang pertama berjudul Pedo-
min Pembinaan Profesional Guru SD yang mengungkapkan bahwa pem-
berian bantuan profesional kepada guru SD dilakukan dengan berbagai
kegiatan baik seperti penataran/pelatihan, turorial dalam kelas, maupun da-
lam KKG.*

Kemampuan dan kecakapan guru dalam mendidik maupun mengajar
tidak akan berkembang pesat bila hanya mengandalkan pengalaman. Peng-
alaman terkadang terlalu rutin dan monoton, bahkan kurang memupuk
potensi-potensi kreativitas yang ada apabila tidak mendapar siraman-
siraman untuk tumbuh. Potensi-potensi yang ada harus terus dipupuk dan
dirangsang, didorong, serta dilengkapi dengan pengetahuan-pengetahuan
baru agar dapat menumbuhkan sikap profesi yang makin matang, ingin
mencoba, ingin belajar, dan maju, serta sikap ingin selalu mengadakan
Inovasi dan mencoba berkreasi. Semua hal ini diharapkan dapat terwadahi.
engan demikian, forum teman sejawart akan menambah gairah unruk maju
bersama serta komperitif.

Keberadaan forum teman sejawat diwadahi oleh komponen/wadah
pembinaan profesional yang terdiri Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS). Salah satu kegiatan forum
teman sejawat adalah mengadakan penataran/pelatihan yang biasanya dise-
lenggarakan di tiga tingkart, yaitu tingkat pusat, wilayah (provinsi atau
kabupaten/kodya), dan akhirnya di tingkar gugus. Pada tahap awal dilatih
beberapa orang guru untuk menjadi tutor dan guru pemandu bidang studi
yung mempunyai peran dua macam, yaitu sebagai “rransformator” dan seka-
ligns sebagai pelaksana. Sebagai transformaror, para alumni pelatihan tingkat
pusat ini akan menjadi pelatih/instrukeur pada pelatiban tutor dan guru pe-
mandu bidang studi yang dilacih di tingkar wilayah sebagai pelaksana.

1 John Soeprhanto, Penilaian Kega dan Pengembangan Karyawan (Yogyakarta: BPFE,
2000y, him. 85,

1 Depdkbud, Pedoman Peambinaan Profesional Gurn S0 (Jakarta: Digen Dikdasmen, 1996),
him, =10,




Maka rutor dan guru pemandu bidang studi yang dilatih di pusar ini dihas
rapkan menerapkan hasil pelatihan di kelasnya masing-masing dan me-
nularkannya kepada guru-guru yang lain di gugusnya.

Namun demikian, keberhasilan guru dalam mengikuti program pela
tihan tidak akan banyak bermakna jika tidak segera mengaplikasikannyg
di lapangan. Nolker dan Schroenfeldt menyoroti pada sisi pentingnya
pelatihan/prakeik langsung. Menurut mereka, hal yang paling penting
dalam pengajaran adalah latihan praktik untuk mendapackan penguas:
keterampilan prakris, serta pengetahuan dan perilaku yang bertalian langs
sung dengan keterampilan itu. Latihan prakeik berguna untuk melatik
kererampilan dasar dan keterampilan yang lebih rumit.” Selanjutnya, m
reka memaparkan dengan jelas empat langkah pelaksanaan latihan prakri
sebagai berikut.

1. Persiapan. Pelatih (instrukrur) memaparkan sasaran-sasaran kerja, men=
jelaskan arti pentingnya, membangkitkan minat peserta, menyelidiki;
dan menerapkan sampai seberapa jauh pengetahuan yang sudah di
miliki peserta.

2. Peragaan. Pelatih memperagakan pekerjaan yang harus dipelajari, me
jelaskan cara ketja baik dalam hubungan dengan keseluruhan proses
maupun masing-masing gerakan sambil mengambil posisi sedemikian
rupa schingga para peserta dapar mengikuti proses kerja dari sudu
pandang sama seperti pelatih.

3. Peniruan. Peserta menirukan aktivitas kerja yang telah diperagakan,
Pelatih memerhatikan, menyuruh dilakukan pengulangan dan mem-
bantu sampai peserta dapat melakukan tugas kerja secara benar.

4. Prakuik. Peserta mengulangi aktivitas kerja yang baru dipelajari sampai
keterampilan dikuasai sepenuhnya. Pelatih memeriksa hasil kerja dengan
menyertakan peserta untuk menilai mutu serta waktu yang diperlukan.’

Dari sudur pandang pegawai, Atmodiwirio mengungkapkan bahwa
salah satu upaya pembinaan pegawai adalah melalui pendidikan dan pelatihan
(diklar). Menurutnya sebagaimana dikutip dari PP No. 14 tahun 1994,

5 Helmul Molker & Ebenhard Schoenfieldt, Pendiditan Kejuruan, Pengaamn Kurikalum, Pes
rencanaan {Jakarta: Gramedia, 1998), him. 28,
6 ibd, him, 29,

G
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pendidikan dan pelatihan adalah penyelenggaraan proses belajar mengajar
tlalam rangka peningkatan kemampuan PNS dalam melaksanakan jabat-
innya.” Lebih lanjur Atmodiwirio memaparkan tentang tujuan pendi-
dikan dan latihan, yaitu: (1) meningkatkan kesetiaan dan ketaatan PNS
liepada Pancasila, UUD 1945, negara, dan Pemerintah Republik Indonesia;
(1) menanamkan kesamaan pola pikir yang dinamis dan bernalar, agar
memiliki wawasan yang komprehensif untuk melaksanakan rugas umum
pemerintahan dan pembangunan; (3) memantapkan semangat pengabdian
yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan pengembangan parisipasi
masyarakat; dan (4) meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan,
serta pembentukan sedini mungkin kepribadian PNS.®

Dalam lingkup jabatan guru di lingkungan Departemen Pendidikan
dun Kebudayaan, menurut Mendikbud dan Kepala BAKN, pendidikan
tlan latihan kedinasan ialah upaya pemberian bekal atau peningkatan atau
pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan profesi
juru atau bermanfaar dalam pelaksanaan rugas guru.”

Sementara itu, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang
Kemendiknas) menjelaskan tentang pelatihan sebagai berikut. Pada rahun
1991, di dalam buku Penjelasan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Angha Kredit bagi
Jabatan Gury dijelaskan tentang dua jenis pelatihan, yaitu sebagai berikut.
|, Latihan Persiapan Kerja (LPK) atau in service training, yaitu kegiatan

latihan kerja guru bidang studi sejenis untuk menyusun program

pengajaran yang mencakup analisis materi pelajaran (AMP), program
semester, program satuan pelajaran, dan pokok ujiannya, serta pedo-
man analisis pokok ujiannya,

2. lLatihan Dalam Kerja (LDK) atau on service training, yaitu kegiatan
latihan kerja guru dengan cara menerapkan kegiatan sesuai fungsinya

di sekolah masing-masing.”” Sementara itu, dalam buku petunjuk pe-

ningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar ahun 1995, dikemukakan

i Soobagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan df Indonesta (Jakana: Ardadizya Jaya, 2000],
him. 228,

i Mk, him, 229,

U Mendikbud & Kepala BAKN, Angka Kredit bagi Jabatan Gury datam Lingkungan Depdikbud
{Semarang: Tugu Muda, 1988}, him. 7.

10 Depdikbud, Penfelasan Pelunjuk Teknis Pelaksanasn Angka Kredit bagi Jabatan Guru nm_hmaq
Lingkungan Depaikbud (Jakaria: Digen Dikdasmen, 1991), him. B.
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bahwa salah satu metode dan teknik supervisi dalam rangka pe
binaan profesional guru adalah melalui pelatihan dan penararan tingkat
lokal untuk memenuhi keburuhan guru secara perorangan.!

Hal tersebut juga sejalan dengan Program Direkrorat Pendas pada tas
hun 1993, yang memprioritaskan usaha peningkatan mutu pendidikan
dengan salah satu upaya penataran/pelatihan berupa: (1) penataran/pe:
latihan dalam negeri; (2) penataran/pelatihan di luar negeri; (3) evaluasi
penataran/pelatihan; dan (4} tindak lanjut hasil penataran/pelacihan.'

Secara khusus tentang pelatihan seyogianya diselenggarakan atas da=
sar kebutuhan nyata di lapangan dan diharapkan berdampak akan: .“_u
menambah kemampuan dan keterampilan instruksional guru; (2) me
jukan pola dan jenis interaksi guru-murid ke tahap yang lebih baik; (3) m
ngembangkan perilaku guru di dalam pengelolaan kelas yang lebih krearify
(4) menimbulkan kreativitas dan komitmen guru dalam memberikan ban-
tuan pelayanan terhadap siswa.™

Dalam buku kedua yang berjudul Perunjuk Pelaksanaan KBM Kelas
11 8D, dikemukakan bahwa latihan siap atau dvill sangat sesuai untuk melatih
keterampilan, baik keterampilan fisik maupun keterampilan mental. A
hanya dengan latihan, sesuatu keterampilan dapat dikuasai. Dréll berhus
bungan dengan pembentukan asosiasi-asosiasi mental yang siap untuk di=
reproduksi (diingar kembali) seperti definisi, tahun, simbol, rumus, dan
perbendaharaan kata atau kosakata, Latihan mempunyai pengertian yang
lebih luas daripada drill. Ia berhubungan dengan pembentukan kemahir:
yang bersifat metoris (fisik) atau suatu kemahiran yang bersifar penyesuaian,
seperti kemahiran untuk memecahkan suatu soal atau kecakapan data
penyesuaian diri terhadap suaru situasi.' Untuk melaksanakan latihan,
langkah-langkah sebagai berikut harus ditempuh.

11 Depdikbied, Pefunjuk Peningkatan Mufu Pendiditan of Sekolah Dasar (Jakarta: Dirjen Diks
dasman, 1995}, him, 30.

12 Depdikbud, Program Direktorat Pendidikan Dasar dalam Rangka Peningkatan Mutu Fens
didikan {lakana: Direktoral Pendas, 1993), him. 22-23.

13 ld., him. 10.

14 Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Kelas If Sekolah Dasar (Ja
karta: Dirjen Dikdasman, 1986}, him. 23.
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|, Sebelum latihan dilaksanakan, siswa harus diberi penjelasan mengenai
arti atau manfaat dan tujuan latihan tersebur.

2, Latihan hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari yang se-

derhana kemudian ke taraf yang lebih kompleks atau sulit.

4. Prinsip-prinsip dasar pengerjaan latihan hendaknya telah diberikan
kepada anak.

4, Selama latihan berlangsung, perhatikanlah bagian-bagian yang terasa
sulit bagi sebagian besar anak,

5. Latih bagian-bagian yang dipandang sulit itu dengan lebih intensif.

(. Perbedaan individual anak perlu diperhatikan.

7. Jika suatu latihan telah dikuasai anak-anak, taraf berikut adalah aplika-
sinya.’

Menurut Gomes, pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki
performa pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tang-
gung jawabnya atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerja-
annya.'®

Bruce dan Blackburn berpendapat bahwa people are motivated when
they can learn new ways to perform their job and when they can improve their
vurrent skills. They are also motivated by the promise of training and education
is mechanism of career advancement.”

Setiap institusi yang ingin meningkatkan kemampuan pegawainya
akan melakukan pelatihan sebagai tuntutan untuk peningkatan pelayanan.
Pelatihan ini merupakan suatu kebutuhan bagi institusi. Kebunithan pela-
tlhan sering didefinisikan sebagai kesenjangan persyaratan yang ditentukan
untuk suatu pekerjaan dengan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Progam pelatihan yang baik dan berhasil adalah program
pelatihan, yang disusun dengan memerhatikan kepentingan dan kebutuhan
pepawai. Pelatihan yang disusun dengan memerhatikan kepentingan dan
kebutuhan pegawai akan memberikan kepuasan kepada para peserra. Hal

I6 A, bl 24,

it Foulino Cardoso Gomes, Manafamen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi Offset,
20000, him, 187,

17 M, Bruce M., Wila dan J, Walton Blackburm, Balancing Job Satisfication and ﬁmanqam:nm

(USA: Graanwood Publlahing Ine,, 1092),
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tersebut pada akhirnya sangat memengaruhi kelancaran pelaksanaan
mencapai tujuan organisasi.

Pelatihan yang diikuti para pegawai akan bermanfaat untuk menin
katkan kinerja institusi. Mengenai manfaar pelatihan ini, Baron dan ”
menjelaskan melalui pendekatan Human Capital Theory, yaitu firm tr
workers (and pay for the training) if doing so enchances the firm’s m.i ¢
Dalam memutuskan apakah pegawai perlu diberi _un_mnrﬁ.u atau tida
Human Capital Theory menghitung tiga net present values dari kompong
(1) the cost of the training; (2) the gross benefits that will accrue to the emplo
if the employee gets this training; dan (3) the increase in salary that EEM_.
paid to the employee by this employer because of this training.”

Menurut Mockijat, program pelatihan begitu penting karena rencan
yang resmi dan pengetahuannya, atau dengan perkaraan lain dapat mendoron
pengembangan diri."” Dari sudut pandang lain, program pelatihan le il
terkait dengan peningkatan kemampuan atau kererampilan karyawan yang
sudah menduduki suaru pekerjaan atau tugas rerrentu. Menurur m._un_mhn_.

program pelatihan pada umumnya menckankan kepada kemampuan
komotor.™

Pembahasan teralchir berkairan dengan substansi/mareri pelatihan yang
menurut Depdikbud (Kemendiknas sekarang) tahun 1997, vaitu bahwa &

giatan pelatihan diarahkan untuk menyampaikan lima substansi pokak
sebagai berikut.

L. Kegiatan belajar mengajar, yang memuat pokok bahasan meliputi}
(a) penjabaran kurikulum; (b) merodologi pembelajaran; (c) eknik
evaluasi; (d) media pembelajaran; (e) pengelolaan kelas; (f) manajem .
pendidikan; dan (g) Sistem Pembinaan Profesional (SPP). _

2. Manajemen, meliputi pokok bahasan yang meliputi: (a) manajemen
kelas; (b) manajemen sekolah; (c) manajemen gugus; (d) RAPBS; dan
(¢} Sistem Pembinaan Profesional (SPP). |

18 .James M. Baran dan David M. Kreps, Strategic Human Aesources: Framework for General
Managers {Mew York: John Wilsy & Sons, Inc., 1988), him, 372

19 Moekijat, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Mandar Maju, 1999), him. 87

20 Soekirdjo Notoatmodio, Pengembangan Si .
1998), him. 26, i umber Daya Manusia (Jakara: Rineka Clpla,
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. Buku/sarana belajar, memuat pokok bahasan: () penulisan karya il-
~ miah; (b) pembuatan alat peraga sederhana; dan (c) penyimpanan/
pemeliharaan buku/sarana belajar dan pemanfaatan buku.

) Fisik dan penampilan, menyangkut pokok bahasan (a) penyamaan per-

sepsi 6K (Keamanan, Kebersihan, Kesehatan, Keindahan, Kekeluar-
gaan, dan Kerindangan); (b} penyusunan program mewujudkan kon-
sep 6K; dan (c) pengembangan program 6K di kelas.

A Partisipasi masyarakat, mengandung pokok bahasan materi pelatihan
yang berorientasi pada partisipasi aktif masyarakat, yang terwujud da-
lam bentuk kesadaran untuk rurut memikul tanggung jawab pelaksanaan
pendidikan di sekolah, baik melalui pemberian bantuan dana BP3 maupun
bantuan pengembangan akademik. Materi umum yang bisa dilatihkan
adalah: (a) penyusunan program bulan informasi; (b) pembuatan jam
wajib belajar; (c) pengolahan program “Gerakan Balas Budi ke SD"; dan
(d) perencanaan “Gerakan Kolaborasi” antara SD dengan perusahaan
atau lembaga yang memberi keuntungan kedua belah pihak.

Berkaitan dengan hal iru, Handoko menggariskan tentang pelatihan
(uri sudut tujuan serta efisiensi dan efekcivitas kerja. Ada dua tujuan utama
program pelatihan. Pertama, pelatihan dilakukan untuk menutup gap antara
kecakapan dan kemampuan dengan permintaan jabatan. Kedua, program-
program pelatihan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efekrivitas
ketfa dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan.”

Dari sudut efisiensi dan efektivitas kerja, kegiatan pelatihan yang
dladakan diharapkan mampu memenuhi faktor-fakror, di antaranya: (1)
elektivitas kerja; (2) isi program yang dikehendaki; (3) kelayakan fasilitas-
lusilitas; (4) preferensi dan kemampuan peserta; (5) preferensi dan kemam-
puan instrukeur atau pelatih; dan (6) prinsip-prinsip belajar.”

Selain iru, secara mendalam Handoko menguraikan tentang berbagai
pendekatan dan metode yang biasanya digunakan dalam pelaksanaan pe-
latilian, antara lain sebagai berikut.”

U1 T, Mani Handoko, Manajemen Personalla dan Sumber Daya Marusia (Yogyakarta: BPFE,
1898), him, 103,

08 bt Mm, 104,

g bk, Rim, 112=116
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Pendekatan On-the-job Training

Pendekatan on-the-job training merupakan teknik atau metode latihan

yang paling banyak digunakan. Peserta dilatih tentang pekerjaan baru
dengan supervisi langsung seorang “pelatih” yang berpengalaman (bia-
sanya peserta lain). Berbagai macam teknik ini yang biasa digunakan:
dalam praktik adalah sebagai berikut.

a. Rotasi Jabatan

Rotasi jabatan memberikan peserta pengetahuan tentang bagian-
bagian organisasi yang berbeda dan berbagai macam prakik ke=-

rerampilan manajerial.
b. Latihan Instruksi Pekerjaan
Petunjuk-petunjuk pengerjaan diberikan secara langsung pada’

pekerjaan, dan digunakan terutama untuk melatih para peserta

tentang cara pelaksanaan pekerjaan mereka sekarang,
c. Magang (Apprenticeships)
Magang merupakan proses belajardariseorangatau beberapa orang
yang lebih berpengalaman. Pendekaran ini dapat dikombinasik n
dengan latihan “off-the-job”. Hampir semua karyawan pengrajin
(craft), seperti tukang kayu dan ahli pipa atau tukang ledeng, dilatily
dengan program-program magang formal. Asistensi dan intership
merupakan bentuk lain program magang.
d. Coaching
Penyelia atau atasan memberikan bimbingan dan pengarahan kes
pada peserta dalam pelaksanaan kerja rutin mercka. Hubungan pes
nyelia dengan peserta sebagai bawahan serupa dengan hubungan
tutor—mahasiswa. I
¢. Penugasan Sementara :
Penempatan peserta pada posisi manajerial atau sebagai anggota
panitia tertentu untuk jangka waktu yang ditetapkan. Peserta rers
libat dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah-mas
salah organisasional nyara.
Pendekatan Simulasi
Dengan pendekatan ini peserta latihan menerima representasi tiruan
(artificial) suatu aspek organisasi dan meminta untuk menanggapinys

seperti dalam keadaan sebenarnya. Di antara metode-metode simulasi

yang paling umum digunakan adalah sebagai berikur.

a.  Metode Studi Kasus
Deskripsi tertulis suatu situasi pengambilan kepurtusan nyara dise-
diakan. Aspek-aspek organisasi diuraikan pada lembar khusus.
Peserta yang terlibat dalam tipe latihan ini diminta unruk meng-
identifikasikan masalah-masalah, menganalisis situasi, dan meru-
muskan penyelesaian-penyelesaian alternatif. Dengan metode-merode
kasus, peserta dapat mengembangkan keterampilan pengambilan
keputusan.

b. Role Playing

Teknik ini merupakan suatu sarana yang memungkinkan para
peserta latihan untuk memainkan berbagai peranan yang berbeda.
Peserta ditugaskan untuk memerankan individu tertencu yang di-
gambarkan dalam suatu episode, dan diminta untuk menanggapi
para peserta lain yang berbeda perannya. Dalam hal ini tidak ada
naskah yang mengatur pembicaraan dan perilaku. Efektivitas metode
ini sangat bergantung pada kemampuan peserca untuk memainkan
peranan (sedapar mungkin sesuai dengan realitas) yang ditugaskan
kepadanya. Teknik role playing dapat mengubah sikap peserta,
misalnya menjadi lebih toleransi terhadap perbedaan individual
dan mengembangkan keterampilan-keterampilan antarpribadi (7n-
terpersonal skills).
c.  Business Games
Business (management) games adalah suaru simulasi pengambilan
keputusan skala kecil yang dibuat sesuai dengan situasi kehidupan
bisnis nyata. Permainan bisnis yang kompleks biasanya dilakukan
dengan bantuan komputer unruk mengerjakan perhitungan-per-
hitungan yang diperlukan. Permainan disusun dengan aturan-
aturan tertentu yang diperoleh dari teori ekonomi, studi operasi-
c_unaﬁm bisnis, atau industri secara terinci. Para peserta memainkan
“vame” dengan memutuskan harga produk yang akan dipasarkan,
anggaran pengiklanan, siapa yang akan ditarik dan sebagainya.
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Tujuannya adalah unruk melatih para peserta dalam pengambild
keputusan dan cara mengelola organisasi/lembaga.

d. Vestibule Training
Agar program latihan tidak mengganggu operasi-operasi normi
organisasi menggunakan vestibule training. Bentuk latihan ini d
laksanakan bukan oleh atasan (penyelia), tetapi oleh pelatih-pel;
tih khusus. Area-area terpisah dibangun dengan berbagai jen
peralatan sama seperti yang akan digunakan pada pekerjaan sels
narnya.

e. Latihan Laboratorium
Teknik ini merupakan suatu bentuk latihan kelompok yang te
utama digunakan untuk mengembangkan kererampilan-keteram
pilan antarpribadi. Salah satu bentuk latihan laboratorium yan
terkenal adalah latihan sensitivitas, di mana peserta latihan menjag
lebih sensitif (peka) terhadap perasaan orang lain dan lingkungas
Larihan ini juga berguna untuk mengembangkan berbagai perila !
ranggung jawab terhadap pekerjaan di waktu yang akan datang,

f. Program-Program Pengembangan Eksekurif.
Program-program ini biasanya diselenggarakan di perguruan ting
atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Organisasi bisa men ;
rimkan para peserta untuk mengikuti paket-paket khusus yang dl
tawarkan, atau bekerja sama dengan suatu lembaga pendidika
untuk menyelenggarakan secara khusus suatu bentuk penaratar
pendidikan, atau latihan sesuai kebutuhan organisasi.

Pendekatan Presentasi Informasi

Tujuan utama pendekatan presentasi (penyajian) informasi ada

untuk mengajarkan berbagai sikap, konsep, atau keterampilan kepadi

para peserta. Metode-metode yang biasa digunakan adalah sebagai b

rikur.

a. Kuliah
Kuliah merupakan suatu metode tradisional dengan kemampuul
penyampaian informasi dengan banyak peserta dan biaya rela
murah. Para peserta diasumsikan sebagai pihak yang pasif. Kelemalis
annya adalah tidak adanya partisipasi dan umpan balik. Hal ini dap
diarasi bila diskusi atau pembahasan kelas diadakan selama p

L Giares chislam Pamsblfnean: Anpak yong Mumsogarl

kuliah. Teknik kuliah cenderung lebih tergantung pada kel

bukan modeling.

Presentasi Video

Presentasi TV, film, slides, dan sejenisnya serupa &n:ﬁa_.__ _.._-____:._.r

kuliah. Metode ini biasanya digunakan sebagai bahan atau alat pes
lengkap bentuk-bentuk latihan lainnya.

Metode Konferensi

Metode ini analog dengan bentuk kelas seminar di perguruan
tinggi sebagai pengganti metode kuliah. Metode konferensi sering
berfungsi sebagai “rulang belakang” bagi berbagai macam program
latihan hubungan manusiawi. Tujuannya adalah untuk mengem-
bangkan kecakapan dalam pemecahan masalah, pengambilan ke-
putusan, dan untuk mengubah sikap. Proses latihan hampir selalu
herorientasi pada diskusi tentang masalah atau bidang minat baru
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Programmed Instruction

Metode ini menggunakan mesin pengajar atau komputer untuk
memperkenalkan kepada peserta topik yang harus dipelajari, dan
memerinci serangkaian langkah dengan umpan balik langsung
pada penyelesaian setiap langkah. Masing-masing peserta bisa me-
netapkan kecepatan belajarnya sendiri. Sebelum pelajaran dimulai,
perlu dilakukan tes penempatan (placement test) untuk menentukan
tingkatan awal setiap peserta. Instruksi-instruksi dipersiapkan
oleh para ahli (spesialis) dari berbagai disiplin ilmu antara lain,
psikologi pendidikan yang bekerja pada pengembangan cara-cara
pengajaran, spesialis bidang tertentu menyusun teks dan kasus,
pemrograman menerjemahkan masalah-masalah ke dalam bahasa
komputer, dan seterusnya.

Self-Study

Pvogrammed Instruction yang telah dibahas di atas merupakan salah
sttt bentuk studi sendiri, Metode ini biasanya menggunakan manual-
manual atau modul-modul tertulis, dan kaset-kaset atau video zape re-
karman. Studi sendiri berguna bila para peserta tersebar secara geografis
atau bila proses belajar hanya memerlulan sedikit interalsi.
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Setelah menguraikan tentang pelatihan di atas, selanjutnya akan dipa-
parkan mengenai pelatihan melalui Kelompok Kerja Guru (KKG). Mengenai
pengertian Kelompok Kerja Guru (KKG), secara jelas dikemukakan oleh
Depdikbud pada tahun 1991 bahwa KKG adalah salah satu wadah kegiatan
guru-guru TK/SD/SDLB, dalam rangka peningkatan muru profesional
guru TK/SD/SDLB melalui Sistem Pembinaan Profesional Guru (SPP-
CBSA).* Selanjutnya, pada rahun 1996 Depdikbud menerbitkan penger-
tian KKG sebagai salah satu bentuk kelompok kerja, untuk guru yang
berorientasi kepada peningkatan pengetahuan dan penguasaan materi, teknik
mengajar, interaksi guru dan siswa, merode mengajar, dan lain-lain yang ber-
fokus pada penciptaan kegiatan belajar mengajar yang akdif.*

Pengertian KKG lebih baru dijelaskan oleh Depdikbud (sekarang Ke-
mendiknas) pada tahun 1997. KKG adalah wadah pembinaan profesional
bagi para guru dalam upaya meningkatkan kemampuan profesional guru
khususnya dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran di 5D.*

Mengacu pada ketiga pengertian KKG di atas, dapar disimpulkan
bahwa KKG adalah salah satu bentuk/wadah kegiatan yang menyangkut
pembinaan terhadap para guru agar dapat meningkatkan kompetensi pro-
fesionalnya. Peningkatan kompetensi profesional menjadi dasar utama bagi
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Dalam kaitan dengan penilaian terhadap pelatihan tenaga guru melalui
KKG, dapat dijelaskan bahwa berbagai kegiaran pembinaan kompetensi
guru khususnya yang bernuansa pelatihan, kerap kali dilakukan dalam
wadah KKG. Namun, pola/bentuk dan proses pelaksanaannya belum cukup
dikaji, diteliti atau dimiliki secara saksama, baik oleh instrukrur (pelatih)
maupun oleh peserta pelatihan itu sendiri.

B. INSTRUMEN KFEIKUTSERTAAN GURU DALAM KE-
GIATAN KELOMPOK KERJA GURU (KKG)

Keikutsertaan guru dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam upaya meningkatkan

24 Depdikbud, 1991, op.ett, him, 5.
25 Depdikbud, 1997, loc. it
26  Depdikbud, 1981, ap.cif, him, 14-15.
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mutu pendidikan, Berikur berbagai penjabaran mengenai keterlibatan guru
dalam KKG disertai dengan instrumen yang terkair.

I. Definisi Konseptual

Hal yang dimaksud dengan keterlibatan guru dalam kegiatan KKG adalah
partisipasi aktif guru berdasarkan kemauan dan keinginannya untuk meng-
ikuti kegiatan pembinaan akademik profesional melalui suatu wadah yang
disebut Kelompok Kerja Guru (KKG) agar guru dapat meningkatkan kom-
petensi profesionalnya. Peningkatan kompetensi profesional tersebur dapat
terlihat melalui: (a) efektivitas pembelajaran; (b) efisiensi pelaksanaan
pembelajaran; (c) pelaksanaan analisis karakreristik siswa; (d) penguasaan
materi pembelajaran; (¢) penguasaan berbagai strategi Humﬁ_uﬂ_&w_.m:“ dan
(f) kemampuan guru dalam mendesain dan melaksanakan tes keberhasilan

belajar siswa.

2. Definisi Operasional

Secara operasional pengertian keterlibatan guru dalam kegiatan KKG ada-
lah skor yang diperoleh dari angket tentang keterlibaran guru dalam KKG,
yang berisi partisipasi aktif guru berdasarkan kemauan dan keinginannya
untuk mengikuti kegiatan pembinaan akademik profesional melalui suatu
wadah yang disebut Kelompok Kerja Guru (KKG) agar guru dapat me-
ningkatkan kompetensi profesionalnya. Peningkatan kompetensi pro-
fesional tersebut dapat terlihat melalui: (a) efektivitas pembelajaran; (b)
¢lesiensi pelaksanaan pembelajaran; (c) pelaksanaan analisis karakteristik
siswa; (d) penguasaan materi pembelajaran; (¢) penguasaan berbagai strategi
pembelajaran; dan (f) kemampuan guru dalam mendesain dan melaksanakan
tes keberhasilan belajar siswa.

3, Kisi-Kisi Penyusunan Anglet Keterlibatan Guru dalam KKG

Adapun kisi-kisi penyusunan angket keterlibatan guru dalam KKG disusun
herdasarkan dimensi dan indikator dari keterlibatan guru dalam kegiatan
KKG sebagaimana terlihar dalam Tabel 6.1.
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Tabel 6.1 Kizi-Kisi Instrumen Keteribatan Guru dalam KKG

Dimensi i i o =)

3 v tir
indikator Partisipasl | Kemauan | Keinginan | Jumlah Bu!
Efaktif dalam 8,19 2,20 -11, 26 6 butir
melaksanakan
pembelajaran
Efisiensi dalam 14, 36 12, 34 -3, 25 & butir
melaksanakan
pembelajaran
Melakukan analisis 1,29 10, 24 =27 & butir
karakteristik siswa
Menguasal stralegi 15,3 4,28 16, 35 & butir ]
pembelajaran
Mampu melaksanakan 5,23 13, 33 18, 21 & bulir 1
pembelajaran
Mampu merancang dan | 17, 22 6, 32 -7, 30 & butir
melaksanakan evaluasi
pembelajaran
JUMLAH 12 butir 12 butir 12 butir 36 butir

4. Petunjuk Pengisian

Bapak dan Ibu yang terhormar, instrumen yang ada dihadapan Bapale

dan Ibu adalah instrumen suaru penelitian di Indonesia. Instrumen ini

diberikan kepada Bapak dan Ibu guru SD karena yang menjadi populasi
dan sampel penelitian ini adalah gurn SD. Untuk itu, dimohonkan kerja sama
dari Bapak dan Tbu untuk mengjsi instrumen ini dengan sebenar-benarnya
agar instrumen ini dapat mengungkapkan permasalahan pokok penelitian,

Jawaban Bapak dan Ibu semata-mata menjadi data penelitian dan iden<
titas Bapak dan Ibu akan dirahasiakan sehingga jawaban yang diberikan
tidak akan berefek negatif pada pekerjaan dan jabatan Bapak dan Ibu. Atas
bantuan dan kesediaan Bapak dan Ibu mengisi instrumen ini, kami sampai-
kan terima kasih.

a. Bapak dan Ibu tidak perlu menuliskan nama atau identitas lain pada
lembar jawaban instrumen.

b, Semua butir instrumen diisi berdasarkan keadaan dan aktivitas yang
yang sebenar-benarnya Bapak dan Ibu lakukan arau alami dalam men-
jalankan tugas sebagai guru SD.

¢, DPilihlah salah satu jawaban berdasarkan frekuensi Bapak dan Ibu (55 =
sangat sering, SR = seving, KD = kadang, R » javang, dan TP = tidak

BB Tugon Huru dobam Pambalajarnn: Anok yang Memoganly

pernah) melalui pernyataan-pernyataan yang ada dalam butir-butir

instrumen berikur ini, dengan cara memberikan randa cek AJ____UF pada
kolom sebelah kanan riap pernyataan.

Tabel 6.2 Insirumen Keikutseraan Guru dalam Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG)

Pernyataan

Pilihan Jawaban

85

SR

KD

JR

TP

Skor

Mengambil bagian dalam melakukan
pemataan potensi siswa.

Memiliki kemauan dakam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Tidak ingin hasil pembelajaran asal selesal,

IMemiliki kemauan dalam menerapkan
berbagal metode dalam pembelajaran.

B

Kurang berperan akiil dalam melakukan
pembelajaran.

Mamiliki kemauan uniuk merancang
evaluasi pembelajaran dengan baik,

Tidak ingin hasil belajar siswa asal selesal.

Barparisipasi dalam melakukan
pembinaan siswa agar hasil yang dicapai
dalam pambelajaran baik.

Jarang menganalisis kemampuean awal
siswa.

{]4]

Memiliki kemampuan dalam menganalisis
mativasi belajar siswa.

Tidak ingin hasil belajar siswa di bawah
dari standar kompetensi.

Mau melaksanakan pembelajaran dengan
target yang optimal.

Mamiliki kemauan untuk belajar guna
meningkatkan kemampuan dalam
pembelajaran.

Aktif mengambil bagian dalam
mengoplimalkan hasil belalar siswa.

Farparisipasi dalam menyiapkan materi
pembelajaran sebagai bagian dar strategi
pengorganisasian pembelajaran,

Barkeinginan uniuk menguasai berbagal
strategi pembelajaran.

Al dalam metakulkan penilaian hasil
bslajar siswa setiap berakhir satu standar
kompetans,
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Pernyataan

Pllihan Jawaban

JR

18,

Memiliki dorongan yang kuat untulk
memecahkan berbagai kendala yang
meanjadi hambatan dalam pembelajaran.

Berpartisipasi dalam meningkatkan hasii
capaian sekolah setiap semester,

Mau menjalankan tugas pembelajaran
sesuai keahlian yang dimiliki,

Memifiki dorongan untuk belajar terus
agar meningkatkan kualitas pengelolaan
pambeatajaran,

Aktif membuat kisi-kisi soal dan melakukan
pangetesan kepada siswa sesual tujuan
yang telah ditetapkan.

23.

Berperan aktif dalam mengorganisasi
pembelajaran di kelas.

24,

Di awal semester mau malakukan fes
kemampuan awal siswa sebagai dasar
penetapan kompetensi dasar.

Memiliki keinginan untuk merancang
pembelajaran yang disesuaikan dengan
waktu yang tersetia.

Memiliki dorongan yang kuat untuk
melakukan perubahan dalam pengalolaan
pembelajaran di kelas.

Buka mendeteksi potensi siswa.

28.

Mau menerapkan model pembelajaran
sesual rambu-rambu pembelajaran
bemuansa PAKEM.

29

Berpariisipasi dalam menganalisis minat
belajar siswa sebagai dasar penstapan
fjuan pembelajaran.

30.

Memiliki keinginan untuk memparbaiki
pelaksanaan ujian akhir siswa sebagal
|jaminan kualitas lulusan.

.

Aktif mengajak sesama teman guru
untuk memperdalam berbagal strategi
pembelajaran,

Mau memperbaiki cara-cara melakukan
tes hasil belajar kepada siswa,

Mau memperbaiki pengelolaan pembelajaran
metalui berbagal pertemuan imiah.

_.uu-mmn_m menjadikan hasil yang
dicapai sebagai dasar uniuk perbaikan

.Iu.m__.___r._m_&mﬂm_._,
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Fermnyataan

L

Dorongan untuk menerapkan metode
pembalajaran, membual gun berusaha
untuk mempelajari terus jenis-jenis metoda
pembelajaran tersebut

Berpartisipasi dalam membuat pata

kompetensl yang harus dipelajari siswa.
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anak. Hal ini merupakan salah satu ciri kehidupan masyarakat yang akademis,

Suasana pembinaan yang diberikan melalui aturan akademis turur membentuk
pribadi anak. Sekolah yang memiliki aruran disiplin yang baik akan berbeda |
pembentukan pribadi siswanya dengan sckolah yang kurang memerhatikan
disiplin kehidupan akademiknya. Pada sisi orang tua, kecenderungan untuk
merelakan anak dididik di lembaga sckolah merupakan hal yang tidak dapat |
ditawar karena diakui bahwa sekolah mampu membantu orang rua dalam:
mendidik anak. Di sinilah sosok pribadi anak akan dibentuk. Meskipun
demikian, pendidikan di lingkungan sekolah hanyalah kelanjuran dari pen=
didikan di keluarga. Hal ini memiliki arti bahwa bagaimanapun pribadi
anak yang dididik di sekolah, tetap ditentukan oleh seberapa jauh didikan.
yang diberikan oleh orang rua. d

Meskipun sekolah sebagai lembaga pendidikan yang meneruskan pen=
didikan orang tua, ini tidak berarti peran orang tua dalam mendidik anak
sudah tidak diburuhkan lagi. Secara akademik posisi sekolah membuka
cakrawala siswa, tetapi dalam membentuk moral dan perilaku siswa orang
tua sangat dibutuhkan. Di sinilah peran orang tua harus dominan.

Anak memiliki sejumlah potensi. Potensi tersebut jika dikembangkan
dengan baik akan berkembang ke arah yang positif. Dalam hal ini orang ta
perlu menyiapkan fasilitas yang dapat menggali bakat anak. Jika orang ta
telah berperan dalam menyiapkan fasilitas, orang tua tersebur telah turut
membantu kelancaran pendidikan di sekolah dasar, Namun berapa besar
kontribusi orang tua selaku anggora Komirte Sekolah dalam mengembang-
kan bakat dan minat anak? Hal ini masih perlu diadakan penelitian.
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Aspek yang Memengaruhi
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